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Tidak selamanya cinta yang diperjuangkan akan berakhir 
mulus. Bisa jadi cinta itu akan memilih tempat labuhan hati 
yang lain. 


Menjadi tentara adalah tugasku semenjak dilantik di Istana 
Presiden bersama angkatan yang lain. 


Dan alhamdulillahnya, berkat usaha yang maksimal aku 
dapat tergabung dalam Komando Pasukan Khusus atau 
Kopassus. Sangat tidak mudah masuk ke dalam kesatuan 
tersebut, namun jika berusaha secara maksimal dan jangan 
lupa berdoa, maka insyaAllah semuanya akan mudah. 


Saat ini aku sedang berjalan pelan masuk ke dalam gang 
yang lebarnya hanya muat untuk menampung dua motor 
dari arah berlawanan. Hari ini aku mendapat IB atau Izin 
Bermalam, jadi lebih baik aku memilih bermalam di rumah 
saja karena aku sudah sangat merindukan ibu, ayah, adikku 
Fatimah dan saudara angkatku yaitu Amanda Bening. 


Namaku adalah Alfina Nindyani Khairunnisa, panggil saja 
Nindy dan usiaku sudah menginjak 24 tahun. Kaget kan 
kalau aku seorang perempuan? Kalian pikir aku siapa? 
Tentara tampan? Kalian salah besar karena aku adalah 
seorang tentara sekaligus muslimah. Meski aku seorang 
KOWAD, aku juga memakai kerudung karena aku tahu ini 
adalah kewajibanku sebagai muslimah. 


Senyum tipis aku tebarkan saat sesekali ada ibu-ibu yang 
melihatku histeris karena mungkin mereka baru tahu jika 
anak gadis di keluarga Cakrominoto boleh menjadi tentara. 
Yah sebenarnya di keluarga besarku, anak gadis tidak 


diperbolehkan menjadi tentara. Anehkan? Tapi itu itulah 
tradisi turun-temurun keluargaku. 


"Eh!! Nindy kan?!! Ya Allah, gagah banget kuy." Seorang ibu- 
ibu bertubuh gempal datang menghampiriku dengan suara 
cemprengnya yang membuat beberapa orang di jalan gang 
langsung menatap ke arahku. Aku menghentikan langkah 
dan tersenyum manis semanis mungkin padanya. 


"Iya bu"jawabku dengan kata selembut mungkin, hampir 
saja aku mengeluarkan kata 'Siap benar!' maklum 
kebiasaan di kesatuan. 


"Masya Allah, udah gagah, cantik, pake kerudung lagi. Gak 
kayak saudaramu itu yang gak mau pake kerudung" 


Aku memaksakan tersenyum saat mendengar ocehan ibu 
itu. Memang di keluarga besarku anak gadis wajib memakai 
kerudung, tapi entah kenapa Bening bisa lolos dari aturan 
itu. 


"Mungkin belum siap bu. Kalau begitu saya permisi dulu. 
Assalamu'alaikum.."ujarku sopan dan kembali melanjutkan 
langkahku ke arah rumahku yang sudah berada di depan 
sana. 


Aku langkahkan kakiku semakin cepat saat rumahku sudah 
terlihat. Derap langkahku terdengar begitu gagah karena 
sepatu PDL. 


Langkahku memelan saat aku sudah sampai di depan 
gerbang rumahku. Sejenak aku menghembuskan nafas 
karena gugup, perkataan ibu kembali terngiang. Perkataan 
beliau yang selalu menjadi penggagal konsentrasiku saat 
latihan menembak. 


"Sudah berapa kali ibu bilang?!! Anak gadis di keluarga 
besar CAKROMINOTO tidak boleh ada yang menjadi 
tentara!! Kamu itu ngeyel sekali jadi anak! Kenapa kamu 
tidak sekolah kedokteran saja seperti Bening! Contoh 
Bening, sudah cantik, manis, baik dan penurut. Gak kayak 
kamu!!" 


Aku hanya bisa tersenyum masam saat perkataan itu 
kembali terngiang di telinga. Bismillah, semoga ibu mau 
menerimaku kembali setelah bertahun-tahun lamanya 
beliau tidak menerimaku di rumah mewah ini. 


Ting tong 


Suara bel berdenting keras setelah aku menekan tombol bel. 
Beberapa detik kemudian terlihat seorang satpam berkumis 
tebal melongok dari balik kaca lebar di ruang satpam. 


"Mbak Nindy?" 


Satpam itu langsung membuka gerbangnya karena sudah 
mengenaliku. Mungkin karena pakaian dinas yang dipakai 
olehku. 


Pintu gerbang terbuka lebar dan pak satpam 
mempersilahkanku masuk ke dalam. Setelah mengucapkan 
terima kasih pada pak satpam, aku kembali melangkahkan 
kakiku pelan memasuki halaman rumahku. 


Jantung ini terasa berdetak kencang dan mataku terasa 
berembun. Sungguh, aku sangat merindukan rumah ini, 
bertahun-tahun lamanya aku tak kembali ke rumah tercinta. 


Sorot mataku teralih ke arah ayunan kecil yang berada di 
dekat air mancur. Aku tersenyum masam, dulu aku sering 
bermain di ayunan itu bersama Bening. Kami tertawa 
bersama dan bermain bersama. Apakah Bening masih sama 


seperti yang dulu? Ramah dan menyayangiku sebagai 
kakaknya? 


"Cari siapa, Mbak?" 


Aku menoleh saat mendengar suara familiar yang 
menggema di gendang telingaku. 


Dapat ku lihat ada seorang wanita paruh baya berdiri di 
teras rumah, padahal tadi ku lihat teras itu kosong tidak ada 
siapapun. 


Raut wajah wanita itu yang ramah kini berubah drastis 
setelah melihat wajahku. 

"Nagapain kamu disini!"bentak wanita paruh baya itu yang 
tak lain adalah Dewi, ibu kandungku. 


Aku mengerjapkan mataku pelan, sungguh bentakan itu 
bagaikan pedang yang menghunus hati. Rasanya aku 
hancur saat ini juga. 


"Bu, aku merindukanmu'"ucapku dengan nada lirih. 


Ibu menyeringai. "Merindukanku? Memang kamu siapa? 
Pergi sana! Kamu sudah ibu coret dari keluarga besar 
Cakrominoto. Kamu bukan anak ibu lagi. Dasar 
pembangkang! Ibu malu punya anak pembangkang kayak 
kamu!" 


Dunia, bisakah aku menghilang saat ini juga? Dunia bisakah 
aku pergi jauh ke hadapan Allah saja? Rasanya aku ingin 
mati saat ini juga. Padahal aku sangat ingin ibu memakaian 
baret merah yang ku simpan di dalam tas. 


"Bu, maafkan Nindy bu. Janganlah ibu seperti itu, kepada 
siapa Nindy melabuhkan rindu yang berlebih ini?"nada 
suaraku terdengar begitu bergetar. 


"MEMAAFKANMU? JANGAN MIMPI!" 


Lengkap sudah deritaku selama ini, hancur lebur 
pertahananku yang ku buat. Aku hanya mampu menatap 
ibu dengan tatapan berharap seolah ia akan luluh padaku. 


"Ibu ada apa ini? Kok berisik?" Kini muncullah seorang gadis 
cantik yang memakai dress selutut berwarna biru muda, 
rambut pirangnya terlambai-lambai saat terkena angin. Dia 
adalah Amanda Bening, adik angkatku. 


Bening menoleh ke padaku, dan matanya melebar karena 
terkejut. Sungguh dia semakin imut jika terkejut seperti itu. 


"Kak Nindy? MasyaAllah, kak Nindy apakabar? Bening rindu 
banget ama kak Nindy!" 


Aku tersenyum tipis saat mendengar teriakan heboh dari 
Bening. Terimakasih Tuhan, dia masih menyayangiku seperti 
dulu. 


Saat Bening hendak berlari ke arahku, tangannya langsung 
dicekal oleh ibu membuat Bening tertarik kembali ke 
posisinya. 


Aku menunduk, tidak sanggup menahan rasa sesak didada. 
Sesakit ini ternyata ya tidak dianggap oleh ibu sendiri. 


"Ibu apaan sih? Kak Nindy kan udah pulang, kita harus 
menyambutnya dong! Kasihan kak Nindy"tutur Bening, aku 
dapat mendengar ada nada khawatir yang tersirat dari 
ucapannya. 


"Kamu gak usah dekati anak pembangkang itu! Nanti kamu 
tertular menjadi pembangkang! Dia itu anak gak tahu diri! 
Bikin malu ibu di hadapan seluruh keluarga besar 
Cakrominoto!!" 


Tuhan, dunia ini sangat tidak adil. Bukankah Bening juga 
melanggar aturan keluarga cakrominoto bahwa anak gadis 
harus memakai kerudung? Kenapa dia tidak dibenci oleh 
ibu? Kenapa ibu hanya membenciku? Betapa beruntungnya 
kamu Bening, aku iri padamu. 


"Menjadi tentara adalah hak setiap warga negara.." Aku 
mengangkat kepala dan mulai menatap ibu dengan tatapan 
tajam. Aku akan membela diriku sendiri jika tidak ada yang 
mau membelaku! 


"Dan asal ibu tahu, aku melindungi negara ini yang di 
dalamnya ada ibu. Tanpa tentara apa jadinya negara ini 
bu?" Ya Allah, kuatkan aku. 


Ibu kembali menyeringai. "Ibu tidak membenci tentara. Ibu 
hanya membencimu karena kamu menjadi tentara! Kalau 
kamu mau kembali ke rumah ini, berhentilah menjadi 
tentara dan jadilah gadis biasa!" 


Dengan cepat aku menggelengkan kepala, betapa teganya 
ibu seperti itu padaku. 

"Tidak bisa, Bu. Ini adalah pengabdianku pada negara. Aku 
mencintai pekerjaanku, aku mencintai negara ini!"selorohku 
dengan nada tegas, bahkan jari telunjukku sampai 
menunjuk-nunjuk ke bawah, tepat pada tanah yang ku 
pijak. 


"Kalau begitu pergilah dan jangan pernah kembali!!" 


"Baiklah jika itu mau ibu, aku akan pergi. 
Assalamu'alaikum..." 


Aku membalikkan badan dan mulai melangkahkan kaki 
secara tegap. Aku abaikan panggilan-panggilan Bening 
yang memanggil dan memintaku untuk tidak pergi. 


Biarlah dunia saat ini tidak memihak padaku, biarlah aku 
kembali terjebak ke jurang penderitaan. Dunia, semoga 
kelak aku bisa kembali diterima di rumah ini. Entah dalam 
keadaan bernyawa, atau tidak. 


Btw Namanya Nindy mirip penyanyi islami itu kan ya? 


"Gak usah komen gara2 tanda baca salah. Males 
revisi! Nabung aja buat beli bukunya. Bener semua 
disana" 
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Pagi yang cukup cerah ini aku sudah berdiri tegap dibarisan 
apel bersama para tentara lainnya di Markas Kopassus Grup 
1. Mentari yang menyengat nampaknya tak bisa 
mengalahkan rasa semangat kami yang selalu membara 
kala ingat bahwa kami lah sang pelindung negara di garda 
terdepan. 


Aku berdiri dibarisan tengah sesuai dengan pletonku yaitu 
pleton 2, kompi 2. Baret merah terpasang begitu indahnya 
di kepalaku. Terkadang aku merasa bangga dengan posisiku 
saat ini meski terkadang rasa bangga ini berubah menjadi 
lukaku tersendiri saat mengingat bahwa aku tidak diterima 
di keluargaku hanya karena pengabdian ini. Tapi biarlah, 
rasa cintaku pada NKRI jauh lebih besar. 


Senyap, sunyi dan hening. Tidak ada yang berbicara 
satupun, bergerak pun juga hanya mengikuti instruksi 
bahkan kalau hendak batuk pun harus dipikir beberapa kali. 
Kami sangat hikmat mengikuti apel pagi ini. Apel kali ini 
sedikit berbeda karena Markas ini kedatangan dua tentara 
baru yang dimutasi atau dipindah-tugaskan dari markas II 
Kopassus. 


Saat Komandan Markas menyebutkan nama kedua tentara 
baru itu, telingaku mendadak berdenging membuatku tidak 
bisa mendengar lebih jelas kedua nama tentara baru itu. 
Tapi tidak apa-apa, nanti juga aku tahu nama mereka. 


1 jam kemudian apel dibubarkan, para tentara pun berjalan 
rapih membubarkan diri mereka. Mereka akan kembali ke 
barak, melepas dahrim dan couple yang menempel lalu 
kembali melakukan aktifitas seperti biasa. 


Saat ini aku sedang duduk diatas bad tidurku, sebentar lagi 
pleton 2 akan melalukan latihan menembak dan aku tidak 
boleh telat. Perlengkapan yang masih menempel di badan 
langsungku lepas. 


"Eh Nindy. Ayo buruan" 


Seorang Kowad berambut pendek menepuk bahu kananku 
sedikit keras membuatku menoleh terkejut ke arahnya. Aku 
tersenyum padanya, dia adalah Putri, atau Amara Putri, 
sahabatku sejak SMP, pangkatnya sama denganku dan 
sepleton juga denganku. 


Aku langsung berdiri dan menganggukkan kepala mantap. 
"Siap, ayo"jawabku mantap dan kami berjalan bersama 
menuju tempat latihan menembak. 


Jarak lokasi latihan menembak dengan lokasi barak khusus 
tentara perempuan memang sedikit jauh, jadilah 
membutuhkan waktu hampir 9 menit menuju kesana. 
Semoga saja kami tidak telat. 


"Eh Nin, kau tahu tak tentara baru itu? Salah satunya kita 
kenal dia loh"ujar Putri membuka percakapan pagi ini. 


Aku meliriknya sekilas lalu kembali menatap lurus ke depan, 
fokus ke arah jalan yang sedang ku tapaki. 
"Siapa memangnya?"tanyaku penasaran. 


"Nanti juga kau tahu. Intinya kau kenal dia. Kenal pake 
banget! Jangan kaget kalau ketemu dia ya?" 


Aku hanya bisa terkekeh kecil saat mendengar 
penjelasannya. Ada-ada saja si Putri, emang tentara itu 
siapa sampai aku sebegitu kagetnya saat bertemu 
dengannya nanti? Aneh tapi bikin penasaran. 


Akhirnya setelah berjalan cukup jauh dari barakku ke 
tempat latihan menembak, kini kami sudah sampai di 
tempat lapangan luas. Aku berdiri di samping meja yang 
berisi bermacam jenis senjata. Tatapanku menajam, melihat 
sasaran tembak yang berada di depan sana. Kali ini ucapan 
ibu tidak boleh mengganggu konsentrasiku dalam 
menembak nanti. Aku harus fokus. 


Pletonku ini terdiri dari 30 tentara, dan 4 diantaranya 
adalah perempuan, sisanya laki-laki semua. Pleton yang 
berisi perempuan terbanyak adalah pleton 1, yaitu sekitar 5- 
7. 


"Perhatian! Untuk Pelton 2 segera baris di depan saya!!" 


Dengan cepat kami langsung baris di depan Danton kami 
yang sangat tegas dan tidak memandang bulu saat 
menjatuhi hukuman, bagi beliau jika salah maka harus 
dihukum dan hukuman tidak memandang entah wanita atau 
laki-laki. 


"Kalian akan melalukan latihan menembak! Ingat!! Kali ini 
saya tidak mau tahu kalau ada yang tidak tepat 
sasaran!"ucap Danton dengan tegas setelah kami berbaris 
rapi. 


Aku menghembuskan nafas pelan, kali ini aku harus bisa! 
Tidak ada yang bisa mengacaukan konsentrasiku saat ini, 
entah ucapan ibu ataupun yang lainnya. 


"Sebelum melakukan kegiatan pagi ini. Berdoa menurut 
kepercayaan masing-masing. Berdoa mulai...." 


Dengan serentak kami menundukkan kepala kami, berdoa 
pada yang Maha Kuasa supaya melindungi kami dalam 
kegiatan hari ini. Dan aku berdoa, semoga aku bisa fokus. 


"Selesai!" Aku mengangkat kepala begitupun yang lain. 


"Pakai rompi dan ambil senjata masing-masing. Maju sesuai 
nama yang dipanggil. Tidak boleh mendahului ataupun 
pergi begitu saja. Semuanya! Bubar barisan tanpa 
penghormatan, jalan!" 


Kami langsung membubarkan barisan dan memakai rompi 
anti peluru. Jantungku sedari tadi berdetak begitu kencang, 
padahal sudah biasa aku latihan menembak tapi tetap saja 
ada rasa grogi diawalan seperti ini. 


"Nin.."aku menoleh saat merasa bahwa bahuku ditepuk oleh 
seseorang, dia adalah Putri. 


"Fokus. Blokir semua ucapan siapapun yang mengganggu 
konsentrasimu"tuturnya dengan bijak dan aku hanya bisa 
tersenyum saja. 


"Lettu Arkan Pramuda, Letda Amara Putri, Lettu Raffi 
Firmansyah dan Pratu Deni. Langsung menempati posisi 
menembak" 


Putri tersenyum senang saat namanya sudah dipanggil 
pertama. 


"Aku duluan Nin"ujarnya lalu berjalan ke arah posisi 
menembak. 


Aku menatapnya dari kejauhan, pandanganku teralih pada 
Lettu Arkan Pramuda, dia adalah tentara yang sangat jitu 
dalam hal menembak di pletonku. Dia selalu saja menjadi 
sniper handal dalam regu penyelamatan sandera. Kini 
pandanganku kembali teralih pada Putri, menatapnya tanpa 
kedip. 


"Go! !"instruksi dikeluarkan. 


Dor dor dor dor dor... 


Suara tembakan begitu nyaring terdengar di telingaku, 
namun aku sudah terbiasa mendengar ini jadi ya biasa saja 
meski terkadang aku sedikit terkejut. 


Aku tersenyum saat melihat Putri berhasil mengenai 
sasarannya dengan baik. Namun aku bertanya pada diriku 
sendiri, apakah aku kali ini mampu menaklukan sasaran itu? 


"Selanjutnya adalah Letda Alfina Nindyani Khairunnisa, 
Sertu Wisnu Hardianto, Lettu Aji Pamungkas..." 


Aku mengambil senjata yang tersedia di atas meja berwarna 
hijau. Dapat ku lihat Putri tersenyum menyemangatiku. 


Dengan langkah tegap, aku berjalan ke arah posisi 
menembak. Aku tengkurap diatas rerumputan hijau, 
menempatkan senjata di depan wajahku dan mengintai 
sasaran lewat teropong. 


"Dasar anak pembangkang!!! Bikin malu ibu dihadapan 
keluarga besar Cakrominoto!!" 


Ucapan ibu kembali terngiang membuat konsentrasiku 
hampir pecah. Aku menghirup oksigen sebanyak-banyaknya 
dan ku buang perlahan. Kali ini aku harus bisa! 


"Nindy, saat kau hendak menembak sasaranmu. Anggaplah 
sasaran itu adalah masalahmu. Arahkan senjatamu tepat ke 
arah sasaran itu, tariklah pelatukmu dan tembaklah dengan 
segala kekuatanmu. Maka kau akan berhasil.." 


Nasihat Putri kini melintas diotakku membuatku semakin 
yakin. Aku menarik pelatukku dan.. 


"GO!!!" 


Bismillah. Ku tembakkan peluru ke arah sasaran itu dengan 
sekuat tenaga. 


Dor dor dor dor... 


Aku berhasil menembak sasaranku dengan tepat. Aku 
berdiri dengan bangganya dan berjalan mundur ke 
belakang. Danton tersenyum bangga ke arahku, mungkin 
beliau menyadari perubahanku kali ini. 


"Hebat Nindy. Pertahankan kehebatanmu!"ujar Danton 
mengapresiasi kehebatanku kali ini. 


"Siap, Danton"jawabku, bangga. Yaela sombong dikit 
bolehkan? 


Aku menaruh senjata itu diatas meja, melepas rompi dan 
berjalan ke arah Putri yang sudah bertepuk tangan karena 
kehebatanku kali ini. 


"Begitu dong, Nin. Itu baru kawanku"celetuk Putri seraya 
menepuk-nepuk pundakku berkali-kali. 


"Untung kamu tidak menoleh ke belakang saat akan ke 
posisi menembak. Kalau kau menoleh ke belakang, aku 
yakin konsentrasimu akan hancur." 


Aku mengernyit heran saat mendengar penuturan Putri. 
Memang ada apa di belakangku sampai bisa membuat 
konsentrasiku pecah? 


"Tadi kau berbicara dengan Danton, apakah kau tidak 
melihat siapa yang berada di belakang Danton?"tanya Putri, 
raut wajahnya begitu serius. 


Aku menggelengkan kepala dengan ekspresi bingung. "Aku 
memang berbicara dengan Danton, tapi aku tidak melihat 


siapa yang berada di belakang Danton"jawabku seadanya. 


Putri tersenyum misterius. "Kalau begitu sekarang kau 
balikkan badanmu dan lihatlah sesksama siapa yang berada 
di belakang Danton"perintahnya. 


Dengan cepat aku membalikkan badanku, mencari sosok 
tentara yang berada di belakang Danton dan yang kulihat 
hanyalah Lettu Arkan yang sedang mengamati senjata. 


Dahiku kembali berkerut karena bingung, apa hubungannya 
konsentrasiku dengan Lettu Arkan? 


"Lettu Arkan?"beoku pada Putri tanpa menoleh ke arahnya 
dan aku merasakan Putri berbisik tepat ditelingaku. 


"Bukan, tentara itu sedang berdiri di sebelah kanan Danton 
kita"ujarnya membuat pandanganku teralih ke arah Danton 
pletonku, memang ada tentara yang berdiri di sebelah 
kanan Danton tapi tentara itu terhalangi oleh Danton 
sehingga aku tidak bisa melihat jelas siapa tentara itu. 


"Aish, siapa sih?"gerutuku kesal dan bertepatan dengan 
Danton yang melangkah ke depan membuatku dapat 
melihat tentara itu. 


Dari samping dapat ku lihat tentara itu berkulit sedikit 
putih, seperti tentara baru yang disambut tadi saat apel 
pagi tadi? 


Mataku semakin menajam sampai akhirnya tentara itu 
menoleh ke arahku karena mungkin dia dapat melihat dari 
ekor matanya bahwa ada yang mengintainya. 


Jantungku kembali berdetak saat mata tajam itu menembus 
manik mataku. Tatapan itu adalah tatapan yang aku 
rindukan. Tatapan yang sudah menghilang bertahun-tahun 


lamanya semenjak aku pendidikan tentara. Tatapan itu yang 
mengingatkanku bahwa cinta itu memang ada... 


Aku kenal tentara itu, bahkan sangat mengenalnya. Dia 
adalah.... 


"Farhan?" 


Who? 
Jangan lupa vote and comment. 
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Malam ini setelah apel malam, kami kembali ke barak 
masing-masing untuk istirahat dan tidur tentunya. Supaya 
bisa menyambut kegiatan esok dengan semangat lebih 
membara lagi. 


Dan disinilah aku berada, diatas tempat tidur yang sangat 
nyaman. Barak yang ku tempati adalah barak khusus 
tentara wanita, tidak digabung antara barak tentara wanita 
dengan barak tentara pria. 


Beberapa Kowad sudah terlelap meski sebagian masih ada 
yang terjaga seperti aku saat ini yang belum tidur. Mataku 
dengan nyalangnya menatap langit-langit kamar barak. 
Tatapan tentara itu masih menari-nari dipelupuk mata 
membuatku susah tidur. 


Aku heran, untuk apa dia kembali datang dihadapanku 
setelah ku tolak perasaannya waktu itu. Apakah dia hendak 
menepati janjinya? Atau mungkin justru dia lupa dengan 
semua janjinya? Entahlah, aku tidak terlalu memikirkannya. 


"Hmmm kayaknya pangeran berkuda sudah datang nih 
untuk menjemput tuan putri yang cantik"celetuk Putri tiba- 
tiba membuatku menoleh ke arahnya. Matanya terpejam 
tapi mulutnya berbicara? Dia mengigaukah? 


Putri membuka matanya dan menatapku dengan tatapan 
siap meledekku habis-habisan. Sial, aku lupa kalau Putri kan 
tahu siapa itu Farhan dan tahu apa hubunganku dengan 
Farhan. 


"Kagetkan kalau dia datang?"ujar Putri dengan alis yang 
dinaik turunkan dan aku hanya bisa mengangkat kedua 
bahuku tanda acuh. 


"Eh gimana IB mu kemarin?"kini Putri mulai membahas 
tentang IB ku semalam, melenceng dari topik pembahasan 
utama. 


Aku hanya bisa menghela napas seraya menunjukkan 
senyuman tipis ke arahnya. Hanya Putri yang tahu apa yang 
terjadi antara aku dan keluargaku. Putri adalah sahabat 
layaknya saudara. 


"Ya begitulah.."jawabku pasrah. Ku lihat Putri menatap 
dengan penuh rasa iba. 


"Apakah kau sudah diperbolehkan masuk ke 
rumahmu?"tanya Putri kembali, kali ini dengan nada hati- 
hati mungkin takut melukai perasaanku. 


Aku menggeleng pelan. "Belum, mungkin suatu saat nanti 
mereka akan menerimaku. Tenang saja kawan"jawabku 
dengan senyuman menenangkan, padahal hati ini hancur 
lebur. 


Hidung Putri kembang kempis tanda dia sedang marah, 
aduhai lucu juga dia kalau sedang marah. 


"Gimana aku bisa tenang jika kamu diseperti itukan hah?! 
Bayangkan saja sejak kamu pendidikan di Akmil hingga 
sekarang kamu sama sekali tidak diperbolehkan masuk ke 
rumahmu? Memangnya rumahmu akan roboh jika dimasuki 
tentara krempeng sepertimu?!"gerutunya dengan nada lirih. 


Bukannya marah justru aku malah terkekeh kecil saat 
mendengar penuturan kata terakhirnya yang menyebutku 
bahwa aku krempeng. Oh ayolah, berat badanku ini 
seimbang dengan tinggi badanku, Putri saja yang bahenol 
jadi menganggapku kurus. 


"Udahlah tidur. Gak usah bahas keluargaku. Nanti juga jika 
sudah waktunya pasti semua kembali normal. Yokk tidurrr 
jangan berisik.."ucapku seraya menarik selimutku hingga 
menutupi kepalaku. Berusaha menyembunyikan mataku 
yang berembun. 


Lampu di dalam barak mulai dimatikan, hanya lampu teras 
depan saja yang dinyalakan membuat cahaya yang berada 
di dalam barak menjadi temaram. 


Di dalam selimut loreng ini, aku menangis tanpa suara dan 
tanpa isakan. Hanya ini yang bisa ku lakukan. Tidak semua 
masalah yang ku punya harus ku bagi dengan Putri. 
Adakalanya lebih baik dipendam sendiri. 


Tentara itu adalah Farhan Dirgantara, dia adalah sosok 
pemuda yang pertama kali menyatakan perasaannya 
padaku dan dia juga adalah sosok pemuda yang pertama 
kali aku tolak. 


Kisah cinta itu terjadi saat aku kelas 11 SMA, saat itu aku 
menjadi bagian Paskibra Kabupaten dan dia yang menjadi 
pemimpin Paskibranya. Aku menolak perasannya dengan 
alasan aku hanya ingin fokus pada sekolah dan cita-cita 
saja, belum ada pikiran untuk bermain cinta. Aku sangat 
ingat, waktu itu setelah aku menolaknya, dia tersenyum 
kepadaku lantas berkata 'Baiklah, aku akan kembali di 
masa depanmu. Saat kamu sudah menjadi apa yang 
kamu inginkan, begitupun denganku. Ku harap, kamu 
sabar menunggu'. 


Dengan bodoh aku menyetujuinya dan menunggunya 
hingga sekarang, dia memang sudah datang kembali di 
masa depanku. Tapi pertanyaannya adalah, apakah dia mau 
memenuhi janjinya? Dan apakah dia sudah lupa dengan 
janjinya waktu itu? Entahlah.. 


Biarlah malam ini aku tertidur dengan sejuta penderitaan. 
Biarlah hanya mimpi yang menjadi penawarnya. Aku 
berharap hari esok jauh lebih baik dari hari ini. 


Vote ya :") 
Trims zeyeng. 
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"Nindy!!". Aku menoleh tatkala suara milik Putri menggema 
ditelinga membuat aktifitasku yang tengah menyemir 
sepatu PDL lantas langsung terhenti. 


Salah satu alisku terangkat saat pandanganku sudah jatuh 
kepada sosok Kowad yang tengah berdiri di hadapanku 
dengan nafas terengah-engah. 


"Apa? Berisik sekali kau. Ini masih pagi, tenanglah 
sedikit"tegurku lalu kembali melanjutkan aktifitas yang 
sempat terhenti. 


"Ish kau nih! Ini masalah penting, lebih penting dari 
sepatumu itu!!", Putri nampak kesal karena diabaikan 
olehku, seharusnya Putri tahu kalau aku sedang menyemir 
sepatu maka aku tidak mau diganggu, harus fokus biar 
hasilnya rapih. 


"Apa?"tanyaku lirih tanpa menoleh. 


"Kamu tahu gak?". Ini dia yang aku benci dari Putri, dia 
kalau mau ngasih informasi pasti tanya dulu 'kamu tahu 
gak' dasar menyebalkan. 


Aku hanya diam mengabaikan pertanyaan Putri yang 
terkesan membuatku kesal saja. 


"Kamu terpilih dalam Tim Alpha, Satgas 81". Dengan cepat 
aku menoleh ke arah Putri, jantungku berdetak kencang 
saat ia menyebutkan nama tim yang sangat ku inginkan 
masuk ke dalam tim tersebut. 


"Kata siapa?"tanyaku dengan mata berbinar, bahkan saking 
terkejutnya, sepatu PDL dan sikat khusus semir sepatu yang 


tengah ku pegang kini sudah terjatuh ke lantai. Sungguh 
dramatis. 


Putri menyeringai jahil, kedua tangannya dilipatkan di 
depan dada. 

"Aku tahulah, kan aku juga terpilih di tim itu". MasyaAllah, 
rasanya aku mau pingsan mendengar penuturan Putri. 


"Yang benar?"tanyaku dengan nada memekik keras 
membuat beberapa Kowad yang berada di teras barak 
melirik ke arahku sekilas sebelum akhirnya fokus kembali ke 
aktifitas mereka masing-masing. 


"Iya benar. Aku tadi dikasih tahu sama Danton. Dan kamu 
tahu gak siapa Danru yang terpilih untuk menjadi pemimpin 
di Tim kita? "pertanyaan Putri terkesan seperti soal kuis yang 
harus ku jawab dengan benar dan tepat. 


Dengan sok, aku berpura-pura berfikir keras. Dahiku 
berkerut dan pandanganku menyipit, Putri bahkan sampai 
menahan tawa karena melihat raut wajahku yang sedang 
berfikir keras. 


"Mmm Lettu Arkan?"tanyaku menebak, karena menurutku 
dia sangat cocok menjadi Danru di timku. Sudah tampan, 
jago menembak lagi. 


Putri menggeleng dengan senyumannya membuat rambut 
pendeknya tersibak kenan dan kekiri. 


Wajahku berbubah murung karena tebakanku salah. "Lalu 
siapa?"tanyaku pasrah. 


Putri kembali menyeringai ke arahku membuatku semakin 
kesal saja dan ingin mencubit pipinya yang sedikit tembam 
itu. 


"Kepo, nanti habis dzuhur tim kita yang beranggota baru 
akan dikumpulkan. Lihat saja nanti"ujarnya dengan nada 
misterius sebelum akhirnya ia masuk ke dalam barak. 


Aku menyenderkan tubuhku pada tugu kecil penyangga 
langit-langit barak, kedua tangan ku lipat di depan dada. 
Pandanganku lurus ke depan seakan tengah menerawang 
siapakah yang akan menjadi Danru dari timku? 


Sejenak aku menghembuskan nafas pelan. Seandainya aku 
bisa berbagi kebahagiaan dengan ibu, pasti aku akan 
sangat senang. Ibu pasti akan memelukku erat lalu 
mencium keningku dan berkata 'Selamat nak atas 
prestasimu'. Namun, itu hanya khayalan belaka. 


Miris sekali hidupku 


12.30 WIB 


Jam sudah menunjukkan tengah hari. Sudah hampir 
beberapa menit ini aku terdiam duduk di meja persegi. 
Disamping kananku ada Putri yang juga sama-sama terdiam 
sepertiku. Dan dihadapanku, ada Lettu Arkan dan Lettu 
Raffi. Aku mengenal mereka karena mereka satu pleton 
denganku. Dari sini aku sudah menebak bahwa Lettu Arkan, 
Lettu Raffi dan Putri mereka adalah tentara yang akan satu 
tim denganku. Cukup aneh, kenapa satu tim bisa berisi satu 
pleton semua. Apakah Danru di tim ini nantinya juga satu 
Pleton denganku? Hmmm lihat saja nanti. 


"Komandan datang"ucap Lettu Arkan tiba-tiba membuat 
kami langsung berdiri dan menyambut komandan pletonku 
yang datang. Loh Danki mana? 


Kami memberi hormat ke arah Danton kami yaitu Mayor 
Zainal. Setelah hormat kami dibalas oleh Mayor Zainal, 


tangan kanan kami turunkan serempak ke posisi semula. 


"Duduk"perintah Mayor Zainal membuat kami langsung 
duduk menuruti instruksinya. 


Hening, tatapan tajam Mayor Zainal membuatku sedikit 
gugup. Mayor Zainal cukup dekat denganku, karena dia 
adalah Pamanku. Waktu aku pelantikan di Akmil dan 
pelantikan menjadi anggota Kopassus, hanya Mayor Zainal 
yang hadir berserta anak laki-laki dan istrinya. 


"Selamat kepada kalian yang sudah terpilih menjadi 
anggota Alpha. Kalian adalah prajurit terhebat. Dengan 
terpilihnya kalian itu sudah membuat saya bangga. Saya 
harap kalian bersedia masuk ke dalam tim ini. Apakah kalian 
bersedia?" 


"SIAP, KAMI BERSEDIA!" 
"Apa tidak ada keraguan?" 
"SIAP, TIDAK ADA" 


"Bagus". Mayor Zainal mengangguk-anggukan kepalanya, 
senyum tipis tercetak diwajahnya. 


"Izin bertanya, Danton!". Lettu Arkan angkat bicara 
membuat pandanganku teralih ke arahnya yang duduk 
tepat dihadapanku. Aku jadi sedikit minder dengannya, dia 
adalah perwira yang sangat ahli dalam hal menembak. 
Mungkin aku harus belajar darinya. 


"Iya silahkan" 


"Siap, Begini Danton, siapakah yang akan menjadi Danru di 
tim ini?"tanyanya dengan nada lantang. Aku membenarkan 


pertanyaannya, dari tadi aku juga bingung siapa yang akan 
menjadi Danru di tim ini. 


Kini pandanganku teralih ke arah Mayor Zainal, ku lihat 
beliau tersenyum misterius. 


"Kalian nanti juga akan tahu. Danru kalian tidak bisa hadir 
saat ini karena dia ada kepentingan dengan Danki"jawab 
Mayor Zainal membuatku menghembuskan nafas kesal, 
padahal tingkat kekepoanku sudah overdosis! 


"Siap ndan, terima kasih atas jawabannya!". 


Mayor Zainal kembali menganggukkan kepalanya, ku lihat 
dia memakai baret merahnya yang terselip di bahu 
kanannya dan segera memakainya. Terlihat sangat gagah. 


"Kalau begitu saya permisi dulu. Saya juga ada urusan lagi. 
Pesan saya pada kalian, tetaplah sportif dan kooperatif 
sesama rekan regu. Jangan ada kebencian diantara kalian, 
apalagi kalau saya sampai mendengar bahwa diantara 
kalian ada yang bertengkar. Paham?" 


"SIAP PAHAM!" 


"Baiklah. Besok habis dzuhur, datanglah ke tempat ini lagi. 
Saya hanya ingin kalian berkenalan dengan Danru kalian. 
Baiklah, saya permisi dulu". 


Melihat Mayor Zainal berdiri, kami juga langsung ikut berdiri 
dan memberikan hormat ke arahnya. Mayor Zainal 
membalas hormat. 


"Komando!!" 


"Komando!!"jawab kami serentak. 


Aku menghela nafas saat melihat Mayor Zainal sudah 
berlalu dari hadapanku. Ada dua sisi yang sedang 
bergejolak di hatiku. Sisi pertama bahwa aku sangat 
bersyukur dan bangga karena sudah berhasil menjadi regu 
di tim Alpha, satgas 81. Tapi disisi lain, aku kembali 
terperangkap di dalam jurang duka saat mengetahui 
kenyataan bahwa ibu tetap akan menolakku meski 
pangkatku sudah tinggi sekalipun. 


Apakah kelak jika aku mati di medan tugas ibu akan mau 
menerima jasadku? Entahlah. 


"Baiklah, kalian kembali ke barak masing-masing dan 
persiapkan untuk kegiatan berikutnya!". Aku menoleh saat 
mendengar suara Lettu Arkan yang begitu tegasnya di 
belakangku. 


“Siap!"jawabku, Putri dan Lettu Raffi serempak. 


Tim sudah terbentuk 
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Malam ini setelah apel malam dan setelah bersih-bersih 
badan, aku bersiap tidur diatas kasurku yang nyaman. Uh 
rasanya tulang punggungku berbunyi merdu saat ku 
jatuhkan tubuhku ke atas kasur. Yang ku rasakan adalah 
nyaman. 


Saat mataku mulai terpejam, handphoneku berbunyi 
nyaring membuatku dengan malas mengambil handphone 
yang tergeletak disamping bantal. Dengan mata yang 
sedikit terbuka, aku menerima panggilan itu tanpa melihat 
siapa yang memanggil. 


"Assalamu'alaikum siapa?". Sungguh aku sangat mengantuk 
dan lelah, nada suaraku pun terdengar serak dan lirih. 


"Wa'alaikumussalam. Apa benar ini dengan mbak Nindy 
saudarinya Dokter Bening?" 


Samar-sama suara penelefon itu menggema lirih di 
telingaku. Setelah itu aku tidak tahu, karena aku sudah 
terlelap dengan posisi handphone yang sudah terjatuh ke 
atas kasur. Sungguh, aku hanya lelah dan mengantuk. 


"Nindyy bangun Nin!!!", 


Seseorang membangunkanku dengan cara yang sangat 
menyebalkan. Tubuhku digoyang-goyang dengan kasar 
membuatku dengan paksa membuka mata. 


"Apa?"tanyaku dengan suara parau saat penglihatanku 
menangkap sosok Putri yang tengah menatapku dengan 


tatapan seolah kesal dan panik. Masih malam, barak juga 
masih gelap, jangkrik juga masih bunyi. Lalu nih anak mau 
ngapain bangunin aku? 


"Bangun kebo!! Astaga, kenapa sih kau susah sekali 
bangunnya!!"gerutu Putri namun hanya ku balas dengan 
menguap. Mataku melirik ke arah jam tanganku yang 
tergeletak di samping bantalku. Masih jam 3? Astaga nih 
anak ngigau apa? 


Dengan cepat aku meliriknya kesal. 

"Put, ini masih jam 3. Dan kamu sudah membangunkanku?! 
Astaga, Put. Kalau kamu mau bangunin aku untuk sholat 
Tahajud yang pelan dong jangan digoyang kek tadi. Aku 
kagett!"cerocosku kesal tapi dengan nada lirih karena ku 
lihat Kowad di barakku masih tertidur lelap, takut aku 
menganggu istirahat mereka. 


"Hust diam!! Ini adalah masalah penting. Saudarimu masuk 
rumah sakitt!!"ucapnya membuatku langsung melebarkan 
mataku karena terkejut. 


"Yang mana?" 
"Bening, dia kecelakaan tadi malam!" 


Aku langsung panik mencari handphoneku bahkan sampai 
bantal ku angkat tinggi-tinggi tapi handphoneku tak ada. 


"Dimana ponselku?"tanyaku panik bercampur bingung. 


"Ini, tadi aku barusan mengangkat telefon dari ibu kamu". 
Aku menatap Putri dengan tatapan kesal, kenapa dia tidak 
bilang kalau handphoneku ada sama dia coba? Au ah 


gelap!. 


"Ibuku bilang apa?"tanyaku ketus seraya merebut 
handphoneku dari tangannya. Mengecek ke panggilan dan 
benar ada 20 panggilan tak terjawab dari Bening. Tumben 
ibu telefon lewat handphone Bening. 


"Dia bilang katanya Bening masuk ICU. Dia sesekali manggil 
nama kamu terus". 


Hatiku terasa tersayat saat aku mendengar penjelasan dari 
Putri. Bening memanggil namaku? Kenapa? Apakah dia 
merindukanku? 


Aku mengangkat kepalaku dan menatap ke arah Putri yang 
wajahnya tidak terlihat jelas akibat cahaya di dalam barak 
yang temaram. 

"Lalu?"tanyaku dengan suara lirih. 


“Gak tahu, tiba-tiba panggilan terputus. Mungkin pulsanya 
habis. Kayaknya kamu buruan deh ke rumah sakit. Bening 
butuh kamu...". Putri duduk di hadapanku, tangan kanannya 
terangkat menyentuh bahuku. 


Aku terdiam menatap kosong ke depan. Apa benar aku 
diperbolehkan menjenguk Bening oleh ibu? Aku takut jika 
sampai sana maka aku diusir. 


"Tapi aku takut.."cicitku pelan lalu menundukkan kepalaku. 


"Ini antara hidup dan mati Bening. Datanglah. Jangan 
pedulikan kemurkaan ibumu". 


Setelah mendengar perkataan dari Putri. Aku langsung 
berdiri, berlari kecil menuju kamar mandi untuk membasuh 
wajah. Lalu memakai seragam lorengku berserta jam tangan 
yang selalu melekat di pergelangan tangan kananku. 


"Aku pergi dulu" pamitku pada Putri. 


Aku langsung berlari ke luar barak, ku lihat ada 2 Kowad 
yang tengah terjadwal piket menjaga Barak malam ini. 
Dengan langkah cepat aku langsung mendekati mereka 
yang sedang berdiri tegap. 


"Letda Nindy. Mau kemana kau?"tanya salah satu dari 
mereka. 


"Izin, saya mau ke rumah sakit. Saudari saya butuh saya". 


"Baiklah, kembalilah sebelum apel pagi. Dan jangan lupa 
izin ke tentara yang sedang di ruang Provost ya?" 


Aku menganggukkan kepalaku dengan cepat. "Siap terima 
kasih. Saya permisi dulu"ucapku lalu langsung saja berlari 
cepat menuju ke tempat Prov yang dekat dengan Gerbang 
01. Jaraknya dengan barakku lumayan cukup jauh. 


Ruang Provost sudah di depan dan ku cepatkan lariku, suara 
sepatu PDL ku yang berbunyi saat menyentuh aspal 
membuat seorang tentara yang tengah duduk di depan 
ruang Provost menoleh ke arahku dan menatapku dengan 
salah satu alis yang terangkat. 


"Selamat malam Danton.."dengan nafas terengah-engah aku 
memberinya hormat dan salam, dia mengangguk dan aku 
menurunkan kembali tanganku. 


"Nindy, mau kemana pagi buta seperti ini?"tanya Dantonku 
seraya berdiri dan berjalan mendekat ke arahku. Danton itu 
adalah Mayor Zainal, pamanku. 


"Siap,saya mau..." 


"Menjenguk Bening ya?"tanyanya seakan sudah tahu 
tujuanku keluar pagi buta seperti ini mau kemana. Mungkin 
ibu yang memberitahu ke Mayor Zainal. 


"Siap benar"jawabku, untung saja nafasku sudah tidak 
terengah-engah. 


Mayor Zainal melihat arlojinya lalu kembali menatapku 
dengan mata elangnya membuatku kicep mendadak. 


"Mari saya antar. Saya juga akan menjenguk Bening. 
Mumpung belum adzan shubuh". Mataku langsung berbinar, 
uh senangnya mendapat tumpangan gratis. Niatku kan 
padahal mau naik angkutan umum. 


"Siap ndan terima kasih"ucapku lalu ku lihat Mayor Zainal 
masuk ke dalam ruang Provost, entah berbicara apa. 


Tak lama kemudian, Mayor keluar seraya memakai jaket 
hitam. 

"Ayo Nin, kamu sudah saya izinin ke petugas. Kita ke rumah 
sakit naik motor aja biar cepat" ucap Mayor Zainal tiba-tiba 
yang keluar dari ruangan Provost membuatku sedikit kaget. 


"Siap ndan, terima kasih" 


Motor yang kami naiki melaju begitu cepat menembus 
jalanan malam yang renggang dan dingin. Bahkan sesekali 
aku harus memejamkan mataku karena takut saat Mayor 
Zainal meliuk-liukkan motor tepat di tikungan. 


Bahkan dalam waktu 10 menit aku sudah sampai di rumah 
sakit yang jaraknya hampir 5km. Aku jadi heran, sebenarnya 
Mayor Zainal itu tentara atau pembalap moto gp dunia?. 
Entahlah 


"Kamu ke ruangan mawar nomor 4 ya. Saya mau 
memarkirkan motor ini dulu"ujarnya dan aku langsung 
mengangguk mantap. 


"Siap ndan!". Setelah ku berikan helmku ke Mayor Zainal, 
aku langsung berjalan cepat masuk ke dalam rumah sakit, 
bahkan tanpa ku sadari aku sudah menjadi pusat perhatian. 
Biarkanlah.. 


"Sus...aku mendekati salah satu suster yang baru saja 
keluar dari ruangan entah apa. Suster itu bahkan 
mengerjapkan matanya saat melihatku. 


"Iya ada apa?"tanyanya 


"Ruangan mawar nomor 4 dimana ya?"tanyaku ramah dan 
sopan. 


Suster itu tersenyum. "Mbak ikuti saja koridor ini, lalu ambil 
kanan. Nah ruangannya ada di pojok sendiri dekat taman". 


Dengan cepat ku cerna jawaban suster itu. "Baiklah terima 
kasih, Sus. Saya permisi dulu". 


Aku kembali melanjutkan langkahku, ku ikuti semua 
petunjuk suster tadi sampai aku kini sudah berdiri di depan 
Ruangan Mawar 04. 


Saat aku hendak mengetuk pintu, aku urungkan karena 
merasa ada yang mengganjal. Bukankah kata Putri kalau 
Bening ada di ICU, lalu bagaimana bisa di pindah di ruangan 
biasa? Apakah sudah sembuh? Secepat itu? 


Tok tok tok... 


Pintu ruangan itu aku ketuk perlahan lalu tak lama 
kemudian pintu terbuka dan menampilkan seorang wanita 
paruh baya yang selalu menghancurkan konsentrasiku saat 
menembak sasaran. Dia adalah.. 


"Kemana saja kamu?!"bentaknya dengan nada tertahan. 


Aku terhenyak kaget dengan bentakannya. Dengan seulas 
senyuman tipis aku berkata. "Maaf bu, tadi Nindy 
ketiduran"jawabku jujur. 


"Halah kamu itu selalu banyak alasan!. Kamu bahagia kalau 
saudarimu meninggal?! Iya?!!"bentaknya lagi, kali ini 
nadanya sedikit meninggi. 


Rahangku mengeras, selalu saja ibu seperti itu, menuduhku 
yang bukan-bukan. 

"Tidak bu". Hanya itu yang bisa ku ucapkan meski rasanya 
aku ingin menjerit keras dan menangis di hadapan ibu 
bahwa aku anaknya, bukan hanya Bening. 


"Kembali saja ke tempatmu! Sibukkan dirimu dengan 
negara. Tidak usah pedulikan keluargamu. Bukankah negara 
lebih penting bagimu?" 


Ku hembuskan nafasku pelan, mungkin diamku lebih baik 
daripada harus menjawab semua tuduhan ibu padaku. 
Hatiku rasanya kembali terhunus pedang yang membuat 
rasa perih dan sesak memenuhi ruang hatiku. 


"Bening baru saja sudah melewati masa komanya. Dia 
kecelakaan karena marah dengan ibu, cuma gara-gara ibu 
mengusirmu dari rumah". Ibu mendorong bahu kananku 
secara kasar membuat langkahku mundur ke belakang satu 
langkah. 


Lagi-lagi hanya diam yang bisa ku lakukan. Pangkatku 
bahkan tidak membuat ibu bahagia, apalagi posisiku 
sebagai anggota Kopassus. 


"Bening itu sangat lugu. Dia selalu saja membelamu 
padahal sudah jelas-jelas kalau kamu anak pembangkang! 
Anak gak tahu diri!". Kini hunusan pedang itu semakin 
menancap di hatiku membuat rasa perih dan sesak kembali 


bertambah berkali-kali lipat. Bahkan tenggorokanku sudah 
tercekat. 


"Nindy kesini cuma mau jenguk Bening, Bu" 


"Halah alasan! Bening tidak butuh kasih sayangmu! Sudah 
sana kembali saja ke tempatmu dasar anak pembangkang!"'. 
Ibu masuk ke dalam ruangan rawat Bening dan menutup 
pintunya secara kasar. 


Aku mendongakkan kepalaku, menatap pintu itu dengan 
nyalang. Tanganku mengepal keras, mataku sudah 
berembun. 


"Apakah jika Nindy dalam posisi Bening maka ibu akan 
sekhawatir itu?"gumamku, bertanya pada angin yang 
berlalu dihadapanku. 


Dengan cepat ku hapus air mataku kasar lalu memilih 
kembali saja ke parkiran. Rasanya hatiku sudah hancur tak 
berbentuk, semua ucapan ibu kali ini benar-benar akan 
mengganggu konsentrasiku dalam menembak. 


Langkahku semakin ku percepat saat sudah sampai di 
parkiran, aku terduduk di bangku yang ada di tempat 
parkiran. Dalam diam aku menangis. Dalam diam aku 
hancur berkeping-keping. Kenapa ibu setega itu padaku? 


Kenapa ibu marah hanya karena aku menjadi pasukan 
militer? Apakah pengabdianku salah di matanya? 


"Nindy!"suara bariton seseorang membuatku langsung 
menghapus air mata secara kasar. Aku langsung berdiri dan 
menoleh ke belakang, menatap Mayor Zainal yang tengah 
sibuk dengan layar handphonenya. 


"Sepertinya kita tidak jadi menjenguk. Ada hal mendadak 
yang harus saya kerjakan di markas. Ayo kembali"ujar Mayor 
Zainal seraya berjalan pelan ke arah motor, tanpa 
menatapku sama sekali. 


"Daripada kau tambah hancur disini..". Aku mendengar 
gumaman lirih dari Mayor Zainal, apakah Mayor melihat 
kejadian antara aku dan ibu? Semoga saja tidak. 


Waiting for you, Mom . 
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Setelah sholat dzuhur berjamaah di masjid Al Barokah yang 
berada di dalam markas. Aku kini berjalan pelan ke arah 
ruangan yang kemarin aku dan timku datangi. Kami akan 
berkenalan dengan Danru kami, aneh kenapa harus 
berkenalan? Apa benar tak kenal maka tak sayang? Ah 
mungkin benar. 


Putri sedari tadi terus saja membujukku supaya aku mau 
menceritakan kejadian di rumah sakit, kejadian yang 
membuatku lebih banyak terdiam hari ini. Sebenarnya aku 
ingin menangis dan menumpahkan isi hatiku di depan Putri 
supaya bebanku sedikit berkurang, tapi aku tidak mau 
membuka aib ibuku ke sahabatku sendiri. 


"Nin, sudahlah jangan terus diam kayak gini. Aku tuh 
kehilangan sosok Nindy yang sesungguhnya"gerutu Putri 
seraya mengelus punggungku lembut. 


Aku menghembuskan nafasku pelan, lebay sekali si Putri. 
Masa aku diem sehari aja udah kayak gitu, apalagi kalau aku 
diemnya satu minggu coba?. 


"Lebay kamu put. Diamlah, aku lagi sariawan nih"alibiku. 
Terpaksa aku berbohong supaya Putri tidak terus-terusan 
menanyaiku kenapa aku murung hari ini. 


"Apah jadi cuma sariawan??!!". Putri memekik keras 
membuat telingaku berdenging. Aduh nih anak, bisa gak sih 
suaranya dikecilin. Kalau ketahuan sama atasan bisa gawat, 
masa iya teriak-teriak gak jelas. 


"Diem put!! Nanti kalau ada komandan denger kamu teriak- 
teriak gak jelas gimana? Kamu mau gituh sikap tobat 1 
jam?"tanyaku dengan nada sedikit menakut-nakuti. Ku lihat 


Putri langsung menggigit bibir bawahnya, kepalanya ia 
tengok kesana kemari seperti berusaha mencari atasan yang 
mungkin tengah mengawasinya. 


Hahaha, dia lucu juga kalau seperti itu. Seperti orang yang 
sedang mengintai mantannya. 


"Alhamdulillah gak ada"ucapnya dengan senyuman lega. 
Memang gak ada, aku kan cuma memberi peringatan tapi 
malah dijabarkan sama dia. 


"Selamat siang Lettu Arkan dan Lettu Raffi". Aku dan Putri 
menyapa Arkan dan Raffi yang tengah berdiri di depan 
pintu, namun sebelum menyapa tentu kami sudah memberi 
hormat pada mereka karena pangkat mereka lebih tinggi 
dariku dan Putri. Lettu dan Letda, berbanding sedikit jauh. 


"Selamat siang juga Letda Putri dan Letda Nindy"jawab 
Arkan dengan seulas senyuman manisnya. Raffi hanya 
membalas dengan senyuman saja. 


"Apakah Danru sudah datang?"tanya Putri, kepalanya 
sedikit dimiringkan untuk melihat sesuatu di dalam ruangan 
yang berada di belakang Arkan dan Raffi. 


Ku lihat Arkan menggelengkan kepalanya membuat Putri 
kembali menegakkan kepalanya. 


"Belum, mungkin sebentar lagi"jawabnya dan lagi-lagi 
dengan seulas senyumannya yang bertambah manis. Hmm 
kayaknya kalau minum kopi pahit sambil lihatin senyumnya 
Lettu Arkan pasti kopi itu berubah manis. Hahhaaa sa ae. 


Aku mendengar langkah kaki tepat di belakangku, namun 
aku tak mau menoleh ke belakang. 


"Danru datang.."ujar Arkan dengan nada lirihnya bahkan 
lebih seperti berbisik pada kami untuk bersiap menyambut 
kedatangan Danru kita. 


Aku dan Putri membalikkan badanku, menatap sosok 
tentara yang masih berjarak 20 meter, sinar matahari yang 
mengenai wajahku membuatku sulit untuk melihat wajah 
tentara itu lebih jelas. 


"Astaga,,, dia kan..."aku mendengar gumam Putri yang 
sedikit terkejut dengan sosok tentara yang berjalan ke arah 
kami. Loh kenapa Putri terkejut begitu? Bukannya dia sudah 
tahu tentara siapa yang menjadi Danru di tim kita? 


Aku juga ingin melihat wajah tentara itu, tapi mataku 
terhalang sinar matahari. Semuanya silau. 


"Selamat siang Danru". Arkan maju ke depan, ia memberi 
hormat mewakilkan kami ke tentara yang sudah berdiri 
dihadapanku dengan jarak 3 meter. 


Ku lihat tentara itu mengangkat tangannya 35 derajat untuk 
membalas hormatan dari Arkan. 

"Siang juga. Apakah semua anggota sudah hadir?"tanyanya 
dengan nada berat dan tegas setelah tangan kanannya 
kembali ke posisi semula. 


Suara itu aku sangat mengenalnya. Suara yang selalu 
terngiang dalam gendang telingaku. Suara yang dulu 
pernah hadir dan mengusik ketenanganku dalam belajar. 
Suara itu milik... 


"Siap sudah! Mari Danru kita masuk ke dalam ruangan"ujar 
Lettu Arkan mempersilahkan Danru masuk terlebih dahulu 
lalu diikuti Arkan, Raffi, Putri dan terakhir adalah aku. 


Danru menoleh sekilas ke belakang sebelum masuk ke 
dalam ruangan itu, mata tajamnya menatap mataku yang 
redup dan sayu. Jantungku terasa dipacu lebih cepat. 
Bahkan mataku mengerjap beberapa kali saat tatapan itu 
berubah menenangkan meski masih tajam. 


Lalu dia kembali hadap ke depan saat dia sudah masuk ke 
dalam ruangan. 


Langkahku memelan, sungguh aku harus bahagia atau tidak 
saat aku tahu bahwa dia adalah Danru ku. 


Kini kami sudah duduk melingkar di meja, baret merah 
kebanggaan kami taruh diatas meja tepat dihadapaan 
pemiliknya. 


Tatapanku tertuju lurus ke depan menatap bad nama Lettu 
Arkan yang tertulis Arkan Pramuda. Entah kenapa aku 
enggan sekali menatap ke arah Danru yang duduk di 
samping kananku, tepat seperti kepala keluarga yang duduk 
di tengah. Dasar Putri, ini pasti ulah sengajanya biar aku 
duduk dekat dengan Danru. 


"Terima kasih sudah menyempatkan datang hari ini...". 
Danru membuka awal perbincangan, suara berat dan 
tegasnya kembali mengalun lembut di gendang telingaku. 
Ya Allah, rasanya jantungku terus berdetak kencang. 


"Dan maaf karena kemarin saya tidak bisa datang karena 
ada kepentingan dengan Danki. Saya harap hari ini bisa 
berkenalan dengan kalian semua. Karena mungkin kalian 
tahu bahwa saya adalah tentara yang baru pindah ke 
markas ini. Dulu markas saya ada di markas grup 2. Dan 
karena mendapat amanah dari atasan saya, saya pindah ke 
sini"lanjutnya lagi dengan nada yang sama seperti pertama 
kali. 


"Baiklah silahkan mulai perkenalan dan jangan lupa 
sertakan status."ucapnya lagi memberi perintah. 


Ku lihat Arkan menegakkan punggung dan dadanya, aku 
tahu pasti dia akan mulai terlebih dahulu. 


"Siap! Perkenalkan nama saya adalah Arkan Pramuda. 
Pangkat Letnan Satu. Usia 26 tahun, status single". 


Aku menggerutu kesal, haruskah dengan menyebutkan 
status perasaan? Uh menyebalkan sekali. 


Kini tinggal Raffi yang memulai perkenalan, dan aku tebak 
pasti aku mendapat urutan terakhir. 


"Siap. Perkenalkan nama saya Raffi Firmansyah. Pangkat 
Letnan Satu. Usia 27 tahun dan status single" 


"Siap. Perkenalkan nama saya adalah Amara Putri. Pangkat 
Letnan Dua. Usia 24 tahun dan status tidak jomblo". 


Kini semua pandangan mengarah ke Putri, aku hanya bisa 
tersenyum dalam hati karena aku tahu bahwa Putri sedang 
menjalin asrama dengan seorang perwira Marinir. 
Hubungannya sudah lama, berkisar 3-4 tahun lamanya. 


"Oh kamu itu pacarnya Rehan Brawijaya ya?"tanya Danru 
membuatku menoleh kaget ke arahnya begitupun dengan 
Putri. Kami terkejut karena bagaimana bisa Danru tahu siapa 
nama pacarnya Putri?. 


"Siap benar ndan. Bagaimana Danru bisa tahu?"tanya Putri 
heran. 


"Yaiyalah saya tahu, Rehan Brawijaya itu kakak saya". 


Jadi Pacarnya si Putri itu kakaknya Danru? Oh no bagaimana 
bisa selama ini aku tidak tahu? 


Aku menoleh ke arah Putri, ku lihat dia hanya tersenyum 
manis. Uh senangnya dia punya pacar seorang Marinir. Laut 
aja dijaga, apalagi Putri. Haeduhhh bucin.. 


"Selanjutnya..". 


Kini tatapanku beralih menatap manik mata tajam itu yang 
selalu membuatku patuh terhadapnya. 


"Siap! Perkenalkan nama saya Alfina Nindyani Khairunnisa. 
Pangkat Letnan Dua. Usia 24 tahun dan status 
single"jawabku jelas tanpa keraguan sedikitpun. 


Dia masih menatapku, tatapannya semakin dalam. Manik 
hitam itu menembus manik mataku, sorot matanya berubah 
menenangkan meski masih tajam. Sejenak kami saling 
bersitatap meski hanya beberapa detik. Ku lihat dia 
tersenyum tipis bahkan itu bukan dikatakan senyum, tapi 
aku tahu kalau itu adalah senyum. 


"Baiklah sekarang tinggal saya yang berkenalan". Aku 
langsung tersadar dan menatap lurus ke depan. 


"Nama saya Farhan Dirgantara. Pangkat Letnan Kolonel. Usia 
26 tahun dan status... ya kalian tahu sendirilah". 


Ambigu sekali ucapannya. Perkataannya bisa bercabang 
dua hal, yang pertama bahwa dia bisa saja jomblo atau 
sudah punya kekasih. 


"Izin bertanya Danru. Maksudnya Danru sudah punya pacar? 
Atau istri?"tanya Raffi setelah sekian lama hanya diam 
menyimak percakapan. 


Entah kenapa aku merasa sesuatu saat Raffi menyebut 
bahwa Farhan sudah punya istri, jika memang benar dia 
sudah ada tambatan hati lalu apa gunanya aku menunggu? 
Haha bucin!. 


"Boro-boro punya Istri. Pacar aja gak punya. Siapa yang mau 
jadi pacar tentara? Kan tentara sibuk"jawabnya. 


Aku tersenyum tipis memandangnya. Akankah 
kesendiriannya itu bermaksud untuk menungguku? 
Bolehkah aku berharap? Sepertinya tidak. 


Dia Perwira Menengah, pasti banyak yang menyukainya. 
Sedangkan aku hanyalah wanita berseragam yang 
mengabdi pada negara bukan wanita berseragam putih 
yang menjadi idaman dia. Mungkin... 


"Baiklah saya harap kita bisa saling berkomunikasi. Dan 
saya sebagai Danru kalian maka saya akan lebih tegas dan 
bertanggung jawab terhadap kalian. Tetaplah sportif dan 
jangan egois. Kita satu regu. Kita harus bisa menjadi tim 
terbaik di masa ini. Apakah kalian bersedia?" 


"SIAP, KAMI BERSEDIA" 


"Baiklah. Terima kasih sudah mau menyempatkan hadir. Jika 
ada yang perlu ditanyakan, maka tanyakan saja. Kita adalah 
keluarga" 


Dalam diam aku tersenyum memandangnya. Terima kasih ya 
Tuhan, Kau sudah menghadirkan dia kembali dalam 
hidupku. Jagalah dia untukku jika memang benar dia 
milikku. 


Rasa perih akan sikap ibu kini sudah ada penawarnya. 
Hanya dengan memandang senyumnya dan wajahnya, 
maka hilanglah rasa sesak di dadaku. 


Namun, apakah benar dia ditakdirkan untukku? Entahlah.. 


CATATAN: 


DANKI (KOMANDAN KOMPI) 
DANTON (KOMANDAN PLETON) 


DANRU (KOMANDAN REGU) 
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Sigap Nan tegap waspada dan wibawa 
Prajurit Komando berjiwa Satria 

Bagi Nusa bangsa dan negara 
Pantang kan menyerah di medan laga 
Dibawah Dwi Warna Sang Panji 

Diatas Persada negri kami 

Demi Tuhan kami ini berjanji 

Rela binasa membela ibu pertiwi 


Indonesia kami puja 

Tanah Air kami cinta 

Baret Merah jiwa hamba 

Sudah janji kita semua 

Lebih baik pulang nama daripada. Gagal di Medan Laga. 


Hymne Kopassus ku gumamkan untuk mengawali pagiku 
hari ini. Lagu yang terkadang membuatku sadar bahwa 
betapa bahagianya aku bisa melindungi negara tercinta. 
Namun terkadang aku merasa bangga dengan posisiku 
sebagai Melati Pagar Bangsa bukan Mawar Penghias Taman. 


Sesaat setelah ku gumamkan lagu itu, aku menundukkan 
kepalaku sejenak. 


Bening, apakabar dia? Kenapa tidak menelefonku? Apakah 
Bening marah padaku? Aku ingin sekali menjenguknya, tapi 
bagaimana kalau ibu mengusirku lagi nanti?. 


Kenapa ibu kandungku justru lebih menyayangi anak 
angkatnya? Siapa sebenarnya Bening hingga bisa datang ke 
keluargaku dan diangkat menjadi anak. Padahal dalam 
kalangan masyarakatku, keluarga Cakrominoto adalah 


keluarga terpandang. Mereka bahkan tidak tahu kalau 
Bening adalah anak angkat di keluarga Cakrominoto. 
Keluargaku mungkin sengaja merahasiakannya dari 
masyarakat dan dari Bening sendiri. 


"Melamunn terus!!"celetuk seseorang membuat lamunanku 
buyar seketika. Pasti ulah Putri. 


Aku menoleh ke arah sumber suara dan benar apa 
dugaanku bahwa pemilik suara itu adalah Putri. Selalu saja 
dia menggangguku disaat aku sedang enak-enaknya 
melamun. Dasar pengganggu! 


"Siapa pula yang melamun"sanggahku seraya berdiri. 


Putri memincingkan sebelah matanya. "Eh jelas-jelas tadi 
kau melamun" 


"Aku mau pergi nih. Ada urusan sama Danton. Maklum 
orang sibuk"ucapku dengan nada sombong, bahkan aku sok 
melirik ke arah jam tangan hitamku yang terpasang rapih di 
tangan kananku. Hehe sengaja biar Putri kesal. 


"Heleh gitu aja sombong. Mau kemana kau sama 
Danton?"tanya Putri. 


Aku menoleh ke arahnya, menatap dengan salah satu alis 
yang terangkat. 
"Kepo". 


Aduhai lihatlah Putri, hidungnya kembang kempis tanda dia 
sedang marah. Lucu sekali sahabatku ini, hidung sedikit 
pesek itu jadi terlihat tambah menggemaskan. 


"Sudahlah sana pergi!"ucap Putri kesal lalu masuk ke dalam 
barak. 


Aku terkekeh kecil saat melihatnya ngambek seperti itu. 
Meski ada yang aneh sih karena tidak biasanya Putri 
baperan seperti itu. Kan seharusnya dia yang meledek dan 
aku yang baperan. 


Biarlah dia ngambek seperti itu, aku harus menemui Mayor 
Zainal secepatnya, ada urusan. 


Langkah ku percepat saat hampir sampai di ruangan Mayor 
Zainal, namun langkahku terhenti saat melihat Mayor Zainal 
tengah mengobrol dengan seorang tentara dibawah pohon 
rindang. Tentara itu membelakangiku membuatku tak bisa 
mengenali siapa wajahnya. 


"Selamat pagi Danton". Aku memberi hormat ke padanya 
dan dia membalas hormatku dengan anggukan. 


"Selamat pagi juga Letda Nindy"jawab Mayor Zainal, 
membalas sapaanku. 


Kini tentara itu membalikkan badannya saat tahu bahwa 
aku datang. Mataku melebar sempurna saat melihat wajah 
tentara itu, dia adalah Farhan. Sedang apa dia mengobrol 
dengan Mayor? Waduh kepo nih ane. 


"Selamat pagi Danru". Kini aku memberi hormat ke padanya 
dan dia membalas hormatanku hanya dengan anggukan 
saja. 


"Selamat pagi juga Letda". Lagi-lagi dan lagi suaranya 
mengalun lembut di gendang telingaku. Bisakah dia tidak 
menatapku seperti itu? Seakan aku adalah sesuatu yang 
harus ditatap dengan mata yang tajam. 


"Izin bertanya Danton. Ada apa Danton memanggil 
saya?"tanyaku sopan namun tegas. 


Mayor Zainal merubah posisi berdirinya beralih 
menghadapku. 

"Begini, salah satu tentara di Pleton 2 baru saja mengalami 
kecelakaan, dia dibawa ke rumah sakit karena luka di 
kepalanya harus dijahit. Saya berniat menjenguknya, tapi 
saya ada urusan mendadak. Jadi kamu mewakilkan saya" 


Leh kok aku? Motor kan gak punya. Masa iya pinjem motor 
punya tentara yang jaga di Provost. Atau pinjem mobil aja 
kali ya? 


Kalau nanya lagi nanti malah dihukum sikap tobat, ya udah 
deh diem aja. Nanti pinjem motor milik prajurit lain saja 
atau siapa tahu nanti ada yang berbaik hati mengantarkan. 
#berharap..wkwk 


"Kamu kesana tidak sendirian. Farhan akan ikut 
bersamamu". 


Aku langsung menoleh ke arah Farhan dan menatapnya 
dengan tatapan terkejut tapi yang ditatap hanya 
memberikan tatapan datar dan tajam. Kenapa dia harus 
ikut? Jika dia ikut kasihan jantungku. Idihh alay bin lebay. 


Aku menatap Mayor Zainal kembali. "Siap, Danton" 


"Baiklah kalau begitu saya permisi dulu". Mayor Zainal 
langsung berjalan ngibrit meninggalkan kami, bahkan aku 
belum memberinya hormat. Tapi biarlah tidak apa. 


Oke kini aku teguhkan kepalaku supaya tidak menoleh ke 
arah Farhan, demi kesehatan jantung. Lebih baik aku 
menatap punggung Mayor Zainal yang semakin menjauh, 
bertambah menjauh dan menghilang ditikungan. Ditikung 
dong? Wkwk 


"Khm! Letda Nindy saya disini bukan disana". 


Aku menoleh nenatapnya saat suara tegas milik dia 
menginterupsi. Ciee mau ditatap nih sama aku? 


"Siap salah, Danru"ucapku 


Ku lihat dia hanya mengangguk pelan lalu berjalan 
melaluiku. Pandanganku mengikuti arahnya pergi. Kemana 
dia pergi? 


"Ayo ikuti saya. Waktu semakin singkat, kita harus segera ke 
rumah sakit "ujar Farhan tegas, tanpa menghentikan 
langkah dan tanpa menoleh ke belakang. 


Bahuku melorot. Ya Tuhan, aku kira dia akan tersenyum 
padaku. Kemudian menyapa dan saling bernostalgia. Tapi 
kenyataannya, ck ck ck, benar-benar dia menganggapku 
hanya sebagai bawahannya saja. 


"Siap, Danru"suaraku terdengar kesal. 


Dengan malas aku berjalan mengikuti langkah lebarnya. 
Senyumku mengembang saat indra penciumanku tak 
sengaja menghirup aroma parfumnya, aromanya sangat 
lembut dan menenangkan. 


Oh ya aku jadi teringat Bening. Bening juga dirawat di 
rumah sakit yang akan ku kunjungi dan mungkin saja aku 
juga bisa menjenguknya. 


Farhan mungkin bisa mengizinkanku. Tapi bagaimana 
dengan ibu? 


Nostalgia? Wkwk 
Vote and comment 
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Lanjutan chapter sebelumnya... 


Aku duduk terdiam disamping Farhan yang tengah 
berbincang dengan ibunya Pratu Deni mengenai kondisi 
kesehatan Deni. Sedari tadi aku hanya diam melihat perban 
yang melilit di kepala Deni, sungguh kasihan dia. Mungkin 
dia adalah tentara Kopassus termuda, usianya jelas 
dibawahku. 


Wajahnya terlihat sedikit pucat, selang infus menempel di 
punggung telapak tangan kanannya. Syafakillah ya Den, 
lekaslah sembuh dan kembali berlatih. 


"Deni. Sakit tidak lukamu itu?"tanya Farhan, mulai 
mengajak Deni mengobrol dan aku diabaikan layaknya 
serpihan serbuk cabe. 


"Siap. Saya it..." 


"Tidak perlu pakai kata 'siap'. Dan panggil saya 'bang' 
jangan 'ndan'. Kita kan diluar lapangan, janganlah terlalu 
formal"tegur Farhan menyela ucapan Deni. 


Deni tersenyum kaku, aku tahu dia sedikit ngilu dengan 
pangkat yang dimiliki oleh Farhan. Ayolah Den, kita ini 
keluarga. 


"Baik, Bang. Luka ini tidak sesakit luka tembakan, 
Bang"jawab Deni, sedikit kaku. 


Ya jelaslah, luka tembakan itu sakitnya minta ampun. Kena 
kaki saja bisa jalannya pincang-pincang, apalagi kalau kena 
kepala. Bisa-bisa kalau tidak segera di tolong ya nanti ada 


pengumuman 'Innalillahi wa innaillaihi roji'un. Pukul 
sekian hari ini, saudari kita yaitu Fulanah telah 
berpulang ke Rahmatullah'. Pengumuman paling 
menyeramkan tapi justru membuat sadar bahwa hidup 
hanyalah sementara. 


"Kalau begitu, berhati-hatilah jika berkendara. Jangan salip 
kanan salip kiri. Tak apa pelan asal selamat"ucap Farhan 
menasehati Deni. 


"Siap, Bang. Terima kasih atas nasihatnya"jawab Deni 
dengan seulas senyumannya. Aduh dia kayaknya Kopassus 
terimut, hitam-hitam manis. Kok aku malah muji dia? 


Oh ya aku teringat sesuatu bahwa aku harus menjenguk 
Bening. Apa aku harus izin ya ke Farhan? Tapi gak enak. Eh 
coba aja dulu. 


"Ndan.."panggilku ke Farhan, dia menoleh padaku dan 
langsung menatapku dengan mata tajamnya. Astaga, 
matanya itu loh minta dicubit. 


Aku sedikit menggeser tubuhku supaya saat aku berbisik, 
ibunya Deni dan Deni tidak mendengar apa yang aku 
ucapkan. 


"Saya izin, Ndan. Mau menjenguk adik saya yang juga ada 
di rumah sakit ini"bisikku padanya lalu aku kembali 
menjauhkan wajahku dari telinganya. 


Farhan nampak terdiam berfikir. Lalu dia melihat jam 
tangannya kemudian malah menoleh ke arah Deni bukan 
menjawab perizinanku. Senior mah bebas!!!, keluhku kesal. 


"Karena waktu semakin siang. Kami izin pamit"ujar Farhan 
seraya berdiri, aku ikut berdiri dengan menyembunyikan 


senyuman bahagia. Pengertian sekali komandanku ini, 
padahal aku sudah su'udzon. 


Ibunya Deni langsung berdiri saat melihat kami berdiri. 
"Oh baiklah. Terima kasih sudah menjenguk anak saya ya 
Mas dan Mbak tentara." 


"Sama-sama, Bu" 


"Terima kasih Bang, Mbak. Sudah menjenguk saya"kini Deni 
juga mengucapkan terima kasih pada kami. 


Farhan berjalan mendekat ke arah Deni lalu berjabat tangan 
ala tentara dengannya, selanjutnya giliran aku dan Deni 
juga yang berjabat tangan ala tentara 


"Sama sama Den. Jaga kesehatanmu ya. Lekas sembuh"ucap 
Farhan sebelum akhirnya kami keluar dari ruangan itu. 


Aku mengekori Farhan yang berjalan entah kemana. Dan 
aku juga sadar bahwa kami menjadi pusat perhatian oleh 
perawat disini, lebih tepatnya Farhan yang menjadi 
pusatnya. 


Loh gimana tidak mau dilirik coba? Udah tampan, Perwira, 
Kopassus lagi. Pasti tidak ada cewek yang tidak mau 
meliriknya, emak-emak saja ada yang meliriknya kok. 


"Danru. Mau kemana?"tanyaku membuat langkahnya 
berhenti. Dia membalikkan badann dan pandangan kami 
langsung bersitatap. 


"Loh katanya kamu mau jenguk adik kamu. Saya tunggu 
disini saja. Memangnya kamu mau saya ikut?" 


Seketika aku menggeleng cepat. 
"Eh gak usah ikut, Ndan"selorohku cepat. Kalau sampai dia 


ikut, bisa gawat nanti kalau Farhan melihat aku dibentak- 
bentak sama ibu. 


"Siapa juga yang mau ikut? Ruangan adikmu dimana?"tanya 
Farhan lagi, membuatku menggeram kesal dalam hati. Tidak 
mau ikut terus ngapain nanya dimana ruangannya!! Dasar. 
Untung tampan, jadi gak aku pites. 


"Ruangan adik saya ada di ruang Mawar nomor 4. Kalau 
begitu saya duluan ya Danru". Aku langsung lari ngibrit 
meninggalkannya. Biarkan saja dia dilirik terus sama kaum 
hawa, bodo amat mah aku. 


Sesampainya di depan ruangan rawat Bening, aku 
mendapati ruangannya sangat sepi, lalu perlahan ku buka 
pintu itu pelan-pelan. Berharap bahwa ibu tidak akan 
memarahiku seperti waktu itu. 


Dicelah pintu yang terbuka, aku mengintip ke dalam dan 
melihat ada Bening yang sedang sibuk membaca buku. Ibu 
dimana? 


"Assalamu'alaikum..." Aku memberanikan diri masuk ke 
dalam ruangan rawat Bening. 


"Wa'alaikumussalam..". Bening mendongakkan kepalanya, 
tatapannya langsung bertemu dengan tatapanku. 


Aku hanya bisa tersenyum tipis, sungguh aku sangat 
merindukanmu Bening. Maafkan kakakmu ini yang tidak 
datang disaat kau terus memanggil namaku. Aku bukan 
kakak yang baik bagimu Bening. Kau bisa cari kakak lain di 
pegadaian----mungkin. 


"Kak Nindyy!!!",Bening merentangkan kedua tangannya 
seraya berteriak memanggil namaku. Dia sudah seperti 
seorang anak yang meminta dipeluk ibunya. 


Aku langsung mendekat dan memeluknya erat. Dia 
menangis dalam pelukanku. Tangisannya yang pilu 
membuat hatiku terasa diremas-remas, rasanya aku sudah 
gagal melindungi Bening. Padahal dulu waktu kecil aku 
berjanji padanya bahwa aku akan menjadi tameng baginya. 
Tapi lihatlah kini, tangan kanannya diperban, kepalanya 
dililit perban dan kaki kanannya digipsum. 


"Kak Nindy kemana saja.."ucap Bening disela-sela 
isakannya. 


Aku membelai lembut rambutnya yang pirang. "Maafkan 
kakakmu ini. Kakak selalu saja sibuk dengan negara sampai 
lupa bahwa ada seorang adik yang harus kakak 
lindungi..“sahutku pelan. 


Sekuat tenaga aku tahan air mataku supaya tidak tumpah. 
Aku tidak boleh menangis jika belum saatnya menangis. 
Prajurit harus bisa menjaga image. 


"Bening rindu kakak..." 


"Kakak juga. Kakak rinduuu banget sama Bening. Rindu 
main bareng di ayunan yang ada di halaman rumah. Rindu 
belanja bareng ke toko buku. Rindu buat kue bareng. 
Maafkan kakak....". 


Nyatanya, kehidupanku berubah drastis semenjak aku 
dididik di lembah tidar, mendapatkan waktu luang untuk 
bertemu dengan keluarga adalah hal emas tapi ibu selalu 
menolak kedatanganku, membuatku hanya bisa menginap 
di rumah Mayor Zainal. 


"Kenapa kakak pilih negara. Kenapa bukan Bening? Bening 
lelah menunggu kakak..." Rasanya hatiku kembali tertusuk 
sembilu, ucapan Bening seakan menyudutkan bahwa aku 
salah dengan impianku 


Aku melepas pelukan. Dengan tatapan tersirat emosi aku 
menatapnya dalam. Sungguh aku terluka dengan 
perkataannya. 


"Bening. Menjadi tentara adalah hak setiap warga negara. 
Ini sudah takdir kakak. Bening tidak usah menunggu kakak 
jika Bening tidak sanggup menunggu"tuturku lembut, ku 
hapus air matanya yang keluar dari ekor matanya. 


Ku tarik nafasku pelan. "Biar kakak yang datang sendiri ke 
Bening. Bening tidak usah menunggu karena menunggu itu 
berat. Paham?"tanyaku ke arahnya. 


Dia tersenyum manis lalu menganggukkan kepalanya. 
"Siap paham komandan"ucap Bening, meniru gaya seorang 
tentara yang malah membuatku terkekeh kecil. 


Aku melirik ke isi ruangan rawat inap Bening, ibu benar- 
benar tidak ada. Kemana beliau sampai tega meninggalkan 
Bening sendiri. 


"Ibu dimana?"tanyaku lalu kembali menatap Bening. 


"Ibu tadi pulang sebentar. Katanya Fatimah demam'"jawab 
Bening membuatku mengangguk pelan. 


Sekarang dua adikku sedang sakit sedangkan aku tidak bisa 
menjaga salah satu diantara mereka. Menjaga negara tapi 
keluarga tidak dijaga, ini memang sudah kodratku. 


"Oh ya kemarin kam..." 


"Letda Nindy". Suara bariton seseorang membuat tubuhku 
menegang, dengan cepat aku menoleh ke belakang dan 
mendapati Farhan tengah berdiri diambang pintu. Tatapan 
tajamnya mengarah padaku. 


Aku langsung berdiri dan berjalan mendekat padanya. 


"Siap, ada apa Danru?"tanyaku setelah berdiri di samping 
kirinya. Farhan menatap Bening sekilas kemudian kembali 
menatapku. 


"Sebelum adzan dzuhur kita harus kembali ke markas. Jadi, 
saya tunggu kamu  diparkiran. 5 menit untuk 
mengobrol"ucap Farhan tegas. 


Aku mengangguk mantap. "Siap, Danru." 


"Ingat, saya tidak suka orang yang terlambat. Kalau begitu 
saya permisi". 


Dia hendak berjalan keluar dari ruangan ini namun 
diurungkan, kepalanya menoleh ke arah Bening lalu kembali 
menatapku tajam. Aku sedikit gugup saat mata tajamnya 
menatapku begitu dalam seakan menyalurkan sebuah rasa 
entah apa. 


"Dia saudarimu? Semoga dia lekas sembuh"ujar Farhan 
sebelum akhirnya benar-benar berlalu dari hadapanku. 


Aku terdiam menatap punggungnya yang kian menjauh lalu 
menghilang  ditikungan. Senyum tipis mengembang 
diwajahku. 


Sungguh salahkah aku yang sudah menyukainya? Ataukah 
dia terlalu sempurna untukku? Oh tidak ada manusia yang 
sempurna di dunia ini. 


"Dia siapa, kak?"tanya Bening membuatku menoleh ke 
arahnya. Aku menunjukkan senyumku lalu berjalan 
mendekatinya. 


"Dia Letkol Farhan"jawabku seraya duduk di atas kasur bad 
pasien. Bening tersenyum manis dan matanya berbinar. 


"Sangat tampan ya kak. Dia juga seorang tentara. Kakak 
mau gak bantuin aku?"tanya Bening kembali membuatku 
mengangguk ragu. 


"Aku itu pengen punya pacar seorang tentara.." 


Entah kenapa perasaanku justru berubah tidak enak saat 
mendengar kalimat menggantungnya yang membuatku 
merasa akan ada sesuatu yang terjadi. Aku hanya bisa 
menatapnya dengan seulas senyuman tipis. 


"Apalagi sama komandan kakak yang tadi. Dia tuh ganteng 
banget. Bantuin aku ya kak biar bisa deket sama komandan 
kakak yang tadi itu. Yaa kak? Please?"lanjut Bening, kali 
inibdengan kedua mata yang berbinar memohon. Ini dia 
yang aku takuti sejak tadi ternyata benar terjadi. 


Aku tergugu, lidahku terasa kelu untuk menjawab 
pertanyaannya. Bagaimana bisa Bening meminta dia yang 
jelas-jelas dia adalah sosok yang ku harapkan selama ini. 
Bening tidak mengenal Farhan karena dulu Bening tidak 
satu sekolah denganku. 


"Kakak usahakan..."hanya kata itu yang mampu ku ucapkan 
meski berbeda dengan apa yang diucapkan dalam hatiku 
bahwasanya aku sangat tidak mau membagi Farhan dengan 
siapapun. 


Apakah aku harus bersaing dengan Bening yang notabenya 
dia adalah sosok adik yang ku sayangi? Tapi jika aku 
melepaskan Farhan begitu saja, bagaimana dengan hatiku 
nantinya? 


Entahlah.. 
Aku benar-benar dihadapkan pilihan.. 
Antara melepaskan dan mempertahankan... 


Pelakor ada di mana-mana 

Embak Embak harap waspada. 
Pacar digembok, gebetan digembok. 
Mantan...digandeng.. wkwk 
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Setelah melaksanakan apel pagi sebagai kegiatan rutin 
untuk mengawali kegiatan. Kini aku duduk terdiam menatap 
rekan reguku yang sedang jogging. Aku sudah jogging lebih 
awal dari mereka dan kali ini aku hanya ingin duduk diatas 
rumput hijau seraya menikmati semilirik sejuk angin pagi. 


Ucapan Bening tentang hal kemarin sudah semaksimal 
mungkin aku blokir dari ingatan. Ku anggap itu hanyalah 
sebuah lelucon seorang gadis penggila tentara yang ingin 
bersanding dengan tentara impiannya, bukan penggila 
cuman lebih tepatnya pecinta abdi negara. Semacam fans? 
Ya seperti itulah. 


Pandanganku kini terarah ke sosok Kowad yang memakai 
baju trinning. Kowad yang sedang berlari mengelilingi 
lapangan dia adalah Putri, sosok Kowad yang jogging 
dengan rasa semangat namun kesenduan di wajahnya 
nampak begitu dominan. 


Hey kenapa dia murung seperti itu? Apa karena sudah dua 
hari ini aku lebih banyak diam jadi dia marah? Sepertinya 
tidak, karena yang aku tahu Putri itu tidak baperan. Dia itu 
terkesan bodo amat dengan hal yang memberatkan 
pikirannya, tapi kalau masalah negara dia lah pakarnya. 


"Tidak jogging Letda?", aku menoleh ke samping kiri saat 
mendengar suara bariton seseorang menyapaku dengan 
nada tegas. 


Aku langsung berdiri saat melihat bahwa Farhan yang 
menyapaku. 


"Siap sudah, Danru"jawabku. 


Dia nampak  mengangguk-ngangguk lalu menoleh 
menatapku dan kemudian kedua matanya menyipit seperti 
tengah berfikir sesuatu 


Aku heran, apakah ada yang aneh di wajahku? Atau 
kerudungku menceng? Atau make up ku luntur? 


"Kenapa wajahmu murung? Apa kau bertengkar dengan 
temanmu itu?"tanya Farhan, dagunya menunjuk ke arah 
Putri yang tengah jogging mengelilingi lapangan. 


Mataku mengerjap pelan, sungguhkah wajahku terlihat 
begitu murung? Ah mana mungkin, kan aku cuman diam 
dan ekspresi wajahku biasa aja kok gak pake ditekuk segala. 


"Siap salah, Danru. Saya tidak bertengkar dengan Letda 
Putri"jawabku jujur, memang jujurkan? 


Wajahnya berubah datar kembali. 
"Oh saya kira..". Makanya Danru, jangan terlalu su'udzon! 


"Saya tidak menyangka kalau kamu ambil baret merah"ujar 
Farhan kembali, kini topik pembicaraan mulai membahas 
hal lain yang membuat jantungku dag dig dug gak karuan. 


Aku tersenyum manis menanggapinya. Memang kenapa? 
Aneh ya gadis muslimah kayak aku bisa ambil baret perah?, 
pikirku sombong. Astaghfirullah.. 


"Itu memang sudah keinginan saya, Danru. Sebenarnya dulu 
saya mau ambil Angkatan Udara. Tapi sudah jatuh hati 
duluan sama Angkatan Darat, terutama baret 
merah"jawabku dengan seulas senyuman tipis. 


"Baguslah. Dan saya juga baru tahu kalau temanmu itu juga 
punya impian yang sama sepertimu"kini pandangan Farhan 
mulai menatap ke arah Putri yang masih setia berlari. 


Aku ikut menatap ke arah Putri, perlahan senyumku mulai 
terbit. Putri adalah segalanya bagiku. Dia selalu ada disaat 
aku sedih dan bahagia. Dia ada disampingku saat yang lain 
pergi meninggalkanku. 


"Sebenarnya dulu Putri ingin menjadi Guru. Tapi, katanya 
dia tidak mau jauh dariku, jadilah kami mendaftar bersama 
dan alhamdulillah kami lulus bersama"jawabku lagi. 


Aku bersyukur bahwa Allah sudah menghadirkan Putri di 
hidupku. 


"Letda Nindy". Aku kembali menoleh saat suara tegas itu 
selalu saja membuatku patuh terhadapnya. 


Dengan ragu, aku menatap manik mata Farhan. Netra kami 
saling beradu. 
"Siap, ada apa Danru?"tanyaku. 


Dia menarik nafasnya panjang lalu membuangnya perlahan 
seakan tengah mempersiapkan mentalnya untuk 
mengucapkan suatu kata yang sedikit berat diucapkannya. 


Aku jadi gelisah sendiri, aduhaii Danru, kau mau membuat 
pasukanmu ini gelisah tidak karuan? 


"Mmm..",katanya terdengar menggantung. 


"Kedatangan saya dimasa depan adalah untuk 
membuktikan kenyataan sebuah janji yang dulu pernah 
saya Ucapkan pada seorang gadis. Karena seorang prajurit 
pantang melanggar janji"ucap Farhan, kali ini terdengar 
lantang, tegas dan penuh percaya diri. Eh tapi apa yang tadi 
dia ucapkan? Aduh loading lama nih... 


Aku terdiam berusaha mencerna ucapannya yang 
perkataannya sangatlah tinggi bagiku. Sangat sulit untuk 


dicerna. 


Belum sempat perkataan itu bisa dicerna oleh otakku, dia 
sudah izin berlalu dari hadapanku. 


"Saya permisi dulu"ujar Farhan lalu berjalan tegap melaluiku 
yang masih terdiam berusaha mencerna semua ucapannya. 


Aneh sekali ucapannya. Dia bilang dia datang di masa 
depan seseorang untuk membuktikan kenyataan janjinya 
pada seorang gadis karena prajurit pantang melanggar janji. 


Datang di masa depan? 
Kepada seorang gadis? 
Kenyataannya dalam berjanji? 


Astaga, apakah gadis itu adalah aku? Apakah dia akan 
membuktikan janjinya yang dulu dia ucapkan padaku saat 
ku tolak perasaanya? 


Dengan cepat aku langsung membalikkan badan, 
menatapnya yang sudah berjalan jauh di belakangku. Aku 
tersenyum haru, ternyata benar bahwa dia kembali lagi. 
Ternyata benar bahwa dia tidak ingkar pada janjinya. 


Ya Illahi,, maafkan hamba-Mu ini yang telah jatuh cinta pada 
salah satu makhluk-Mu.. 


Setiap manusia punya rasa cinta.. 
Yang mesti dijaga kesuciannya.. 
Namun adakala.. 

Insan tak berdaya.. 

Saat dusta mampir bertahta... 


Goyang serr 
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Aku selalu mencoba... 

Untuk menguatkan hati... 

Dari kamu yang belum juga kembali... 

Ada satu keyakinan, yang membuatku bertahan.. 
Penantian ini kan terbayar pasti... 


Hari ini adalah hari minggu, suasana di dalam barak begitu 
ramai namun tidak terlalu berisik. Lagu baper mengalun 
merdu keluar dari handphone milik salah satu Kowad. 
Membuat kami para Kowad lainnya yang tengah 
membersihkan luar dan dalam barak langsung ikut 
bersenandung lirih. 


"Lihatt akuu sayang!!!". Putri menyanyikan lagu itu dengan 
nada keras, gagang sapu dia gunakan sebagai microfon. 
Tangan kanannya terlambai-lambai seperti tengah melambai 
pada penonton. Aku hanya bisa menggelengkan kepala 
melihatnya seperti itu. Sungguh, bucin sekali dia. 


Biarkan sajalah, lebih baik aku lanjutkan saja kegiatanku 
membersihkan kolong tempat tidur, sedangkan Putri 
kembali bernyanyi. 


"Yang sudah berjuang. Menunggumu datang!! 
Menjemputmu pulang!!! Ingat slalu sayang! Hatiku kau 
genggam... aku..takkan pergi..menunggu kamu disini"nada 
suara Putri yang melemah di bait lagu terakhir. 


Aku meliriknya kembali, sekilas aku melihat Putri 
menghapus sesuatu yang keluar dari ekor matanya. Hah dia 


menangis? 


"Eh put, kenapa kau menangis?"tanyaku padanya membuat 
beberapa Kowad yang tengah beraktivitas membersihkan 
barak langsung menghentikan aktivitas mereka dan 
menatap ke arah Putri. Mungkin mereka mendengar 
perkataanku.. 


Putri tersenyum masam. "Haha enggak kok. Cuma kelilipan 
debu tadi"alibi Putri, namun aku tahu dia bohong. 


Aku hanya terdiam menatapnya lurus. Ada sesuatu yang 
telah Putri sembunyikan dariku, sesuatu yang aku tidak 
tahu apa yang terjadi dengannya. 


Putri berjalan mendekat ke arahku, dia berbisik sesuatu di 
depan wajahku. 

"Nin, nanti temenin aku sebentar ya ke luar markas. Mau 
kan?"ucap Putri dengan nada parau. 


Hari ini kan sedikit lenggang tidak ada kegiatan, jadi 
yaudahlah aku ikut Putri aja, mungkin di luar sana aku bisa 
makan banyak. Makanan i'm comming!!! 


Aku mengangguk pelan dengan sebuah senyuman lebar 
yang menghiasi wajahku. 


"Baiklah"jawabku lalu dia tersenyum tipis kemudian berlalu 
dari hadapanku. Pandanganku mengikuti arah pergi Putri 
yang menuju ke kamar mandi. 


Dia kenapa? Apa ada masalah yang terjadi dengannya? 
Kenapa dia berubah rapuh seperti itu? Intinya, siapapun 
yang berani menyakiti hatinya maka orang itu akan 
berurusan denganku! Hanya denganku!! 


Setelah sholat dzuhur berjamaah di salah satu masjid yang 
berada di luar markas. Aku dan Putri melanjutkan perjalanan 
kami menuju sebuah cafe. Sebenarnya aku tidak mau ke 
cafe, kan aku maunya ke warung makan. Tapi wajah Putri 
yang sendu membuatku tidak mau membantah tawarannya. 


Motor matic milik salah satu prajurit yang ku pinjam telah 
terparkir rapih di halaman cafe. Aku dan Putri berjalan pelan 
masuk ke dalam cafe yang suasananya sedikit sepi karena 
sedikitnya pelanggan. 


"Kita duduk di meja nomor 5"ujar Putri setelah kami masuk 
ke dalam cafe. Aku hanya menurutinya saja. 


Putri berjalan di depanku, dan pandanganku teralih melihat 
sesisi cafe yang bernuansa milenial. Uh bagus banget, kalau 
buat foto disini pasti bagus nih. Sayangnya handphone 
milikku ku tinggal di bawah bantal tidurku yang ada di 
barak. 


"Maaf telat"ucap Putri membuat pandanganku menatapnya 
yang sudah duduk di kursi. 


"Tidak apa-apa"sahut seseorang dengan suara beratnya. 


Aku segera menghentikan langkahku saat pandanganku 
menatap sosok lawan bicara Putri. Mataku melebar 
sempurna karena terkejut. Dia kan.... 


Ya Tuhan, sedang apa dia disini? 


Melihatku yang masih berdiri, Putri segera menginstruksiku 
untuk duduk dan aku duduk ditengah, antara Putri dengan 
dia. 


Pandanganku bergantian menatap ke arah Putri dan dia, 
seorang tentara berbaret ungu. Meski aku tidak melihat bad 


namanya, namun aku tahu kalau Marinir ini adalah Rehan 
Brawijaya, kekasih Putri dan kakak kandung dari Farhan. 


Hey kenapa ini? Kenapa mereka saling canggung untuk 
berbicara. Apa karena ada aku disini? Lagian Putri aneh sih, 
mau ketemuan ngapain coba ngajak aku. Mau jadiin aku 
nyamuk gitu. Hadeh, nasib jomblo. 


"Kenapa kau membawa orang lain?"tanya bang Rehan 
seakan tidak suka dengan kedatanganku. Aku langsung 
meliriknya kesal, andai saja pangkatnya lebih rendah 
dariku, maka aku jamin dia sudah ku jadikan geprek. Aku 
tersindir woy!! 


"Sengaja aku membawanya. Supaya saat kau mengucapkan 
kata terakhir, maka aku ada tempat untuk menumpahkan 
lukaku"jawab Putri membuatku berganti menoleh ke 
arahnya. 


Apa itu maksud Putri dengan 'kata terakhir?" Apakah Rehan 
akan pergi tugas jauh ke ujung pulau? 


Aku lihat Bang Rehan menatap Putri dengan tatapan 
sendunya. Oh mungkin benar jika Rehan akan pergi tugas 
jauh sampai berat hati jika harus meninggalkan Putri. 
Perhatian sekali dia... 


"Maafkan aku yang tentunya sudah menyakitimu. Ini semua 
kehendak ayahku. Aku tidak berani membantahnya. 
Maafkan aku Putri..." 


Eh? 


Pandanganku beralih menatap Putri. Ku lihat dia membuang 
pandangan ke arah lain, matanya mulai berkaca-kaca. 


"Ketahuilah bahwa hanya kamu yang aku cintai. Hanya 
kamu yang aku sayangi. Namun sungguh aku sama sekali 
tidak bisa membantah perintah ayahku. Aku memang 
pengecut Put.."lanjut Bang Rehan 


Kedua bahu Putri terguncang, air matanya turun perlahan 
membuat rasa ngilu timbul di hatiku. Put.. jangan nangis.. 


"Aku tidak tahu lagi harus apa Mas", perlahan Putri menoleh 
dan menatap Bang Rehan. Pandangan mereka berdua 
beradu, bertemu dan saling bertubrukan. Sedikit demi 
sedikit aku mulai paham dengan apa yang terjadi,, apa ini 
akan terjadi perpisahan? 


"Pergilah. Aku melepaskanmu. Kamu berhak menikah 
dengan wanita pilihan ayahmu. Seharusnya dulu aku sadar 
bahwa tidak pantas diriku bersanding denganmu. Pergilah 
mas.."lanjut Putri, suaranya terdengar sangat bergetar. 


Masalah perjodohan, ya aku mulai paham jika ini adalah 
masalah perjodohan. Jadi bang Rehan akan dijodohkan 
dengan wanita lain? Lantas bagaimana dengan Putri? 


"Maafkan aku Put. Ayahku membuat aturan baru di 
keluargaku, bahwa ayah tidak mau mempunyai menantu 
yang seprofesi dengan anaknya....." 


Jadi, ayahnya Bang Rehan tidak mau mempunyai menantu 
yang seprofesi dengan anaknya? Jika Bang Rehan tidak 
diperbolehkan mempunyai kekasih seorang tentara wanita,, 
maka aturan tersebut juga berlaku bagi Farhan... 


Tidak mungkin... 


Sengaja publish banyak. 
#dirumahaja 
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Jika memang hidup bertambah rumit karena adanya cinta. 
Lantas kenapa cinta harus hadir dalam hidup setiap 
manusia yang bernyawa? Jika memang cinta tidak berujung 
bahagia dan sejahtera, maka kenapa harus ada cinta. 


Aku tahu memang sudah kodrat setiap manusia memiliki 
rasa cinta, entah cinta pada Tuhannya, pada orang tuanya, 
pada adiknya, pada kakaknya, atau pada seseorang yang 
berarti dalam hidupnya. 


Malam ini diantara gelapnya malam, aku terdiam menatap 
lurus ke atas, tepat langit-langit barakku. Jika memang 
benar bahwa Farhan tidak boleh mempunyai istri yang 
seprofesi dengannya, lantas kenapa dia harus mendekatiku 
dan berkata seperti itu? 


Aku memiringkan badan membuat sorot mataku langsung 
jatuh menatap Putri yang tempat tidurnya berada di 
samping tempat tidurku. Aku menatap wajahnya, mata yang 
terpejam itu terlihat bengkak. Isakan kecil masih terdengar 
keluar dari bibirnya. 


Tuhan, betapa kasihannya Putri. Sudah menjalin asmara 
selama 4 tahun tapi harus kandas begitu saja. Aku tahu ini 
bukan salah Bang Rehan, tapi siapa lagi yang harus 
disalahkan kalau bukan Bang Rehan? Kenapa Bang Rehan 
tidak menolak perjodohan itu, durhaka memang jika sampai 
menolak, tapi kasihan Putri. 


Apakah Farhan juga akan seperti itu padaku? Menolakku 
dan lebih memilih gadis yang dijodohkannya? 


Penawar itu, sosok penawar lukaku yang baru saja hadir 
langsung saja direnggut takdir. Takdir mengambilnya dan 


akan memberikannya pada orang lain. Sanggupkah aku 
nantinya jika melihatnya mengucap janji suci dengan istri 
sahnya saat dalam payung pedang pora? 


Hay hati, kuatlah jangan lemah. Aku ini tentara, harus kuat 
menjalani ini semua. Aku tidak boleh lemah hanya karena 
masalah cinta. 


Ya Illahi, sesakit inikah mencintai hamba-Mu yang memang 
bukan ditakdirkan bersama? Jelaskan wahai Illahi, mengapa 
Engkau hadirkan dia jika dia bukan untukku? Jika dia hadir 
untuk orang lain maka hapuslah rasa cinta yang berlebih ini. 


Maafkan aku ya Illahi, aku lupa jika Engkau Maha 
Pencemburu. Sekarang aku ikhlas melepasnya,,,,biarkanlah 
takdir mempermainkanku sekali lagi.. 


Kami si Raja Hutan 

Bertempur semua medan 

Loreng-loreng rumput dan samaran tampil di garis 
depan.. (Hu Ha!) 

Musuh di jarak tembak 

Pasukan siap kontak 

Voice PRC siapkan TNT 

Serbu lawan serentak (Hu Ha) 


Yel-yel yang diteriakan para anggota baru Kopassus begitu 
menggema dan membuat merinding siapapun 
pendengarnya. 


Pagi ini aku berdiri di ujung lapangan, memperhatikan para 
tentara baru yang baru beberapa bulan disini. Menatap 
mereka dengan seulas senyuman tipis, tentunya jika 
melihat mereka maka aku teringat bahwa dulu aku pernah 
di posisi mereka. 


Aku tahu bagaimana susahnya berjuang masuk ke kesatuan 
ini. Sangat susah, bahkan dulu aku hampir menyerah tapi 
demi negara dan demi impian, aku harus berjuang mati- 
matian mengikuti pendidikannya. 


"Junior baru"suara bariton seseorang membuatku menoleh 
ke arah samping kananku, melihat sosok tentara yang 
namanya sudah melekat di relung hatiku. 


"Siap benar, Danru"jawabku lalu kembali menatap ke 
mereka yang berada di lapangan. Memperhatikan mereka 
yang sedang dididik oleh Mayor Zainal dan beberapa 
tentara senior lainnya. 


Aku bingung, akankah aku harus bertanya padanya bahwa 
apa benar dia dijodohkan? Oh ayolah mulut, berkatalah 
demi hati. Supaya nanti aku tidak terus berharap pada 
sesuatu yang tak pasti. 


"Saya lihat kamu begitu dekat dengan Mayor Zainal. Apakah 
kalian mempunyai hubungan kekerabatan?"tanya Farhan, 
oh rupanya dia mau mengajakku bicara. 


"Siap benar, Danru. Mayor Zainal adalah paman 
saya"jawabku tanpa mau menoleh ke arahnya, demi 
kesehatan hati dan jantungku. 


Dari ekor mataku, aku lihat dia menganggukkan kepalanya. 
Ayolah Danru, ajak aku bicara lagi. 


Dia tidak akan mengajakku bicara lagi, dia memilih 
membalikkan badannya dan melangkah meninggalkanku. 
Apa karena sikapku yang terlalu dingin padanya? Atau 
karena memang dia tidak ada rasa sesuatupun padaku? 
Lantas bagaimana dengan ucapannya yang kemarin. Ah 
astaga, dasar laki-laki. 


Aku segera membalikkan badan, menatapnya yang sudah 
sedikit jauh di belakangku. 


"Danru!!"aku memanggilnya dengan nada sedikit tinggi. Dia 
menghentikan langkah lantas menoleh ke belakang lalu 
membalikkan badan. 


"Ya ada apa?"tanya Farhan. 


Aku berjalan mendekat ke arahnya, mengikis jarak yang ada 
diantara aku dan dia. Kuatkan hatiku Ya Allah, berilah 
ketabahan jika memang benar bahwa dia telah dijodohkan. 


Aku menghentikan langkahku tepat di depannya dengan 
jarak 4 meter. Menatapnya tepat di manik matanya yang 
tajam. 


"Izin bertanya, Danru"ucapku meminta izin padanya untuk 
bertanya. Dia mengangguk pelan, tanda meng'iya'kan 
permintaan izinku. 


"Silahkan" 


Mulutku tiba-tiba berubah kelu untuk menanyakan hal itu. 
Apakah pantas jika aku bertanya hal itu padanya? Apakah 
aku tidak terkesan mencampuri urusannya? Tapi jika dia 
tidak berkata hal itu kemarin padaku, maka aku tidak akan 
mencampuri urusannya. Masalah, ini juga berkaitan dengan 
hatiku, rasa yang terpendam ini harus benar-benar 
diungkapkan. 


"Apakah benar bahwa Danru dijodohkan?"tanyaku dengan 
nada lirih. 


Ku lihat dia sangat terkejut dengan pertanyaanku. Matanya 
yang tajam berubah sayu, tersirat sebuah luka yang dalam 
dan hanya dipendam olehnya sendiri. 


Aku tahu aku salah menanyakan hal ini padanya, tapi ini 
demi perasaanku !! 


Dia memalingkan wajahnya, membuang pandangan ke arah 
lain lalu mengusap wajahnya secara kasar. Dari gerak-gerik 
yang dia tunjukkan, aku dapat menebak kalau memang 
benar bahwa dia dijodohkan. 


"Dari mana kau tahu hal itu?"tanya Farhan lalu menatapku 
kembali. 


Jantungku berdetak kencang, tubuhku terasa lemas bahkan 
lututku sedikit bergetar. Jadi, benar bahwa dia dijodohkan? 
Ya Allah, begitu sulitnya memiliki dia yang sudah menetap 
lama di hati. Kini hanya melepaskan jalan yang bisa ku pilih. 


Aku tergugu dengan pertanyaannya. "Dari 
seseorang"jawabku singkat, sebisa mungkin aku tidak mau 
memberitahu pada Farhan bahwa kakaknya lah yang sudah 
memberi tahuku secara tersirat. 


Farhan menghembuskan nafasnya pelan. "Jika memang kau 
sudah tahu. Baiklah, maka saya tidak perlu susah-susah 
memberitahumu" 


Gigiku bergemeletak menahan emosi yang membuncah. 
Semudah itu dia mengatakannya? Dia sebenarnya 
menganggapku sebagai apa dimatanya? Apakah hanya 
parasit? Atau pelampiasan? 


"Lalu apa maksud ucapan Danru kemarin? Ucapan itulah 
yang membuat saya terluka saat mengetahui kenyataan 
ini'"nada suaraku terdengar tertahan, itu karena aku 
menahan emosiku yang akan keluar. 


Rasanya aku ingin sekali memarahinya habis-habisan. 


Farhan menunduk lalu kembali menatapku. 
"Saya permisi dulu"ujar Farhan lalu berlalu dari hadapanku. 


Perlahan kepalaku menunduk, memandang sepatu hitam 
yang ku kenakan. Kedua sudut bibirku terangkat, aku 
tersenyum masam. 


Teruntukmu yang sudah menyakitiku, lihatlah bagaimana 
aku memperjuangkanmu di dalam do'a. Lihatlah bagaimana 
lelahnya aku menahan rindu selama ini. 


Apa aku harus benar-benar melepasnya? Melepas dia yang 
sudah tergenggam erat? 


Entahlah. 


Berdiriku disinii.. 
Hanya untukmuu... 


Potek hati eneng bwang..wkwk 
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Malam ini setelah apel malam dibubarkan. Aku berjalan 
gontai membubarkan diri. Putri berada di sebelah kananku, 
kami sama-sama terdiam menahan luka yang mendalam. 


Mataku menatap lurus ke depan, menerawang ke depan 
sana. Kini penawarku telah hilang direnggut oleh orang. 
Rasanya separuh hidupku terasa hampa. 


Jika aku tahu bahwa menunggunya hanya membuatku 
terluka, maka lebih baik aku memilih tidak menunggunya 
dan mencari pengganti yang lebih baik. Tapi semua sudah 
terlambat, ibarat peluru sudah ditembakkan, tidak dapat 
ditarik kembali. 


Sejenak, aku berdiri menatap barak tempatku beristirahat. 
Membiarkan para Kowad lainnya mendahuluiku masuk ke 
dalam barak. Tatapanku menatap lurus ke dalam barak. 
Duniaku berkutat disini, seharian aku selalu disini, keluar 
dari sinipun jika ada waktu luang. Mungkin Tuhan hanya 
mau jika aku fokus pada pekerjaanku kali ini saja. 


Bismillah, baiklah aku akan fokus. 


"Letda Nindy!". Kaki kananku yang hendak melangkah 
seketika langsung kurungkan. Aku menoleh ke belakang 
dan ada seorang Kowad berkerudung yang tengah berdiri di 
belakangku. Pangkatnya Sertu. 


Aku membalikkan badan dan menatapnya. 

"Siap, ada apa?"tanyaku heran, kenapa Kowad itu 
menemuiku? Dia beda barak denganku, kompi saja kami 
beda. Kalau tidak salah dia kompi 3. 


Dia tersenyum ramah, lalu tangan kanannya terulur. Ada 
sebuah amplop putih yang berada di telapak tangan 
kanannya. 


Apa itu? 


"Ini ada titipan dari Letkol Farhan, katanya untuk Letda 
Nindy di barak Kompi 2"jawabnya seakan tahu kekepoanku. 


Aku menerima amlop itu dengan pikiran yang entah 
kemana-mana. Apa isi amplop ini? Uang? 


"Tadi saya tidak sengaja bertemu Letkol Farhan di ruangan 
Provost. Sebelum beliau pergi, beliau menitipkan amplop itu 
pada saya"lanjutnya menjelaskan awal kejadian kenapa 
amplop itu berada di tangannya. Hey untuk apa dijelaskan 
pula? 


Aku tersenyum ke arahnya. "Terima kasih,Sertu Rena"ujarku 
dan dia mengangguk. 


"Sama-sama Letda. Kalau begitu saya permisi dulu. Selamat 
malam" 


"Malam"jawabku lalu dia berlalu dari hadapanku. 


Pandanganku teralih kembali ke amplop putih yang kini 
sudah berada di genggamanku. Aneh, kenapa Farhan 
memberikan amplop ini ke aku? Sebenarnya ada apa ini. 
Apa isi amplop ini, apakah sesuatu yang penting? 


Jangan-jangan ini surat pemberitahuan bahwa dia 
dijodohkan dengan siapa. Entahlah, ku baca kapan-kapan 
saja kalau hatiku sudah siap membacanya. Saat ini tidak 
ada yang boleh merusak mood ku yang sudah membaik. 


"Harii ini kitaa lenggang"teriak Putri alay setelah sampai di 
barak. Apel pagi baru saja kita lakukan sebagai hal wajib 
yang kita awali sebelum memulai kegiatan. 


Aku tersenyum memandang Putri, alhamdulillah dia sudah 
kembali tersenyum, tidak murung seperti kemarin-kemarin. 
Sifat Putri yang bodo amat ternyata bisa mengusir lukanya 
secepat itu, tapi bagaimana denganku? Padahal aku yang 
tidak ada hubungan apa-apa dengan Farhan tapi malah sulit 
melupakan. Aish!! bagaimana pula aku!! 


"Nin, kau mau ikut aku gak ke rumahku? Ibuku masak 
banyak loh". Lamunanku buyar seketika saat Putri menawari 
untuk pulang sejenak bersamanya. 


Makanan...wah aku rindu masakan rumah. Terlebih sayur sop 
dan gorengan tempe. Wih boleh juga tuh. 


"Oke dehh aku ikutt"jawabku menerima ajakannya dan dia 
langsung tersenyum lebar lalu mengemasi beberapa 
pakaian kotornya untuk dicuci di rumah. 


Kalau aku tidak perlu membawa apapun, paling cuma bawa 
dompet sama bawa handphone. Udah itu aja. Bawa pakaian 
kotor emang mau dicuci dimana? Di rumah Putri? Ya tidak 
enaklah. 


Kring 


Notifikasi pesan masuk di handphoneku membuatku segera 
mengambil benda pipih yang berada di saku celana 
lorengku. 


Ada pesan dari ibu? Eh mataku tidak salah baca? 


From : Ibu 


Ibu tahu sekarang kamu ada waktu luang. Pulang 
segera ke rumah. Hadiri acara perjodohan Bening. 


Pulang? Ibu memintaku pulang? Ke rumah? Apakah ini 
nyata? 


Alhamdulillah, akhirnya ibu memintaku pulang ke rumah 
meski dengan tujuan bahwa Bening akan dijodohkan. Tak 
apalah, asal ibu sudah memintaku pulang maka itu lebih 
dari kata cukup. 


Dengan segera ku ketikkan balasan untuknya, 
To : Ibu 
Ya Bu, Nindy akan pulang ke rumah 


Ya Allah, bahagianya aku. Setelah sekian lama aku tidak 
diminta pulang oleh ibu, akhirnya ibu memintaku pulang ke 
rumahnya. 


Aku menoleh ke arah Putri, menatapnya yang masih sibuk 
mengemasi pakaian kotornya. Hey apakah dia akan jualan 
baju? Banyak sekali pakaian yang dia bawa. 


"Put...", Putri langsung menatapku sesaat setelah aku 
memanggilnya. 


"Ya ada apa, Nin?" 


"Maaf, kayaknya aku tidak bisa ikut pulang ke rumahmu 
deh"jawabku lalu ku gigit bibir bawahku saat melihat raut 
wajah Putri yang berubah cemberut. 


"Kenapa?"tanya Putri. 


"Soalnya ibu memintaku pulang. Bening akan 
dijodohkan"jawabku. 


Raut wajah Putri yang cemberut langsung berubah 
sumringah setelah mendengar alasanku kenapa tidak jadi 
ikut pulang ke rumahnya. 


"Ibumu memintamu pulang?? Kalau begitu pulanglah. Ehh 
tapi apa tadi kau bilang? Bening dijodohkan? Dengan 
siapa?" 


Aku hanya bisa menggelengkan kepalaku karena tak bisa 
menjawab pertanyaan Putri. Memang aku tidak tahu Bening 
dijodohkan dengan siapa. 


"Kok firasatku buruk ya.."lanjut Putri membuat dahiku 
berkerut lantas aku terkekeh kecil. Firasat buruk? Aduhai ya 
kali kayak emak-emak saja tuh anak pake bicara firasat. 


"Firasat apa?"tanyaku dan dia diam menatapku seakan 
tengah berfikir sesuatu. 


"Enggak"jawab Putri seraya menggelengkan kepalanya. 
Aneh, sepertinya dia menyembunyikan sesuatu dariku. 


Hmmm saya mencium aroma-aroma sesuatu disini nih. 


"Ya audah deh, terserah kau saja. Aku balik dulu ke rumah. 
Assalamu'alaikum"pamitku pada Putri lalu berjalan santai 
keluar dari barak. 


Mulutku bergumam lirih dan kakiku berjalan sedikit cepat 
menuju ruang Prov, semoga saja ada tumpangan deh ke 
rumah. Eh emang akan ada yang mau nganterin aku ke 
rumah apa? Mana ada. 


Langkah ku perlambat saat sudah sampai di dekat ruang 
Prov. Aku menatap aneh pada seorang tentara yang tengah 
berdiri berkacak pinggang menatapku. 


Mayor Zainal, kenapa beliau menatapku seperti itu seakan 
aku baru saja melakukan kesalahan. Dan anehnya kenapa 
Mayor Zainal selalu ada di ruang Prov saat aku ada 
kepentingan pribadi di luar markas. 


"Selamat pagi Danton"sapaku setelah memberi hormat 
kepadanya. 


Mayor Zainal masih menatapku tajam. "Mau pulang kau ke 
rumah?"tanya Mayor Zainal dengan nada tegas. 


Aku tergugu mendengar pertanyaannya, bukannya 
menjawab salamku malah main tanya bae. Tapi bagaimana 
Mayor Zainal tahu kalau aku mau pulang ke rumah? Apa ibu 
memberitahu Mayor? 


"Perjodohan Bening?"tanya Mayor Zainal kembali, bahkan 
aku belum sempat menjawab pertanyaannya yang tadi. 


"Siap benar, Danton"jawabku mantap. 


Beliau menggelengkan kepalanya membuatku mengerutkan 
dahiku heran. Apakah beliau baru saja melarangku untuk 
tidak boleh pulang ke rumah? 


"Izin bertanya, Danton. Kenapa saya tidak boleh pulang ke 
rumah? Bukankah kegiatan akan di mulai setelah sholat 
dzuhur?"tanyaku padanya. Ini tidak boleh terjadi, pokoknya 
aku harus pulang!! 


Mayor Zainal terlihat menghembuskan nafasnya. "Saya 
melarangmu pulang karena saya tidak mau melihatmu tidak 
fokus saat menembak!. Saya tahu apa penyebabmu selalu 
gagal fokus dalam menembak. Saya tahu itu!"jawab Mayor 
Zainal membuat lidahku kelu untuk menjawab. 


Jadi Mayor Zainal sudah tahu? 
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Motor matic milik Mayor Zainal sudah terparkir di halaman 
rumah. Ya setelah bersusah payah membujuk Mayor Zainal 
supaya mengizinkanku pulang akhirnya diperbolehkan juga, 
malahan dipinjemin motornya. Aduh baik banget pamanku 
itu. 


Pokoknya apapun yang terjadi nanti, maka itu tidak akan 
boleh mengganggu konsentrasiku nantinya, karena aku 
sudah berjanji pada Mayor Zainal bahwa masalah pribadiku 
di rumah tidak akan lagi menganggu konsentrasiku saat 
berlatih. Bagiku, negara dan keluarga berbeda. 


"Assalamu'alaikum"ucapku saat sudah berada di dalam 
rumahku yang megah, mewah dan besar. Bukan rumahku 
sih, ini rumah Ayah sama ibu. 


"Wa'alaikumussalam. Kak Nindy!!"pekik seorang gadis kecil 
berkerudung instan. Dia berlari ke arahku dan langsung 
memelukku sangat erat. Dia adalah Fatimah Khumaira, adik 
bungsuku yang sekarang tengah duduk di bangku SMP. 


"Imah rinduuu"cicit Fatimah membuatku tersenyum masam. 
Berapa tahun kah aku tidak memeluknya? Sungguh rindu 
sangat menyiksaku saat ini. 


"Kak Nindy!!". 


Tatapanku beralih menatap sosok gadis berambut pirang. 
Dia berlari ke arahku dan langsung memelukku erat dari 
samping, Bening, adik keduaku. Ralat, maksudnya adik 
angkat. 


Setelah cukup lama berbasa-basi, aku kini tengah duduk di 
kamar Bening yang bercat dominan warna biru muda dan 


putih. Aku duduk menatapnya yang tengah berceloteh 
menceritakan betapa bahagianya dia dijodohkan dengan 
seorang tentara. 


Tentara, yah aku baru tahu bahwa dia dijodohkan dengan 
tentara. Kenapa tiba-tiba hatiku mendadak gelisah? Hey 
kenapa ini? 


Tok tok tok 


Suara ketokan di pintu kamar Bening terdengar begitu 
nyaring, terbukalah pintu kamar itu dan memperlihatkan 
sosok wanita paruh baya yang sangat tidak menyukai 
pengabdianku pada negeri ini. Dia adalah.. ibu.. 


"Bening, keluarga calon suamimu sudah datang bersama 
tentara tampan. Ayo keluar"perintah Ibu. 


Ku lihat Bening tersenyum begitu cerah, dia semakin cantik 
saja jika tersenyum seperti itu. 


"Ayo kak". Bening langsung menggandeng tanganku dan 
kami berjalan keluar dari kamar, ibu memimpin kami di 
depan. 


Bening yang akan dijodohkan tapi kenapa aku yang gugup? 
Oh hatii tenanglah sedikit saja. Siapa yah sekiranya tentara 
itu? Aku jadi kepo. Apakah dia berbaret merah sama 
sepertiku? Atau justru berbaret hijau? Entahlah, siapapun 
tentara itu pasti akan menjadi adik iparku. 


"Ini dia putri kami, Bening"ujar ibu saat sudah sampai di 
ruang tamu. 


Namun aku menghentikan langkah, menoleh ke belakang 
mencari dimana keberadaan Fatimah. 


"Dorr!!", aku tidak kaget saat Fatimah mengejutkanku dari 
belakang. Lupakah adikku ini siapa kakaknya? Mendengar 
tembakan saja aku tak kaget. 


"Ah kakak gak asik, masa gak kaget sih"kesal Fatiimah 
namun aku hanya tersenyum seraya menariknya ke dalam 
ruang tamu. 


Saat kakiku melangkah masuk ke dalam ruang tamu, 
tatapanku langsung tertuju pada tentara muda bertubuh 
tegap yang kepalanya di tundukkan. Dapat ku lihat 
pangkatnya adalah Perwira. 


Ayah menoleh ke belakang dan tersenyum saat 
mendapatiku tengah berjalan ke arahnya bersama Fatimah. 


“Ini putri sulung dan putri bungsu saya. Nindy dan 
Fatimah"ucap ayah memperkenalkan aku dan Fatimah. 


Kepala tentara itu yang semula menunduk, kini langsung 
mendongak dan menatapku dengan tatapan terkejutnya. 


Deg 


Jantungku terasa berhenti saat netra mata itu bertubrukan 
dengan netra mataku. Lututku terasa lemas. 


Tidak mungkin. Sedang apa dia disini? Sedang apa? Jangan 
bilang bahwa dia yang dijodohkan dengan Bening. Ku 
mohon jelaskan padaku apa yang terjadi sebenarnya. 


"Nindy, ini Letnan Kolonel Farhan, calon suaminya Bening 
dan dia ternyata satu markas denganmu'"ujar ayah. 


Farhan, ternyata dia yang dijodohkan dengan Bening. Wahai 
takdir, begitu hebatnya kau mempermainkanku kali ini. 


Kenapa harus dia yang menjadi calon suami dari adikku 
sendiri. Kenapa harus dia? Tidak bisakah yang lain. 


Handphoneku berdering membuat tatapanku dengannya 
harus diakhiri. Dengan cepat ku ambil benda pipih itu dan 
mendapati telefon dari Putri,, aku berfikir sejenak. Mungkin 
telefon dari Putri bisa menjadi alibiku untuk tidak hadir di 
acara perjodohan ini. Demi hati. 


Ku angkat telefon itu. 


"Siap, Ndan. Ada apa?"tanyaku dengan wajah sok serius. 
Dari ekor mataku aku melihat Farhan menatapku heran. 


"Eh sejak kapan aku jadi komandan kau?"tanya yang 
diseberang sana, tapi tenang saja karena volume di 
handphoneku sangat rendah jadi hanya aku yang bisa 
mendengar suara Putri. 


"Siap benar" 


"Eh gila kau!! Pangkat kita sama! Kau makan apa sampai 
jadi aneh macam ni hah?!", Putri diamlah, mengerti 
kondisiku disini. 


"Siap saya akan kesana secepatnya"ucapku lalu mengakhiri 
panggilan secara sepihak. 


Tatapanku beralih ke mereka-mereka yang tengah 
menatapku. Ternyata aku tengah menjadi pusat perhatian. 


"Ayah, Ibu. Saya harus kembali ke markas. Danton 
menyuruh ssya untuk segera kembali. Selamat pagi, dan 
Assalamu'alaikum"tukasku lalu langsung saja berjalan cepat 
menuju ke halaman rumah tepat dimana motor milik mayor 
Zainal terparkir. 


Maaf Bening, hatiku butuh istirahat. Aku tidak 
membencimu, Bening. Hanya saja, aku iri denganmu. 


Aku langsung tancap gas melaju meninggalkan rumah. 
Meninggalkan semua kebahagiaan disana dan membawa 
luka tersendiri. 


Air mata menetes perlahan membasahi pipi. Sekarang dia, 
sosok penawarku telah benar-benar lepas dari genggaman. 
Hanya menyisakan kenangan dan luka yang semakin 
mendalam. 


Jika bukan kepadamu... 
Aku tidak tahu lagi... 
Pada siapa rindu ini kan ku beri... 


Sengaja publish hari ini:) 


Selamat Dirgahayu Komando Pasukan Khusus || 16 
April 1952 - 16 April 2020 || 


BERANI 
BENAR 
BERHASIL 


KOMANDO!!!11 
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Malam ini rintikan gerimis turun perlahan serasa ikut 
berduka dengan suasana hati. Air mata tak berhenti 
mengalir selepas pulang dari rumah, membuat mataku 
menjadi bengkak. Putri bertanya apa yang terjadi denganku 
namun hanya ku jawab dengan gelengan kepala. 


Aku mendudukkan diri di atas lantai, bersandar pada 
dinding antara celah tempat tidurku dan tempat tidurnya 
Putri. 


Kepalaku yang masih terbalut kerudung ku senderkan pada 
dinding. Kaki kuluruskan ke depan dan tatapanku kosong. 
Aku benar-benar hancur, entah bagaimana menghadapi ke 
depannya nanti. Aku bingung, bagaimana menyikapi ini 
semua. 


Ingin bodo amat tapi hati selalu merasa tertohok karena 
kenyataan ini, ingin peduli dan merasa sakit hati tapi aku 
sadar posisi. Ibarat lagu aku mundur alon-alon mergo sadar 
aku sopo. 


Dari ekor mata, aku melihat Putri duduk di atas tempat 
tidurnya dan menatapku iba. Aku tahu dia tengah 
menungguku untuk bercerita sendiri, tapi saat ini aku hanya 
ingin diam dan merenungi semuanya. 


Kring 


Handphoneku yang berada di pangkuanku bergetar 
membuat pandanganku beralih pada benda pipih canggih 
itu. Terlihat ada pesan masuk dari nomor tak dikenal dan 
dengan malas aku mengambil handphoneku dan membaca 
apa isi pesan itu. 


From : -628122897 


Menangis memang jalan terbaik untuk 
mengungkapkan isi hati. Namun menangis bisa 
membuatmu terlihat lemah. Kau tahu, terkadang 
tersenyum meski hati terasa sakit itu lebih 
menyenangkan. Karena hidupmu tidak akan 
monoton. Jangan lupa baca surat itu 


Farhan, aku tahu pengirim pesan ini adalah Farhan. 


Air mata kembali mengalir saat membaca isi pesan itu. Ku 
matikan data di handphone dan membuang handphone ke 
atas kasur tempat tidurku. Mudah sekali dia bilang seperti 
itu seakan tidak terjadi sesuatu. Tidak tahukah dia bahwa 
aku sudah menunggunya selama ini? 


Terdiam sejenak sebelum akhirnya aku berdiri dan berjalan 
menuju lemari kecilku, mengambil sebuah amplop berisi 
surat yang tersimpan rapih di bawah tumpukan baju 
dinasku. 


Aku kembali duduk di tempat semula dan menatap amplop 
itu dengan air mata yang masih mengalir pelan. Aku melirik 
sekilas ke arah Putri yang masih terdiam seperti tadi dan 
menatapku iba. 


Pandanganku beralih kepada amplop itu dan ku buka 
perlahan. Benar bahwa di dalam amplop itu terdapat surat, 
lalu perlahan ku buka. 


Mataku menatap nanar ke arah isi surat itu, tulisan rapih 
yang ditulis dengan tinta emas. Haruskah seperti ini? 


Teruntuk Letnan Dua A.Nindy.Khr 


Maaf 


Krakkk!! 


Aku menyobek surat itu dan meremasnya. Bodoh, aku 
memang bodoh!! Aku sudah menunggunya selama ini dan 
dia semudah itu mengakhiri tanpa bisa melihat bagaimana 
perjuanganku? 


Hebat sekali takdirku kali ini yang sudah mempermainkan 
hingga membuatku hancur. Sekarang siapa yang akan 
menjadi penawarku? Siapa? 


Aku menoleh menatap Putri, bibirku bergetar. Hanya Putri 
yang selalu setia bersamaku. Hanya Putri. 
"Putri..."aku memanggilnya, suaraku terdengar serak. 


Dia langsung turun dari tempat tidurnya dan memelukku 
erat, membiarkan aku yang menangis dalam pelukannya. 
Aku benar-benar hancur, sungguh entah bagaimana caranya 
supaya diriku setegar Putri. Yang selalu kokoh berdiri 
meskipun badai menerjang. 


Putrii,, aku hancur.. 
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BACALAH AL-OUR'AN WALAU HANYA 1 AYAT KARENA 
ITULAH YANG AKAN MENYELAMATKANMU KELAK DI 
AKHIRAT. (sekedar memberi nasehat] 


Allahu akbar Allahu akbar..... 


Adzan shubuh memecah keheningan pagi hari yang 
menyejukkan. Beberapa orang muslim yang merasa bahwa 
dirinya muslim sejati langsung terbangun untuk 
menunaikan sholat shubuh di masjid, mushala ataupun di 
rumah. 


Aku sudah terbangun terlebih dahulu sebelum semuanya 
bangun, sajadah kesayangan sudah tergelar di celah antara 
ranjang tidurku dan ranjang tidur Putri. 


Tentunya sholat Tahajud habis ku tunaikan demi 
menentramkan kembali hatiku. 


Perlahan aku mulai bangkit untuk sholat fajar terlebih 
dahulu sebelum sholat shubuh. Aku berharap hatiku benar- 
benar dalam genggaman-Nya. Supaya tidak ada yang 
menyakiti hati ini lagi. 


Rintikan hujan mulai turun membasahi bumi di pagi hari. 
Aku terddam memandang rrintikan hujan yang turun. 


Rasanya menenangkan tapi ada sesuatu yang mengganjal 
di hati. 


Huuh,,, rasanya sakit ya jika mencintai orang lain tetapi 
tidak bisa memilikinya. Eh kok bucin sih? 


"Hmm pantes hujan, ternyata disini ada yang diem-diem 
galau"celetuk seseorang membuatku menoleh ke samping 
kanan dan sudah bisa ku tebak siapa orang itu. 


Siapa lagi kalau bukan Putri rese yang selalu saja 
mengganggu waktuku saat merenung. 


"Apaan sih"elakku seraya kembali menghadap lurus ke 
depan. 


Masalah perjodohan Farhan dan Bening, sengaja aku belum 
mau memberitahu Putri. Aku takut saja jika Putri ikut 
terbebani pikirannya akibat kondisiku. Toh ada kata pepatah 
'lebih baik diam dalam menceritakan'. Mungkin untuk saat 
ini memang lebih baik aku terdiam. 


"Kemarin Bening di jodohkan sama siapa? Kasih tahu aku 
dong Nin. Kasihanilah sahabatmu ini"pinta Putri dengan 
wajah memelasnya. Baru saja aku memikirkannya. 


Aku tersenyum masam seraya menunduk. Bagaimana 
mungkin aku akan memberitahu Putri kalau Farhanlah yang 
dijodohkan dengan Bening? 


Rasanya aku ingin marah, tapi pada siapa? 
"Seseorang"jawabku lirih. 


"Ya seseorang siapa?!! Ih gemes pula aku". 


Aku mengangkat wajahku lalu perlahan menoleh ke 
arahnya. "Ada deh intinya, nanti kalau udah pas waktunya 
aku kasih tahu" 


"Lalu kemarin saat aku telefon kamu kenapa kamu jawabnya 
kayak gitu?. Bikin aku kaget aja, ku kira aku udah naik 
pangkat sampai dipanggil 'ndan' sama kamu,, eh ternyata 
kamu bercanda. Ngeprank aku ya??"tanya Putri seraya 
mencubit pipi kananku. 


Huh sakit woy!!, tapi gak sesakit hatiku sih. Wkwk 


"Apa kau tahu Put,,"pandanganku perlahan kembali teralih 
menatap lurus ke depan. 


"Cinta itu egois, selalu memaksa kita untuk memikirkan dia 
disetiap menit dan detik. Cinta itu egois, memaksa kita 
untuk mencintai dia setiap waktu. Namun ketahuilah, cinta 
itu tidak selamanya bisa memiliki. Dan cinta selalu harus 
bisa melepaskan apa yang sudah tergenggam"lanjutku 
dengan nada pelan namun terdengar puitis. 


Oh astaga, cocok juga ya aku bila ikut lomba puisi nih. Bisa 
juara tingkat kecamatan nih pastinya, juara harapan 3 
maksudnya loh. 


"Astaga Nin,,, kok aku sedih ya dengernya. Pas banget gitu 
sama kondisi aku sekarang. Memang benar tidak selamanya 
cinta itu memiliki. Ah udahlah, bucin banget ya sekarang 
kita"ucap Putri lalu terkekeh kecil. 


Aku hanya tersenyum masam, entah kenapa sulit sekali 
mulutku untuk tertawa seperti biasanya. Mungkin karena 
aku sadar bahwa aku telah kehilangan seseorang. 


Melihat responku yang hanya tersenyum masam, Putri 
menepuk pundakku satu kali membuat pandanganku jatuh 


menatapnya. 


"Aku tahu kamu pasti sedang dilanda masalah. Aku nggak 
akan minta kamu cerita kecuali kamu udah siap 
menceritakannya. Keep strong and keep smile"tutur Putri 
bijak. 


Aku kembali tersenyum masam seraya mengangguk pelan. 
Entah bagaimana, aku merasa pandanganku tertutupi air 
mata. Sekuat mungkin aku menahannya supaya tidak turun 
begitu saja. 


Ketahuilah Put, aku ingin menangis saat ini. Namun aku 
takut menjadi lemah akibat air mata ini. Sungguh, aku tidak 
rapuh. 


Jangan lupa vote and comment. 


Selamat Menunaikan Ibadah Puasa 1441 H, bagi 
muslim. 


Meski bulan Ramadhan tahun 2020 ini kita serba di 
rumah. Tidak apa, yang penting kita fokus dengan 
ibadah saja yah. 


[SELANJUTNYA AUTHOR AKAN PUBLISH SETIAP HARI 
JUM'AT. KARENA HARI JUM'AT PENUH BERKAH, 
APALAGI DI BULAN RAMADHAN) 
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Mohon maaf apabila terjadi kesalahan antara 
perbedaan yang disini dengan yang aslinya dilakukan 
para anggota baret merah. 

Selamat Membaca:") 

Budayakan vote :"I 


Setelah melakukan kegiatan yang menguras tenaga siang 
tadi, malam ini sebelum aku tidur aku sempatkan untuk 
memijat kakiku dengan minyak kayu putih. 


Pegal juga memakai sepatu PDL, tapi menurutku sih lebih 
baik pakai sepatu PDL daripada memakai sepatu apalah itu 
yang ada hak tingginya. 


Tanganku tergerak mengambil handphone, kok nggak ada 
ya? Loh biasanya kan ada di bawah bantal. Kan selalu ku 
tinggal disini kalau aku mau kegiatan. Kok nggak ada. 


Bentar-bentar, tadi kan sebelum aku kegiatan jelas-jelas 
sudah pasti aku taruh dibawah bantal ini. Lalu tadi... 


Oh iya lupa. Kan tadi aku titip handphoneku pada Putri 
supaya diisi paket data. Aduh kok pikun gini sih? 


Udahlah mending tidur aja sekarang, palingan bentar lagi 
Putri balik. 


"Letda Nindy!",seorang Kowad yang tengah terjadwal piket 
jaga barak tiba-tiba masuk dan memanggil namaku 
membuat niat tidurku hilang seketika. 


"Siap, ada apa?"tanyaku padanya seraya menyingkap 
selimut loreng yang menutupi kakiku. 


Kowad itu menghentikan langkahnya di dekat ranjang 
tidurku. 

"Kau dicari Mayor Zainal, beliau menunggumu di depan. 
Katanya ada sesuatu yang perlu dibicarakan" 


Seketika aku terdiam sebagai respon kagetku. Apa dia 
bilang? Mayor Zainal ingin bicara denganku? Malam-malam 
begini?... kenapa firasatku berubah tidak enak ya? 


Aku mengangguk pelan setelah seperkian detik terdiam. 
"Baiklah saya akan ke depan"ucapku seraya turun dari 
ranjang lalu melangkah mengekori Kowad tersebut. 


Saat kakiku sudah melangkah keluar dari barak, 
pandanganku langsung tertuju pada tentara yang tengah 
berdiri membelakangiku, tengah menatap langit yang 
malam. 


"Mayor Zainal?", tentara itu berbalik, menatapku dengan 
tajamnya membuatku kikuk dibuatnya. 


"Saya ingin berbicara denganmu, di rumah saya!". Seketika 
mataku melebar sempurna. 


"Kamu tidak perlu menyembunyikan apapun dari paman. 
Paman sudah tahu semuanya. Paman sudah tahu apa 
penyebabmu selalu gagal konsentrasi dalam menembak" 


Kepala ku tundukkan semakin dalam. Ternyata malam ini 
Mayor Zainal membawaku ke rumahnya yang berada di 
asrama tak jauh dari barakku hanya untuk membahas 
masalahku. 


"Kamu diseperti itukan kenapa nggak bilang sama paman? 
Kamu anggep paman ini apa?!" 


Aku langsung mengangkat kepalaku dan menatap Mayor 
Zainal yang sangat terluka akibat sikapku. 
"Tidak seperti itu Danton,," 


"Panggil saya Paman!'"tegas Mayor Zaimal dan aku 
mengangguk pelan. 


Aku menelan salviaku pelan, "Aku hanya tidak mau orang 
lain tahu bagaimana sikap ibu terhadapku, paman" 


Mayor Zainal mengusap wajahnya secara kasar lalu 
menghembuskan nafas panjang. 

"Ibumu selalu saja seperti itu. Kadang paman tuh bingung, 
sebenarnya yang anak kandung itu kamu atau Bening?" 


Dengan tersenyum masam aku kembali berkata: "Ibu hanya 
marah padaku karena aku menjadi tentara"ucapku lalu 
kembali menunduk. 


Mataku mulai berkaca-kaca, sebisa mungkin aku tidak 
menangis di hadapan orang lain terlebih dihadapan 
pamanku yang merupakan Danton. 


"Ibu pernah bilang jika aku ingin kembali diterima di rumah 
itu, maka aku harus berhenti menjadi tentara. Tapi aku tidak 
mau...", aku kembali menoleh menatap Mayor Zainal yang 
masih setia menatapku dengan raut wajah iba. 


"Aku sudah terikat dengan negara. Maka aku tidak akan 
mau lepas begitu saja. Perjuanganku buat sampai disini 
sangatlah tidak mudah"sambungku 


Mayor Zainal menepuk pundakku satu kali. "Paman sudah 
membuat keputusan. Apabila paman tahu bahwa ibumu 
melakukan hal seperti itu lagi padamu. Maka paman akan 
bertindak keras yaitu dengan sidang keluarga yang dihadiri 
oleh seluruh keluarga besar Cakrominoto" 


Mataku melebar sempurna mendengar penuturan Mayor 
Zainal. Sidang keluarga dihadiri seluruh anggota keluarga 
besar? Ini tidak boleh terjadi. 


(Author gak tahan pengen publish. Sekarang jadwal 
publishnya sesuka hati author sajalah: v) 
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Jam menunjukkan 03.55 WIB dan aku tengah berjalan 
menuju barak. Malam tadi Mayor Zainal memaksaku untuk 
menginap semalam dirumahnya, sebenarnya aku ingin 
menolak tapi tak enak dengan istri Mayor Zainal yang sudah 
masak banyak. 


Terlebih anak bungsu Mayor Zainal yang masih kelas 3 SMP 
itu ingin sekali tidur denganku katanya. Eeittss tapi 
tentunya dia perempuan yak,, kalau anak sulung Mayor 
Zainal baru laki-laki yang sudah kelas 3 SMA. 


Dingin juga ya pagi-pagi gini tapi sejuk juga. Jika seperti ini 
jadi rindu masa pendidikan dulu,, udahlah jangan dibahas. 


Barak panjang itu mulai terlihat sangat sepi. Hanya suara 
jangkrik dan suara burung hantu saja yang berbunyi saling 
bersahutan. 


"Selamat Pagi"sapaku pada dua Kowad yang terjadwal jaga 
barak. 


Mereka tersenyum ramah ke arahku. "Selamat pagi juga 
Letda Nindy"jawab mereka. 


Aku melepas sepatu PDL-ku, biar lantai di dalam barak 
nggak kotor dan selalu suci kan terkadang sering buat 
sholat berjamaah kalau nggak sempet ke masjid. 


"Letda Nindy"panggil salah satu dari mereka membuatku 
mengangkat kepalaku dan menatap mereka. 


"Ya?" 


"Sebaiknya setelah sampai di dalam, Letda harus 
memberitahu Letda Putri. Ini pesan darinya" 


Aku terdiam menatap mereka, untuk apa aku harus 
memberitahu Putri? Astaghfirullah, aku lupa kan 
handphoneku masih di Putri dan otomatis Putri nggak tahu 
kalau aku nginep di rumah Mayor Zainal. 


Astaga kenapa aku ceroboh gini, pasti Putri marah nih sama 
aku. 


"Siap, terima kasih"ucapku lalu langsung masuk ngibrit ke 
dalam barak. 


Di dalam barak sangat sepi,senyap dan tentunya gelap. 
Suara dengkuran halus menggema diseluruh penjuru barak. 
Kalau gelap gini mana aku tahu siapa yang ngorok. 


Oke abaikan, sekarang aku sudah berdiri di samping ranjang 
tidurku dan tentunya saat ini aku tengah menatap wajah 
Putri yang tertidur sangat pulas. Cahaya yang masuk 
melewati celah membuatku bisa melihat jelas wajah Putri 
meski samar-samar. 


Kedua sudut bibirku terangkat, sungguh disaat banyak yang 
meninggalkanku ternyata Tuhan menghadirkan orang-orang 
yang sangat menyayangiku bahkan lebih dari keluargaku 
sendiri. 


Aku tidak berniat membangunkannya, biarkan saja dia 
tertidur lelap. Lebih baik aku mandi saja untuk persiapan 
sholat shubuh dan kegiatan di pagi hari. 


Wahh segernya mandi pagi-pagi gini. Kantuk pun hilang. 
Saat aku keluar dari kamar mandi, ternyata lampu di dalam 
barak sudah dinyalakan tanda para penghuninya sudah 
bangun dari alam mimpi mereka. 


"Bangun woy!! Sebentar lagi Shubuh!"koarku pada mereka 
yang masih saja terlelap. 


"Eh Letda Nindy, kemana saja kau semalam?", aku menoleh 
pada salah satu Kowad yang bertanya padaku. Wajahnya itu 
loh khas sekali orang bangun tidur. 


"Semalam saya tidur di rumah paman saya, Mayor Zainal, di 
kompi  bantuan"jawabku lalu kembali melanjutkan 
langkahku ke ranjangku. Sengaja aku tambahi kata 'paman' 
kalau enggak mereka yang 4G akan berfikir macam-macam. 


Langkahku kembali terhenti saat melihat Putri yang sudah 
bangun dan tengah menatapku dengan tatapan intimidasi. 


Sejenak aku terdiam menatapnya, apa benar Putri marah 
padaku gara-gara aku tidur di rumah Mayor Zainal? 
Semarah itu sampai dia menatapku dengan tatapan 
horornya? 


"Put aku min..."suara lirihku langsung dipotong oleh suara 
Putri yang menggelegar ke seluruh penjuru barak. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku kalau dia yang 
dijodohkan dengan saudarimu!"bentak Putri membuat seisi 
barak yang mulanya grasak-grusuk bergumam kini 


langsung terdiam dan menatapku dan Putri secara 
bergantian. 


Jantungku terasa berhenti berdetak. Ya Tuhan,,ini dia yang 
aku takutkan bahwa Putri lebih dahulu mengetahuinya 
sebelum aku menceritakan padanya. 


Belum sempat aku menjawab bentakkannya, dia kembali 
berujar seraya mendekat ke arahku. Kali ini suaranya 
terdengar lirih namun penuh penekanan di setiap katanya. 


"Kau menganggapku apa? Sahabat kan? Kenapa hal 
sepenting itu tidak kau kasih tahu padaku? Disini kita sama- 
sama terluka dan kau diam saja? Bukankah waktu Marinir 
itu memutuskan untuk pergi, kau juga ada disana? Tapi 
kenapa kau justru egois, saat kau terluka kenapa kau tidak 
mau membagi ke aku, Nindy!" 


Aku menunduk, tak mampu menatap matanya yang sudah 
mulai berkaca-kaca. Entah kenapa atmosfer di dalam barak 
ini terasa sangat panas. Aku tahu Putri begitu kecewa 
padaku, tapi tidak seharusnya dia memarahiku di depan 
para Kowad, membuat ku terlihat tengah berakting 
bagaikan peraga utama di dalam sebuah film. 


"Oh kau mau jadi sok tegar iya?! Kemarin-kemarin kau 
menangis sampai kau merobek kertas itu ternyata ada 
hubungannya dengan si dia. Dan kau diam saja tak 
menceritakan ke aku?.." 


Aku mengangkat kepala dan menatap Putri seraya 
menggeleng pelan. 

"Put... dengerin aku dulu. Aku hanya menunggu waktu 
untuk menjelaskan semuanya padamu" 


"Sampai hampir 2 hari?",Putri menjeda ucapannya karena 
dia mengambil perlengkapan mandinya yang berada diatas 


ranjang tempat tidur lalu kembali mendekatiku. 


"Menunggu waktu atau berniat merahasiakannya?"bisik 
Putri pada telingaku sebelum akhirnya dia berlalu menuju 
kamar mandi. 


Perlahan kepalaku menunduk, berusaha menyembunyikan 
mataku yang berembun. Andai saja Putri tahu apa yang 
benar-benar aku rasakan, pasti dia akan paham. Kenapa 
semuanya jadi seperti ini? Kenapa malah justru dia marah 
padaku? 


Aku harus apa? 


Andai lari dari kenyataan diperbolehkan, maka sudah ku 
lakukan semenjak Bening dijodohkan dengan Farhan. 


Dunia.. 

Ini yang kedua kau mempermainkanku. 

Begitu hebat permainanmu sampai aku merasa bahwa 
hidup ini sudah tidak berarti. 


Jadilah pembaca yang menghargai karya orang lain 
dengan votte. 
Ramadhan Mubarak 
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Sudah hampir 3 hari ini aku didiamkan oleh Putri. Tak 
pernah disapa, tak pernah dilirik bahkan kami jarang saling 
mengobrol hangat layaknya dulu. Semenjak kejadian 
dimana aku dimarahi habis-habisan olehnya, maka 
semenjak itu pula kami saling berjauhan. 


Seperti ada rasa canggung diantara kami, entah canggung 
untuk memulai bicara ataupun canggung untuk saling 
meminta maaf. 


Memang benar bahwa bertengkar melebihi tiga hari itu 
dosa, tapi mau bagaimana lagi? Setiap kali aku hendak 
berbicara padanya, dia bilang sibuk dan ada urusan yang 
belum dikerjakannya. 


Aku tahu disini aku yang salah karena terlalu lama 
memendam rahasia ini, namun ketahuilah bahwa aku juga 
butuh waktu untuk menceritakannya. 


Huh,, 


Hembusan nafas panjang terdengar lolos begitu saja dari 
mulutku. Hidupku rumit sekali ya? Bahkan lebih rumit dari 
rumus fisika dan rumus matematika. 


"Selamat Siang, Letda Nindy!"seorang tentara memberi 
hormat padaku membuatku berdiri dan membalas 
hormatnya. 


"Selamat siang juga, Letda Anan. Ada yang bisa saya 
bantu?"tanyaku. 


"Begini Letda. Mayor Zainal sudah menunggu Letda di 
rumahnya, kata beliau ada yang harus dibicarakan". 


Jawabnya membuatku terdiam berfikir. 


Mayor ingin bicara denganku? 


Aku sudah berdiri di depan rumah Mayor Zainal. Ada perlu 
apa Mayor kembali memanggilku untuk berbicara 
dengannya, apa hanya karena masalah ibu? Atau jangan- 
jangan Mayor tahu bahwa aku sedang bermarahan dengan 
Putri? Astaga ini gawat dan tidak bisa dibiarkan. Segera ku 
ketok pintu rumah Mayor Zainal. 


Tok..tok tok.. 


Pintu rumah Mayor Zainal berbunyi saat diketuk, yaiyalah 
berbunyi masa enggak. 


Tak lama kemudian pintu terbuka dan menampilkan istri 
Mayor Zainal yang tersenyum ramah padaku. 


"Assalamu'alaikum Bibiku yang cantik..", 


"Wa'alaikumussalam. Buruan masuk, kamu sudah ditunggu 
sama Paman dan Ibumu" 


Mataku melebar sempurna saat Bibi menyebutkan bahwa 
ada ibu di dalam. 

"Ibu?"beoku lalu segera masuk ke dalam rumah Mayor 
Zainal dan benar ada ibu dan Mayor Zainal yang tengah 
berdebat entah apa. 


Ada perihal apa yang membuat beliau sampai datang ke 
markas? 


"Ibu?"panggilku, astaga aku baru menyadari bahwa nada 
suaraku terdengar sangat parau. 


Mereka menghentikan aksi debat mereka dan menoleh 
terkejut ke arahku. 
"Nindy.."gumam Mayor Zainal, bukan ibu. 


Mayor Zainal melangkah mendekatiku, berbeda dengan ibu 
yang hanya diam berdiri memandangku dari kejauhan. Aku 
jadi heran, sebenarnya disini siapa yang orang tuaku? 


"Bagaimana kondisimu?"tanya Mayor Zainal, aku 
mengangkat sebelah alisku. Bukankah kondisiku sehat saja? 


"Alhamdulillah aku se---" 


"Tentara itu harus kuat! Nggak usah sok lemah, mana hasil 
latihan selama bertahun-tahun sampai keluarga saja 
dilupakan"sahut ibu membuatku kembali terdiam 
memikirkan semua ucapannya. 


Mayor Zainal menoleh menatap ibu tajam, aku tahu pasti 
Mayor akan memarahi ibu dan aku tidak mau itu terjadi. 
Sebelum Mayor mengucapkan perkataan yang sudah tersiap 
keluar, aku segera menyentuh tangannya. 


Mayor Zainal menatapku bingung, mungkin dia bingung 
kenapa aku mencegahnya untuk memarahi ibu. 


Aku tersenyum masam, senyumku menandakan bahwa aku 
baik-baik saja, tidak terluka dengan ucapan ibu meski 
aslinya aku benar-benar merasa terluka. Tidak apa, aku 
kuat. 


"Bening sudah take off ke Kalimantan", aku menoleh 
terkejut ke arah ibu. Apa ibu bilang? Bening take off ke 
Kalimantan, dalam rangka apa? 


"Kamu kemana saja tidak mengantar dia pergi? Oh jangan- 
jangan kamu sombong iya? Mentang-mentang sudah jadi 


tentara, pangkatnya Perwira, keluarga langsung 
dilupakan!"sambung ibu membuatku memejamkan mata, 
menahan gejolak emosi yang ada di dada. 


"Berhentilah bicara seperti itu, Mbak!"tegur Mayor tegas. 
Matanya menyorot tajam pada ibuku yang merupakan 
kakaknya. 


"Diam kau Zainal, tidak usah ikut campur urusan antara aku 
dan anakku!" 


"Saya akan ikut campur jika Mbak selalu saja menyalahkan 
Nindy. Menyudutkan Nindy. Mbak itu harusnya sadar! Anak 
kandung Mbak itu Nindy! Bukan Bening!!" 


"Tapi Bening itu tidak pembangkang seperti dia!"tunjuk ibu 
tepat ke arah wajahku membuatku menghela napas. 


"Jika Mbak seperti ini terus, saya akan mengadakan sidang 
keluarga! Nindy akan saya ambil menjadi anak saya dan 
Mbak tidak akan boleh lagi menengoknya'!"kini Mayor Zainal 
sudah terpancing emosinya membuatku langsung terduduk 
di sofa dan menatap mereka bergantian. 


Tatapanku terkunci menatap ibu, aku sangat berharap 
bahwa ibu tidak akan menyetujui keputusan Mayor Zainal. 
Tapi ibu malah menyeringai.. 
"Ambil saja, anak seperti dia tidak tahu untung!!"ujar Ibu 
lalu berlalu dari hadapanku. 


Perlahan kepalaku menunduk, aku tidak bisa lagi 
menghalau air mata yang sudah menggenang di pelupuk 
mata. 


Sebenci itukah ibu padaku? Sampai beliau tidak sudi 
memiliki anak sepertiku? 


"Nindy..", Istri Mayor Zainal langsung memelukku erat, 
menyalurkan sebuah kekuatan. Mungkin beliau tahu bahwa 
aku tersakiti akibat ucapan ibu. 


Pelukan dari istri Mayor Zainal membuat isakanku 
bertambah kencang. Andai ibu memelukku hangat seperti 
saat ini. Andai saja. Pasti aku akan senang. 


Ibu... 

Nindy lelah bu... 

Tengoklah Nindy sekali saja, lihatlah betapa besar kasih 
sayang Nindy pada ibu. Nindy mohon.. 


"Sabarlah, Nak. Bibi akan selalu ada untukmu. Bibi akan 
selalu menyayangimu, sudahlah jangan menangis...."ucap 
bibi namun aku hanya diam menangis. 


Kali ini aku tidak perduli dengan pangkatku yang Perwira. 
Aku hanya ingin menangis, menetralkan semua emosi yang 
melanda dengan air mata. 


Bahkan Mayor Zainal menatapku iba. 


Misi penugasan bentar lagi hadir nih. 
Jangan lupa vote yah? 
Saya Cuma minta di pencet aja tuh bintang 


Sebenarnya chapter ini mau dipublish minggu depan. 
Tapi karena banyak yang minta cepet up, ya udah 
deh apa boleh buat. 


Baik kan saya? 
Semua orang juga baik 
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"Put..." Sekarang sudah genap 5 hari dia mendiamkanku. 
Aku harus meminta maaf padanya apapun yang terjadi. 
Entah dia mau memaafkanku atau tidak yang penting aku 
sudah meminta maaf toh? 


Ya malam ini bertepatan sekali bahwa aku dan dia terjadwal 
jaga barak. Mungkin ini kesempatan terbaik untuk meminta 
maaf. 


Meski sudah aku panggil, Putri tetap bergeming, dia tetap 
menatap lurus ke depan tak mau menatapku. Aku 
menghembuskan nafas pasrah. Ayolah Nindy! Berusahalah. 


"Kamu tahu tidak, Put? 5 hari tidak berbicara denganmu itu 
aku jadi heran, sebenarnya bahasamu sudah berubah 
kah?"tanyaku memancingnya untuk bicara tapi dia diam 
saja. 


Aku menunduk, memandang sepatu hitam yang terpasang 
di kedua kakiku. 

"2 hari yang lalu ibu datang ke Markas, lebih tepatnya ke 
rumah Mayor Zainal. Beliau berdebat dengan Mayor Zainal, 
entah apa yang didebatkan.."jedaku. 


Ku tarik nafas panjang lalu ku hembuskan kembali. 
"Didepan Mayor Zainal dan di depan istri Mayor Zainal, ibu 
kembali berkata yang tidak baik karena aku tidak melepas 
kepergian Bening ke Kalimantan.." 


"Mayor Zainal membelaku, beliau berkata bahwa akan 
mengambilku sebagai anaknya dan ibu tidak boleh 
menengokku jika ibu terus berkata yang tak baik padaku..", 
aku tersenyum masam, segera aku menyeka air mataku 
yang menerobos keluar. 


"Lalu apa jawaban ibumu?"tanya Putri, aku mengangkat 
kepalaku dan menoleh ke arahnya. Ternyata dia sudah luluh 
dengan ceritaku. 


"Ibu bilang, 'ambil saja, dia anak tidak tahu diuntung'. Apa 
aku salah?.." 


Putri menggelengkan kepalanya, langkahnya mendekat ke 
arahku lalu langsung memukul pelan pundakku. 

"Kau sedih aku ikut sedih, bodoh! Selalu saja kau bisa 
membuatku untuk kasihan padamu" 


"Ya gimana lagi, ini memang nasibku". Ujarku lalu kami 
tertawa lirih bersama, tertawa hambar pada nasib masing- 
masing. 


"Apa kau memaafkanku?"tanyaku setelah kami terdiam. 


Dia memandangku lekat dan tak lama kemudian kedua 
sudut bibirnya terangkat, dia tersenyum simpul. 

"Aku sudah memaafkanmu"jawabnya membuatku langsung 
tersenyum sumringah. 


Oke fix kita akur lagi. 


Siang hari yang cerah ini, aku memilih menghabiskan waktu 
istirahat di barak. Di dalam barak hanya ada beberapa 
Kowad, mungkin yang lain memilih istirahat diluar markas. 
Seperti ngadem di warung? Atau menikmati gratisnya wiffi 
di ruang kesehatan. 


Sajadah kesayanganku semenjak SMA ini sudah tergelar 
rapih dan aku akan bersiap menunaikan shalat dzuhur di 
dalam barak. 


Sembari memakai mukena, aku menggumamkan salah satu 
lagu nasinoal yang berjudul Indonesia Pusaka, 
"Indonesia Tanah Air Beta, Pus--" 


"NINDY!!", aku mendengus sebal saat ada yang 
menggangguku dikala bernyanyi seperti ini. 


Dan sudah dapat kutebak siapa pelakunya. Siapa lagi kalau 
bukan Putri? Selalu saja dia mengangguku bila aku tengah 
santai atau tengah bernyanyi. Aku jadi heran, kenapa dia 
selalu mengangguku disaat-saat santai. 


Lagian juga aku kan sedang bernyanyi, membayangkan 
bahwa aku adalah penyanyi terkenal. Cuma membayangkan 
loh. 


Aku menoleh, menatap Putri yang tengah menormalkan 
nafasnya yang memburu. 

"Apa?"tanyaku sebal. Lari berapa ratus meter dia sampai 
terengah-engah seperti itu? 


Dia menunjukan layar ponselnya padaku membuatku 
bingung, layar gelap gitu apa yang mau dilihat coba? Pamer 
ponsel? Perasaan itu ponsel lamanya. 


"Apasih?!"gerutuku kesal 


"Lihat dong! Ada berita yang sudah dishare di grup kita. 
Baca sekarang juga!"perintah Putri membuatku langsung 
mengambil ponselku yang berada di atas tempat tidurku 


Langsung saja aku membuka grup chat reguku yang berada 
di aplikasi WhatsApp dan membaca berita tersebut dengan 
perasaan yang berdebar. Sejenak otakku berfikir, berusaha 
mencerna apa yang terjadi. 


Sampai akhirnya aku paham semuanya, paham dengan 
berita yang dishare di grup chat tersebut. Berita itu adalah 
berita penugasan reguku, Alpha. 


Cihuyy misi penugasan sebentar lagi bakal datang. 
Jangan lupa? 
Vote 


A04 499 


Terima kasih teruntuk pembaca setia Penghujung Nafas 
yang sudah menyempatkan membaca cerita karya penulis 
amatiran ini. 


Chapter selanjutnya masih banyak. Jadi jangan mikir bentar 
lagi tamat. Ok? 


Oh ya 
Author mau kasih tahu kalau author bukanlah "TENTARA". 


Kalau author tentara, mungkin author gak akan buat cerita 
ini. Karena apa? Ya karena sibuk . 


Terima kasih buat kalian yang sudah mengira bahwa pemilik 
akun ini adalah TENTARA. Sebelum kalian termakan 
harapan palsu, author tekankan sekali lagi bahwa author 
bukan TENTARA. Author memang bukan tentara, tapi 
insyaAllah ...cintntra. Apaan dah 


Author hanyalah masyarakat sipil yang mengagumi mereka 
para pelindung garda terdepan.:") 


Terima Kasih 

Komando! 

BN A04/499 GARUDA SAKTI 
SALAM OSBON!!! 
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Kini aku, Putri, Arkan dan Raffi, tengah terdiam duduk di 
dalam ruangan rapat kami. Tentu saja kami tengah 
menunggu bagaimana hasil rapat di Mabes TNI dalam misi 
kali ini. 


Kami bahkan belum tahu apa misi penugasan kali ini, 
mungkin saja penyelamatan sandera? Yah bisa jadi. 


Farhan, selaku komandan kami dan Mayor Zainal tengah 
pergi ke Mabes mengikuti rapat itu yang dihadiri oleh 
tentara senior baret jingga, baret hijau, baret ungu dan 
baret merah. 


Dan tentunya kami disini harus siap dengan segala 
keputusan dari Mabes karena kami yakin itu yang terbaik. 


"Sepertinya misi kali ini penyelamatan sandera. Menurut 
kalian?"tanya Arkan, membuka obrolan diantara kami yang 
sedari tadi diam. 


"Siap, mungkin memang penyelamatan sandera"jawab Putri 


Aku lihat Raffi mengusap wajahnya secara kasar. "Jujur, 
meski saya pernah pergi tugas. Namun baru kali ini saya 
terpilih dalam misi penyelamatan sandera". Ujarnya 
membuat pandangan kami tertuju padanya. 


“Intinya, medan tugas jauh lebih mengerikan daripada 
medan pendidikan". Ucap Arkan dan aku membenarkannya, 
memang benar, medan tugas jauh lebih mengerikan 
daripada pendidikan Kopassus. 


Arkan memperhatikan wajah kami lalu dia menghembuskan 
nafas panjang. 


"Wajah kalian ini tegang sekali. Tenang sedikit coba. Dan 
kita bicara sebagai teman, bukan sebagai atasan dan 
bawahan. Paham?". 


"Siap, paham"jawabku dan Putri serempak. 


Raffi terkekeh kecil seraya memukul pelan lengan kekar 
Arkan. 

"Kau nih, masih saja membahas wajah kami. Maklum lah 
kami tegang, kan harus siap meninggalkan keluarga" 


"Keluarga saya ada di Banyuwangi. Sudah lama saya tak 
kesana, rindu rasanya dengan kampung halaman"sambung 
Raffi kembali membuatku menatapnya iba, kasihan sekali 
dia terhalang pulau ke rumahnya. 


"Udah pernah ke Bali belum, bang?". Tanya Putri pada Raffi. 
Aku hanya diam mendengarkan mereka, bicaraku nanti saja 
kalau diperlukan. 


Raffi menggeleng pelan. "Belum lah. Memang kenapa?" 


"Kan Banyuwangi deket sama Bali, tinggal nyebrang saja 
sudah sampai", Putri menaikturunkan kedua alisnya. 


"Ada-ada saja pemikiranmu. Eh tapi betul juga ya? Kenapa 
saya tidak terpikirkan?"tanya Raffi seraya menyentuh 
dagunya, seperti tengah heran dengan dirinya sendiri. 


Arkan memukul pelan lengan tentara yang tengah 
berkhayal itu membuat sang empu tersadar dari dunia 
lamunannya. "Lupakan tentang liburan. Tugas sudah 
menanti" 


"Oh baiklah" 


Pintu ruang rapat terbuka membuat Arkan langsung berdiri. 
"Danru dan Mayor datang!". Celetuk Arkan tiba-tiba seraya 
berdiri membuat kami semua langsung ikut berdiri. 
Memandang dua orang yang masuk ke dalam ruangan ini 
dengan wajah datar. Namun aku tahu mereka berdua tengah 
memikirkan sesuatu. 


"Silahkan duduk!"perintah Mayor setelah kami memberi 
hormat pada beliau. 


Kami duduk, wajah kami terlihat sangat penasaran dengan 
penugasan kali ini. 


"Kalian akan mendapat misi pembebasan sandera. Setelah 
hasil rapat di Mabes. Komandan Operasi membuat Dua 
rencana. Rencana pertama jika kalian berhasil 
menyelamatkan sandera, maka akan ada dua helikopter 
menjemput kalian beserta sandera. Itu jika rencana pertama 
berhasil..."jeda beliau membuat tenggorokanku tercekat. 


"Seandainya rencana pertama gagal. Maka kami akan 
menggunakan rencana kedua. Yaitu kalian harus membawa 
sandera melewati jalan darat dengan jarak tempuh hampir 
18 km menuju pantai", sudah ku duga. 


"Kapal KRI akan siap stand by di dekat pantai membawa 
sejumlah pasukan Marinir yang akan membantu kalian dan 
mengambil alih pertempuran bila mana dibutuhkan". 


"Jumlah warga yang disandera adalah 22. Itu menurut data 
dari Koramil setempat, entah bertambah atau berkurang 
kami tidak tahu. Ada yang ingin ditanyakan?"tanya Mayor 
Zainal, pandangannya menatap kami satu persatu. 


"Izin bertanya, Danton!". Oh rupanya Arkan mau bertanya. 


Mayor menganggukkan kepalanya. 
"Silahkan" 


"Siap, bagaimana bisa 22 WNI disandera?. Apakah para 
pemberontak itu melakukan kerja rodi?"tanya Arkan 


Mayor tersenyum. "11 milyar, pemberontak itu menyandera 
warga dan meminta tebusan sebesar 11 milyar kepada 
Indonesia" 


Jadi pemberontak itu meminta tebusan?. 11 Milyar?. Astaga, 
uangnya banyak sekali. Seumur hidup saja aku belum 
pernah memegang uang sebanyak itu. 


"Terima kasih atas jawabannya, Danton" 


"Sama-sama. Oh iya, dalam misi kali ini. Kalian akan 
mendapat dua pasukan tambahan, mereka adalah Pratu Esa 
Candra dan Sertu Wisnu Hardianto". 


Jangan lupa vote! 
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Siang menjelang sore ini sebelum kami berangkat dalam 
misi, Farhan menjelaskan strategi yang akan kami lalui 
dengan visual sebuah miniatur lokasi tersebut. 


"Kita akan melakukan terjun payung dari ketinggian 1.500 
kaki. Kita akan turun ke titik ini, usahakan di titik ini!". 
Farhan menunjuk sebuah tanah yang sedikit lapang di 
tengah-tengah hutan belantara. 


Kami sangat memperhatikannya penjelasan darinya karena 
tentu kami tidak akan mau mendadak 'linglung' saat di 
medan tugas nantinya. Aura Farhan sebagai komandan 
seakan menguar membuat kami sangat hormat padanya. 


Namun jangan lupakan gurat wajah tampannya itu yang 
terkadang membuatku sedikit galfok. 


"Kita akan berjalan menuju titik ini, titik pos utama 
penjagaan mereka. Dan para sandera ditahan di ruangan ini, 
dekat dengan markas mereka"jeda kembali. 


"Dan lokasi penjemputan helikopter ada disini, berjarak 
hampir 2 km dari markas musuh", Farhan menunjuk bagian 
hutan yang datar dan tidak ditumbuhi pepohonan. 


"Ada yang ingin ditanyakan?"tanya Farhan, sorot matanya 
menatap kami satu persatu. 


"Izin bertanya, Danru'"tanya Wisnu dan diangguki oleh 
Farhan. 


"Silahkan" 


"Sandi dalam misi kali ini?"tanya Wisnu. 


Farhan tersenyum. "Baret merah" 

"Siap, terima kasih atas jawabannya" 

"Sama-sama. Apakah ada yang ingin bertanya lagi?". 
"Siap, Tidak!" 

"Baiklah. Ingat nama samaran kalian. Arkan sebagai Elang" 
"Siap!"jawab Arkan 

"Raffi, kamu sebagai Kilat" 

"Siap!" 

"Candra, kamu sebagai Angin" 

"Siap!" 

"Wisnu, kamu sebagai Petir" 

"Siap!" 

"Nindy, kamu sebagai Sanca" 

"Siap!" 

"Putri, kamu sebagai Piton" 

"Siap!" 


"Dan saya sebagai Jaguar. Ingat nama samaran teman kalian 
masing-masing. Ini adalah misi rahasia, jangan sampai 
keluarga tahu. Paham?" 


"Siap, Paham!" 


"Baiklah,,dan teruntuk keluarga.."Farhan menjeda 
ucapannya. Pandangannya menatap kami satu persatu. 


"Untuk keluarga, kalian hanya diberi waktu 30 menit karena 
pukul 4 sore kita akan menuju pangkalan 
udara"sambungnya kemudian membuat kami mengangguk 
mantap. 


30 menit adalah waktu yang berharga bagi kami. 


Berarti aku tidak bisa menemui ibu, tidak apa. Aku bisa 
menemui Mayor Zainal untuk menitip salam dan menitip 
surat. Dua surat untuk Fatimah dan Ibu yang selalu aku 
titipkan pada istri Mayor Zainal apabila aku hendak pergi 
tugas yang jauh. 


Kembali dengan selamat atau tidak, itu bukan kehendakku. 
Melainkan kehendak sang Maha Kuasa. Disini aku hanya 
dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin. 


Aku memberi hormat pada Mayor Zainal, dan dibalasnya 
dengan anggukan. Semoga perpisahan ini bukan yang 
terakhir. 


"Izin bicara, Danton". Ucapku meminta izin padanya setelah 
aku menurunkan tangan kananku kembali pada posisi 
semula. 


"Bicaralah Nindy. Kita bicara sebagai Paman dan keponakan, 
bukan sebagai bawahan dan atasan". 


Aku mengangguk mantap. "Siap, terima kasih Paman..". 
Kepalaku perlahan menunduk. 


"Nindy titip Ibu, paman.", kepalaku mendongak kembali. 
"Nindy titip ibu dan Fatimah sampai Nindy kembali, 


seandainya Nindy tidak kembali maka.." 


"Jaga ucapanmu Nindy! Kau harus kembali!"sela Mayor dan 
aku hanya tersenyum simpul menanggapinya. 


Tangan kananku terulur memberikan dua surat didalam dua 
amplop yang berbeda warna, satu merah dan satu putih. 
"Nindy akan berusaha semaksimal mungkin. Namun Nindy 
titip dua surat ini. Amplop merah untuk Fatimah dan amplop 
putih untuk Ibu. Berikan pada mereka apabila Nindy tidak 
kembali.." 


Mayor menerima amplop itu. "Paman tidak mau memberikan 
amplop ini. Maka berjanjilah untuk kembali" 


"Siap, paman. Kalau begitu, Nindy permisi. Sampaikan 
salam untuk Bibi Hana dan Anggie". Kataku, bibi Hana 
adalah istri Mayor Zainal dan Anggie adalah anak bungsu 
Mayor Zainal yang masih kelas 9 SMP, satu kelas dengan 
adikku Fatimah. 


"Akan paman sampaikan. Jaga dirimu baik- baik" 


Aku tersenyum, tangan kananku terangkat kembali 
memberihormat pada Mayor. Kali ini Mayor Zainal membalas 
hormatku. 


"Semoga Allah melindungimu" 


"Aamiin". Setelah Mayor Zainal menurunkan tangannya, 
tangan kananku kembali turun. 


Aku mulai membalikkan badanku dan berjalan pelan 
meninggalkan beliau. Perlahan pandanganku teralih 
menatap lurus ke depan kemudian kedua sudut bibirku 
terangkat. Aku tersenyum penuh arti. 


Rasa bangga memenuhi kalbu hati karena bisa dipercayai 
oleh ibu pertiwi dalam misi kali ini. 


Budayakan VOTE!! 

Kok author jadi ngemis vote ya? 

Hargailah perasaan author yang sudah nulis capek- 
capek.......... 


Otw tugas 
#dirumahaja 
#ramadhan mubarak 


22 


Cieeee nungguin chapter ini ya? 


Oke selamat membaca. 
Resapi setiap kata 


AUTHOR POV 


Truk militer berplat TNI-AD tersebut berjalan dalam 
kecepatan standar menuju sebuah Pangkalan Udara, para 
awak mobil yang duduk di dek belakang akan bersiap 
diangkut oleh Pesawat Militer yang akan menerjunkan 
mereka menuju desa tersebut. 


Tidak ada yang mengobrol, semua sibuk dengan pemikiran 
masing-masing. Ada yang sibuk memikirkan apa yang akan 
terjadi disana, ada yang sibuk memikirkan keluarga yang 
ditinggal, kekasih yang tidak akan diberi kabar. 


Mereka tidak hanya berTujuh, tetapi dibelakang mereka 
adalah puluhan pasukan Marinir yang siap membantu 
mereka. 


Tapi disini, jajaran Tim Alpha-lah yang sangat berpengaruh 
dalam penyelamatan sandera. 


"Kalian sudah melepas semua tanda pengenal?"tanya 
Farhan, sang Komandan Regu Alpha. 


"Siap, sudah!" 


"Bagus, jangan sampai kalian membawa sesuatu yang 
mungkin bisa membahayakan posisi keluargamu di rumah 
ataupun membahayakan rekan regu kalian. Apakah kalian 
paham?" 


"Siap, paham!" 


Kembali hening, Nindy mengedarkan pandangannya 
menatap rekan regunya yang akan ikut berjuang 
bersamanya. Entah kembali dalam keadaan lengkap atau 
tidak, yang terpenting mereka tidak boleh gagal dalam misi 
kali ini. 


Nindy yang duduk di belakang sendiri dengan leluasanya 
bisa menikmati pemandangan kendaraan yang berlalu- 
lalang di belakang truk militer yang dinaikinya itu. 


"Kita akan melewati sekolah adikmu, bukankah dia sedang 
les untuk UN-nya. Pasti baru pulang jam segini"bisik Putri 
tepat ditelinga Nindy 


Kedua sudut bibir Nindy terangkat. "Ya semoga saja dia bisa 
melihatku"gumamnya 


FATIMAH POV 


Aku melangkahkan kakiku dengan cepat keluar dari 
gerbang sekolah, entah mengapa hatiku merasa ada 
sesuatu yang menungguku di jalan. Apa itu? Apakah ibu 
akan menjemputku? Sepertinya tidak, kan ibu sedang tidak 
enak badan. Lagian rumahku ada di jalan gang dekat 
sekolah ini, dekat lampu merah yang detiknya berjumlah 
60. 


Kalian sudah tahu nama lengkapku kan?. Oke bagi yang 
belum tahu aku sebutin nih nama lengkapku adalah Fatimah 
Khumaira. 


"Fatimah..", seseorang memanggilku dari belakang 
membuatku harus menghentikan langkahku dan menoleh 
ke arah sumber suara. 


Oh ternyata Nie yang memanggilku. Nie itu teman 
semejaku, ya bisa dikatakan kami sahabatan meskipun kami 


berbeda agama, karena dia keturunan Tionghoa. Aku suka 
dengan matanya yang sipit, nama lengkap Nie adalah Nie 
Lin Vania. 


"Besok ada PR Fisika kan?"tanyanya dan aku mengangguk 
seraya melanjutkan langkahku beriringan dengan Nie. 


Rumah Nie berhadapan dengan rumahku, kami berangkat 
bersama dan pulang bersama. Bahkan warga kompleks 
menyebut kami 'si kembar' meski wajah kami tak mirip, 
mereka memanggil kami seperti itu karena kami selalu 
bersama. 


Meski aku mempunyai sahabat. Tapi masih saja aku merasa 
kesepian. Karena,, aku merindukan kak Nindy. Sangat 
merindukan dia. 


Kata ibu, Kak Nindy itu pembangkang. Hanya sayang pada 
negara, bukan pada keluarga. Tapi menurutku tidak karena 
kak Nindy adalah segalanya dalam hidupku. 


"Fatimah!! Kok kamu melamun sih!"gerutu Nie membuatku 
menoleh padanya lantas tersenyum. 


"Hehe maaf Nie. Nanti kamu ke rumahku kan?"tanyaku dan 
dia mengangguk antusias. 


"Iya dong, kita harus selesaikan PR Fisika. Demi nilai". Jawab 
Nie seraya mengepalkan tangannya ke udara membuatku 
terkekeh geli. 


"Oke cantik". Ujarku lalu menatap ke arah jalan, dimana 
para kendaraan berhenti akibat lampu merah. Mampus 
kalian, tunggu 1 menit baru bisa jalan. Hahaa.. 


"Kak Bening sudah pergi ke Kalimantan yah? Nagapain?". 
Saat mulutku hendak terbuka untuk menjawab pertanyaan 


Nie, mataku malah menangkap sebuah truk militer berplat 
TNI AD. Dan di dalam truk militer itu ada beberapa tentara 
yang tengah duduk seraya mengobrol kecil. 


Pandanganku terfokus pada tentara berkerudung yang 
duduk di paling belakang, yang sibuk menunduk dan 
terkadang membuang pandangan menatap gedung 
sekolahku. 


Aku tahu siapa tentara perempuan itu!!. 


Segera aku berlari menuju truk militer itu, namun sepertinya 
sia-sia karena lampu merah sudah berubah menjadi lampu 
kuning dan akan menjadi lampu hijau sepenuhnya. 


"Fatimah!". Aku abaikan panggilan Nie, lariku semakin 
kupercepat. Aku mohon, menolehlah kemari. 


"KAK NINDY!!"teriakku keras membuat beberapa 
pengendara dan orang yang berjalan di trotoar menatapku 
terkejut. 


Ya, tentara perempuan itu adalah kakak pertamaku, kak 
Nindy. Dia mau kemana? Mengapa memakai rompi anti 
peluru?. 


"KAKAK!! KAK NINDY!!"teriakku kembali dan dia menoleh, Ya 
Allah, dia menoleh padaku. Menatapku terkejut lantas 
tersenyum manis. 


Aku rindu dia, aku rindu Kakak. 


Bukannya membalas panggilanku, tangan kanan kakak 
malah terangkat, kakak memberi hormat padaku? Kenapa 
hatiku sesak ya Allah? 


"KAK NINDY!!", Aku semakin menjerit frustasi memanggil 
namanya, bodo amat dengan mereka yang tidak terima 
dengan suara cempreng milikku. Yang terpenting bagiku 
adalah Kak Nindy, hanya itu. 


Beberapa meter di depanku sudah jalan raya, dan truk 
militer yang dinaiki kakak kini sudah melaju cepat melewati 
perempatan jalan. Aku menangis, aku tidak sanggup. 


"KAKAK!!"teriakku kembali memanggilnya yang masih 
memberi hormat padaku. 


Langkahku memelan. Air mataku mulai membanjiri pipiku. 
Perlahan tubuhku luruh dan terduduk di atas tanah . Truk 
militer itu sudah menghilang di tikungan membuat rasa 
sesak di dada semakin bertambah. 


Kemana kakak akan pergi? Apa dia akan pergi jauh dan tak 
kembali lagi? 


Aku menunduk. Kedua bahuku terguncang hebat, kenapa 
aku merasa sesak saat melihat kakak pergi? Kenapa aku 
merasa bahwa kakak tidak akan kembali untukku? 


Kak peluk aku... 
Peluklah adikmu ini sebentar.. 


"Fatimah!", Nie menghentikan larinya dan jongkok di 
sampingku, dia memelukku erat dari samping dan ikut 
menangis membuat tangisku semakin kencang. 


Ya Allah, kenapa sesak? 


Mana nih yang merindukan Nindy? 

Maaf ya chapter ini belum ke 'misi'-nya. Soalnya setiap 
adegan harus diterangkan seMAKSIMAL mungkin supaya 
nanti kalian paham dan ngena banget pas adegan-adegan 
selanjutnya. 


Budayakan Vote 

Comment? Silahkan. 

Paksa author supaya cepet up. 

Eh asal kalian tahu ya, author nulis cerita ini tuh udah 
tamat pas bulan April. Cuman UP-nya aja yang kelamaan 
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Dua, tiga, punya kaca 
Selamat membaca!!. 


AUTHOR POV 


Para kesatria itu kini sudah dalam perjalanan menuju desa 
yang menjadi tempat penyanderaan dan juga menjadi 
tempat markas musuh. 


Semua telah bersiap di dalam pesawat yang sebentar lagi 
akan menurunkan mereka ke bawah tepat di hutan 
belantara. 


Semua awak yang berada di dalam peswat terdiam, rencana 
sudah mereka susun bersama para senior dan atasan 
lainnya yang kini tengah membantu mereka di balik layar, 
menginformasikan hal-hal penting lewat saluran jaringan 
aman yang sudah terpasang. 


"Perhatian, untuk para kesatria. Sebentar lagi kita akan 
sampai di lokasi untuk turun. Mohon bersiap untuk 
penerjunan!". Suara co pilot membuat seluruh para anggota 
Regu Alpha mengeratkan pegangan mereka pada senjata 
masing-masing. 


Arkan dan Wisnu yang merupakan sniper sudah bersiap 
dengan dua senjata andalannya yang sangat hebat. 
Sedangkan Raffi menggendong sebuah alat komunikasi 


portable yang siap untuk menghubungi markas apabila ada 
rencana yang berubah, atau hal lainnya. (Penggemar setia 
Merah Putih Memanggil pasti tahu). 


"Ingat!! 

Apapun yang terjadi disana kita harus bersiaga, karena kita 
tidak tahu apa yang akan terjadi nantinya. Dan ingatlah! 
Berangkat 7 maka pulang harus 7. Saya harap tidak ada 
yang terluka ataupun pulang nama!. Paham?'!"teriak Farhan 


"Siap, Paham!" 


Jantung mereka terasa dipacu begitu kuat karena ada rasa 
bangga yang tidak dapat dijabarkan saat nama mereka 
dipanggil oleh ibu pertiwi dan dipercayai dalam sebuah 
misi. 


Pintu belakang pesawat mulai terbuka lebar menampilkan 
langit yang gelap hanya diterangi cahaya bulan. Lewat 
pintu belakang ini para penerjun (terjun payung) model free 
fall keluar seperti bersiap hendak terbang. Mereka langsung 
keluar dan terjun dengan urut yaitu dimulai dari Farhan, 
Arkan, Candra, Raffi, Wisnu, Nindy dan Putri. 


Brak.. 


Mereka semua berhasil mendarat secara sempurna dibawah 
dan langsung melepaskan pengait antara diri mereka 
dengan parasut yang sudah mereka gunakan untuk turun ke 
bawah. (Ciah parasutnya ditinggal gitu aja: v). 


"Go!" Farhan mengintruksi seluruh anggotanya. Semua 
langsung berjalan mengendap-endap, senyap, cepat dan 
sunyi. Arkan dan Wisnu merupakan sniper di regu itu, 
mereka sudah memakai pakaian ala sniper. Wajah mereka 
semua tercoreng warna hitam dan hijau. 


Suara jangkrik berbunyi nyaring seakan menyambut 
keTujuh kesatria yang akan menyelamatkan sandera. 


Mereka tidak takut dengan kegelapan, mereka tidak takut 
dengan sunyinya hutan. 


Karena mereka sudah terlatih. 


Sedangkan di dalam sebuah kamar yang begitu megah, 
terlihatlah seorang gadis yang tengah meringkuk menangis 
memandangi foto kakaknya. Entah kenapa air matanya tak 
berhenti mengalir selepas melihat kakaknya pergi tanpa 
pamitan padanya. 


Yang ia takutkan adalah sang kakak pergi dan tak akan 
kembali lagi pada dirinya. Namun ia sadar, bahwa ini adalah 
resiko menjadi keluarga tentara. Harus siap dtinggal untuk 
misi yang berbahaya, terlebih keluarga anggota Kopassus 
yang merupakan pasukan elit. 


Intinya jika mempunyai keluarga abdinegara yaa,,, harus 
siap diduakan dengan negara. 


Skip kembali ke topik. 


Bisa kalian tebak siapa gadis yang tengah menangis itu, ya 
gadis tersebut adalah Fatimah. la menangis karena 
kakaknya pergi. Meski ini bukan pertama kali ia melihat 
kakaknya pergi, namun entah kenapa ia merasa sangat 
sedih seperti ada hal buruk yang akan menimpa kakaknya 
itu. 


Tok...tok tok... 
Pintu kamar itu sudah ke 25 kalinya diketuk namun Fatimah 


tetap bergeming dari posisinya. Yang ia inginkan hanya 
Kakaknya! Hanya Nindy! Bukan ibunya apalagi Bening. 


"Fatimah, kamu kenapa nak? Coba cerita sama ibu. Ibu jadi 
khawatir kamu nangis terus. Apa ada yang nakalin kamu di 
sekolah? Atau ada yang bully kamu?". Tanya seorang wanita 
dari arah luar, wanita itu adalah Dewi, ibu kandung Fatimah 
dan Nindy. 


Mendengar suara ibunya, tangis Fatimah justru tambah 
kencang. Karena mendadak muncul rasa benci pada ibunya 
akibat si ibu tak pernah mengizinkannya bertemu Nindy. 
Bahkan pertemuannya dengan sang kakak baru satu kali 
yaitu saat perjodohan Bening. Itu pertemuan pertama 
setelah Nindy masuk dunia militer. 


"Fatimah, kamu kenapa?"tanya Dewi, nada suaranya 
semakin terdengar khawatir. 


Perlahan Fatimah menjatuhkan tubuhnya diatas kasur. 
"Percuma saja jika Fatimah cerita ke ibu kalau Fatimah lihat 
kak Nindy pergi. Ibu aja gak sayang Kak Nindy"gumamnya. 


Kepala Fatimah mendongak untuk menatap langit-langit 
kamarnya. Tangannya mulai menengadah. 

"Ya Allah, bisakah Engkau mempertemukanku dengan 
kakakku meski sebentar saja? Hamba mohon..." 


"Hamba sangat menyayanginya..."sambungnya dengan air 
mata yang berderai. 


Tangannya yang menengadah itu diturunkan kembali untuk 
mengambil foto kakaknya yang tergeletak diatas meja. 


Ditatapnya foto itu dengan deraian air mata lalu dikecup 
sekilas sebelum akhirnya dipeluk erat seakan tengah 
memeluk sang kakak. 

"Kakak.."rintihnya. 


Memenuhi Janji Untuk Update Hari Ini. 


Mohon maaf untuk @destiwahyuO8 karena tidak bisa 
membalas pesan kamu. Bukan saya sombong, melainkan 
ada kesalahan teknis. 


Email author yang di akun ini bermasalah. Jadi kalau 
mau kenalan ya tinggal lewat email yang ada di bio. 
Terima kasih 
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WARNING 

1. Baca dengan TELITI tanpa men-SKIP adegan. 
Supaya kalian PAHAM dan gak GALFOK. 

2. Terdapat adegan baku tembak jadi minimal usia 
pembaca adalah 13+. (Bijaklah Dalam Membaca] 

3. Comment apabila ada HAL yang belum DIPAHAMI. 


REMEMBER!! 


LETKOL FARHAN : JAGUAR [KOMANDAN] 
LETTU ARKAN : ELANG 

LETTU RAFFI: KILAT 

LETDA NINDY : SANCA 

LETDA PUTRI : PITON 

SERTU WISNU : PETIR 

PRATU CANDRA: ANGIN 


Krik...krik...krik.... 


Suara jangkrik begitu nyaring terdengar di penjuru hutan 
belantara itu. Kondisi hutan yang gelap dan hanya disinari 
cahaya rembulan, tidak membuat semangat para kesatria 
itu menyurut. Mereka sudah dilatih seperti ini dalam 
pendidikan mereka sebagai Kopassus yaitu pendidikan 
Hutan Gunung. 


Langkah mereka begitu senyap bahkan hampir tidak 
terdengar suara apapun. Mereka sudah sangat terlatih dan 
sudah sangat profesional. Mereka tidak takut, karena 
mereka yakin bahwa setiap peluru musuh yang akan tertuju 
pada mereka pasti sudah ditetapkan oleh-Nya. 


Tangan kanan Farhan terangkat membuat Candra yang 
berada di belakangnya ikut mengangkat tangan kananya. 
Mereka langsung menghentikan langkah mereka dan 
merunduk, menunggu instruksi komandan mereka. 


"Terdapat gerakan di semak-semak arah jam 10. Semuanya 
tetap di posisi, dan Petir, ikuti saya untuk mengecek apa 
yang membuat semak-semak itu bergerak!". Ujar Farhan 
lirih kemudian berdiri setengah badan lalu berjalan ke arah 
semak-semak yang berada 20 meter di arah jam 10. 


Satu menit kemudian Farhan dan Wisnu sudah kembali ke 
posisi mereka masing-masing dengan senyap dan cepat. 


"Aman, kita lanjutkan!". Perintah Farhan seraya berjalan 
mengendap-endap ke depan diikuti oleh pasukannya. 


Meski nada bicara mereka sangat kecil, namun mereka 
dapat mendengar apa yang kawannya ucapkan karena 
mereka terpasang sebuah alat untuk komunikasi jarak dekat 


Mereka kembali melanjutkan langkahnya dengan penuh 
hati-hati. Langkah mereka cepat meski senyap. Ranting- 
ranting yang mereka injak pun tidak mengeluarkan bunyi 
seakan para ranting itu berpihak pada para kesatria. 


Baru sekitar 100 meter mereka berjalan, tangan kanan 
Farhan terangkat kembali membuat mereka menghentikan 
langkah dan langsung merunduk, menunggu instruksi yang 
akan diberikan oleh komandan mereka yaitu Farhan. 


Farhan mengintai gubuk kecil yang berada di depan sana 
dengan teropong miliknya. 

"Arah jam 12. Ada sebuah gubuk kecil yang di dalamnya 
ada 6 musang yang tengah mengobrol. Mungkin saja itu 
adalah pos pertama penjagaan mereka. Berarti sebentar lagi 
kita akan sampai di jantung markas"ujar Farhan menjeda 
ucapannya. 


la menoleh ke belakang, sorot matanya mencari posisi Arkan 
dan Wisnu. 


"Elang dan Petir, segera tempati posisi untuk mengintai 
mereka" perintahnya 


"Laksanakan!". Arkan dan Wisnu yang merupakan sniper 
langsung beranjak dari tempatnya dan mencari sebuah 
pohon yang sangat efektif untuk dijadikan tempatnya 
menembak. 


Farhan kembali menghadap ke depan, mengintai para orang 
itu dengan teropong di senjata laras panjangnya. 

"Piton dan Angin. Kalian beredar ke samping kanan dan kiri 
saya. Sanca dan Kilat, kalian awasi belakang, awasi apabila 
ada musuh yang menyerang lewat belakang" 


"Laksanakan!" 


Mereka berlima mulai menempati posisi yang sudah 
ditetapkan. 


"Monitor Jaguar!"suara Arkan menghubungi Farhan lewat 
radio jarak dekat. 


"Masuk Elang'!"ucap Farhan 


"Sasaran sudah terkunci. Bagaimana instruksi selanjutnya? 
Ganti" 


Farhan mengunci sasaran tembaknya dan.. "Bersihkan!" 
Pus..pus..puS..puS..pPuUS..PUS.. 


Senjata laras panjang milik para kesatria yang berada di 
posisi menyerang itu lantas menembakkan peluru kedap 
suara pada pemberontak membuat keempat pemberontak 
yang tengah mengobrol di gubuk kecil itu langsung terkapar 
tak bernyawa. Mereka mati sebelum sempat melawan. 


Farhan menghembuskan nafasnya lega. Mungkin untuk 
sekejap la bisa merasa lega, tidak tahu kedepan nantinya. 
"Elang dan Petir, bagaimana keadaan dari atas?"tanya 
Farhan. 


"Siap, clear!" 
"Piton, Angin, Kilat, Sanca?" 
"Siap, clear!" 


Farhan menganggukkan kepalanya. "Bagus. Elang dan 
Sanca tetap pada posisi. Piton dan Angin, kalian bantu saya 
membawa musang mati itu jauh dari gubuk. Hilangkan 
jejak!" 


"Siap!" 


Farhan, Putri dan Candra langsung melangkah ke depan, 
menyeret jasad orang-orang yang merupakan kawanan 
pemberontak itu menjauh dari gubuk itu. 


Keempat jasad itu ditaruh dibawah pohon rindang lalu 
mereka menutupinya dengan dedaunan dan semak-semak. 


"Elang, Petir . Bagaimana keadaan?"tanya Farhan lewat HT, 
pandangannya berusaha mencari posisi Arkan dan Wisnu 
yang entah di pohon mana. 


"Siap, clear!" 

"Mendekat kemari. Kita akan melanjutkan perjalanan." 
"Siap!" 

"Sanca, Kilat. Bagaimana keadaan?"tanya Farhan 


"Siap, clear!" 


"Mendekat kemari. Kita akan melanjutkan perjalanan!". 


Setelah mendekat, mereka kembali melanjutkan perjalanan 
mereka menuju markas musuh yang hampir dekat dengan 
posisi mereka saat ini. 


Mereka diusahakan harus bisa menyelamatkan sandera 
sebelum pagi, karena menurut informasi dari satu warga 
yang berhasil lolos dari penyanderaan. Jam 7-15 waktu 
setempat, Pemimpin penjahat akan kembali ke markas 
untuk memeriksa para sandera dan pasukannya. Karena 
saat malam hari Pemimpin penjahat akan pergi dari lokasi 
tersebut. Jumlah musuh katanya sekitar 200 lebih, itu yang 
terlihat kan bisa jadi ada 200 lebih. 


Farhan kembali mengangkat tangannya membuat keenam 
pasukannya yang berjalan di belakangnya sontak berhenti. 
Saat telapak tangan yang diangkat itu berubah 
menggenggam, keenam pasukan di belakang Farhan sontak 
merunduk. 


Ternyata di depan mereka ada dua orang yang tengah 
mengobrol di bawah pohon rindang. 

"Hahaha!! Iya lah betul. Kemarin nih aku tengok si Ajudan 
kita itu sedang boker di sungai", ucap orang berambut 
sedikit ikal membuat temannya tertawa bahak-bahak 
sampai suara tawanya menggelegar ke seluruh penujuru 
hutan. 


"Ngapain kau ngintip, Bodoh! Macam tak ada kerjaan saja 
kau. Jijik pula aku tengoknya", mereka lantas kembali 
mengobrol. Kedua pemberontak yang posisinya dekat 
dengan persembunyian tim Alpha itu tidak menyadari 
bahwa ada maut yang mengintai mereka. 


"Eh kau tahu tak sandera dari luar yang merupakan 
kesayangan si bos kita itu?", Farhan yang hampir memberi 


instruksi untuk menembak langsung diurungkan saat 
mendengar kedua pemberontak itu mulai buka rahasia. 


"Ya tahulah. Dokter laki-laki dan dokter perempuan itukan? 
Huh cantik banget itu yang perempuan. Seperti bidadari 
surga" 


"Apa kau bilang? Bidadari surga? Matamu menconot! Emang 
kau pernah ke surga?"cibirnya 


"Ya belom lah" 


Farhan menghela nafasnya, ternyata ada dua tenaga medis 
yang menjadi sandera. Mungkin dua dokter itu tidak masuk 
ke dalam data, atau saksi yang tidak lengkap memberi 
informasi. 


"Kalian dengar? Ternyata ada dua tenaga medis yang juga 
disandera", Farhan menjeda ucapannya. 


"Petir, Elang, segera tempati posisi efektif untuk menembak. 
Di depan kita musang mulai berkeliaran, bukan hanya dua". 
Instruksi cepat dari Farhan langsung direspon anggotanya. 


"Laksanakan", Arkan dan Wisnu langsung mencari tempat 
andalan mereka untuk menembak. 


"Kilat, segera memposisikan di sebelah kanan saya. Dan 
Angin, Piton, Sanca, kalian fokus samping kanan, kiri, dan 
belakang" 


"Laksanakan". 


Setelah dirasa cukup waktu untuk memposisikan tempat. 
Farhan langsung menghubungi Wisnu. 

"Monitor Petir", Farhan menggunakan alat komunikasi jarak 
dekat, karena jika menggunakan HT suaranya terdengar 


nyaring membuat para musuh di depan mengetahui 
persembunyian mereka. 


"Masuk Jaguar"suara Wisnu. 


"Bagaimana posisi dari atas"tanya Farhan, sorot mata 
tajamnya menatap ke depan. 


"Musang sangat banyak. Yang terlihat sekitar 30. Sepertinya 
kita sudah dekat dengan markas"jawab Wisnu. 


"Baiklah, segera bersihkan!!" 
Pus..pus..pus..pus.. 


Peluru kedap suara milik para kesatria itu mulai menghujani 
para pemberontak membuar mereka langsung terkapar 
mati. 


Melihat kawanannya diserang brutal oleh peluru yang entah 
darimana asalnya, tentu membuat salah satu pemberontak 
itu mendadak panik. 

"Kita Diserang!!"teriak salah satu pemberontak membuat 
semua kawanannya kalang kabut dan mengarahkan 
senjatanya ke sembarang arah karena tidak tahu dimana 
asal peluru yang menyerang mereka. 


Dor..dor..dorr.. (milik musuh tdk kedap suara ya) 
Pus..pus..pus.. (milik prajurit) 


Karena kondisi yang tak seimbang yaitu jumlah musuh yang 
menyerang kian banyak, maka dengan segera Farhan 
mengeluarkan instruksinya. 

"Sanca, menghadap depan, bantu perlawanan!"instruksi 
Farhan membuat Nindy langsung membalikkan badannya 


dan berjalan merunduk mencari posisi aman di sebelah kiri 
Farhan. 


"Laksanakan!", Nindy langsung menembaki para musang 
yang sudah terintai lewat senjata laras panjangnya. 


Salah satu pemberontak mengetahui dimana asal tembakan 
yang menyerang kawanannya tentu memhuat satu 
pemberontak menembak brutal ke arah semak-semak 
persembunyian para prajurit tersebut. Namun pemberontak 
tersebut langsung ditembak mati oleh Arkan. 


Setelah dirasa cukup aman, Farhan langsung memberi 
instruksi untuk maju dan mengevakuasi pos penjagaan 
pemberontak itu. 

"Go!!" Farhan menginstruksi untuk maju membuat Raffi, 
Nindy, Putri dan Candra ikut maju ke depan. 


Namun tanpa para kesatira itu ketahui, masih ada satu 
pemberontak yang belum meninggal meski terkena 
tembakan di bagian dadanya. Di masa sekaratnya, 
pemberontak itu mengambil senjata laras pendek miliknya 
yang tergeletak di dekatnya. 


Dengan segera senjata itu diarahkan ke salah satu tentara 
diantara lima tentara yang tengah berjalan mengendap- 
endap menuju ke sebuah ruangan berisi para sandera. 


Arkan yang melihat hal tersebut lewat teropong snipernya 
lantas ia tak tinggal diam. la berteriak seraya menembakan 
pelurunya pada pemberontak tersebut kala tahu siapa 
tentara yang menjadi sasaran tembakan si pemberontak. 
"Sanca! Merunduk!!"teriaknya namun.. 


Dor... 


CATATAN: 


MUTIARA : panggilan untuk para sandera 

MUSANG : panggilan untuk para musuh (bisa juga 
menggunakan nama lain sesuai kesepakatan 
bersama). 


Saat bertugas misi rahasia, para prajurit diharuskan 
menggunakan nama 'samaran'. Jadi buat kalian yang 
masih bingung dengan nama samaran para prajurit 
disini,,,,, ya solusinya cuma pahami dan hafalkan. 
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Dor.. 


Pemberontak itu berhasil menembakkan pelurunya sebelum 
akhirnya meninggal akibat tembakan yang dilepaskan oleh 
Arkan untuknya. Sungguh malang nasibmu wahai 
pemberontak. 


Mengetahui salah satu pasukannya ada yang tertembak 
sontak membuat Farhan menghentikan lajunya lalu menoleh 
ke belakang. Betapa terkejutnya la saat mendapati Nindy 
yang sudah jatuh terduduk diatas tanah. Raut wajah Farhan 
berubah drastis, ada gurat kekhawatiran di wajahnya. 


Tak mau membuat rekannya khawatir, Nindy segera bangkit 
seraya menenteng senjata laras panjangnya itu yang 
sempat terjatuh ke tanah. 


la terenyum ke arah komandan dan yang lainnya. 
"Saya tidak apa-apa. Hanya luka kecil". Ujarnya berbohong 


karena tidak mau membuat khawatir rekan regunya. 
Padahal luka tembak itu rasanya,,, behhh sangat sakit. 


Mendengar hal itu lantas membuat Farhan mengangguk 
meski aslinya ia tahu bahwa itu hanyalah alibi dari Nindy. 
"Baiklah, Kilat dan Piton ikuti saya evakuasi tempat ini. 
Sanca dan Angin, kalian evakuasi ruangan itu". Ujar Farhan 
seraya menunjuk ruangan besar yang berada di samping 
kananya. 


"Laksanakan!" 


Nindy dan Candra masuk ke dalam ruangan yang cukup 
besar dan gelap. Candra yang masuk terlebih dahulu 
langsung mengendap-endap dan memberi instruksi pada 
Nindy apabila untuk maju dan merunduk. 


"Kondisi aman". Ujar Candra setelah mengecek seluruh isi 
ruangan. Namun saat Candra berbalik, la melihat Nindy 
yang sudah terduduk bersandar pada dinding. 


"Sanca!" Candra segera mendekati Nindy, kemudian 
jongkok di samping tentara berkerudung itu yang tengah 
memegangi bahu kirinya yang tertembak. 


Ada darah yang keluar dari luka tembak itu membuat 
Candra langsung mengambil kain kasa yang berada di saku 
rompinya lalu langsung diikatkan pada bahu kiri Nindy yang 
tadi terkena tembakan. 


"Peluru ini bukan kaliber yang berbahaya. Jadi tidak terlalu 
menembus ke dalam. Masih bisa berjalan?"tanya Candra. 


Nindy mengangguk mantap meski aslinya ada rasa sakit 
dan perih yang menyerang bahu kanannya itu. 
"Siap masih, kan tangannya yang luka bukan kakinya. Ayo" 


"Baiklah", Candra mengulurkan tangannya membantu Nindy 
berdiri. 


Mereka berdua kembali menenteng senjata laras panjang 
mereka dan bersiap keluar. 
"Monitor Angin!", Suara HT Candra berbunyi membuat 
Candra menghentikan lajunya dan mengambil HT yang 
berada di saku ranselnya. 


"Masuk Jaguar" 
"Bagaimana kondisi di dalam?" 
"Siap, clear" 


"Baiklah, segera merapat. Kami menemukan mutiara di 
belakang ruangan yang sedang kalian evakuasi" 


"Siap, Laksanakan", Candra menoleh pada Nindy, memberi 
isyarat lewat anggukan kepala lalu kembali melangkah 
maju. 


Mereka berdua berjalan sangat cepat menuju ruangan yang 
berada di belakang ruangan yang tadi. Dan benar, di dalam 
ada sekitar 20 warga negara Indonesia yang tengah dicek 
oleh Farhan. 


"Harap tenang, kami adalah tentara dari Indonesia yang 
akan menyelamatkan kalian"ucap Farhan seraya mengamati 
seluruh para sandera yang dalam keadaan baik-baik saja di 
dalam ruangan yang atapnya berlubang disana-sini. 


"Baiklah biar saya cek". Raffi maju ke depan seraya 
mengambil kertas berisi nama-nama sandera yang berada di 
saku lorengnya. 


Putri, Candra dan Nindy langsung bergegas keluar dari 
ruangan itu untuk menjaga dari luar apabila ada musuh 
yang datang. 


"Bapak Andreas?". "Saya". "Bapak Rohatull?". "Saya". Bapak 
Mohamed?". "Saya". "Ibu Rusminah?". "Saya pak". "Ibu 
Uta?". "Saya"... 


Raffi menyebutkan semua nama yang berada di daftar itu. 
Namun ada dua nama yang saat disebut, pemilik namanya 
tidak menyahut. 


"Ada yang tahu dimana keberadaan Bapak Purnama dan 
Bapak Edi?"tanya Raffi menatap satu persatu sandera yang 
berada di hadapannya seraya memasukkan kembali kertas 
itu ke dalam saku celana lorengnya. 


"Suami saya Pak Purnama sama Pak Edi dipisah, karena 
mereka seorang Perangkat Desa mereka dipisahkan ruangan 
sanderanya. Mereka bersama dua dokter"jawab salah satu 
sandera ibu-ibu dengan air mata yang menetes dari ekor 
matanya. 


Kening Raffi berkerut. "Dua dokter? Apa ada yang tahu 
dimana mereka berempat?" 


"Nggak tahu Pak Tentara. Mereka dipisah begitu saja dengan 
dokter yang melakukan penyuluhan kesehatan di desa 
kami"jawab warga yang lain membuat Raffi menatap Farhan, 
meminta instruksi selanjutnya. 


Paham dengan tatapan yang diberikan oleh Raffi, Farhan 
berdehem lirih lantas memberi keputusan. 

"Untuk seluruh regu tim Alpha. Segera evakuasi mutiara 
menuju titik penjemputan saat ini juga" 


"Laksanakan!" 


"Bapak dan ibu masih bisa berjalan kan?"tanya Raffi dan 
diangguki oleh semua sandera. 


"Bisa pak" 


"Baiklah kalau begitu Ayo bapak, ibu, segera ikuti kami". 
Ujar Raffi dan para sandera berjumlah 20 itu mulai keluar 
dan mengikuti arahan yang diberikan oleh Raffi. 


"Cepat!". Tutur Farhan membuat semua berjalan cepat 
masuk ke dalam hutan. 


"Elang dan Petir. Segera turun dari lokasi pengintaian, dan 
merapat". Ujar Farhan kembali 


"Laksanakan!" 
"Ayo! Cepat!" 


"Suami saya akan diselamatkan kan Pak tentara?"tanya ibu- 
ibu yang suaminya masih disandera. 


"Iya nanti. Tapi kalian harus selamat terlebih dahulu. Ayo!", 
mereka semua mulai memasuki hutan namun ada dua 
tentara yang masih berada di sekitar markas yaitu Nindy 
dan Candra. 


Mereka berdua tengah memasang sesuatu sebagai tanda 
bahwa musuh kembali menjejakkan kakinya di markas itu. 


Nindy mengawasi sekeliling saat Candra tengah menaruh 
satu ranjau darat di dalam tanah yang berada diambang 
pintu akses masuk ke dalam ruangan dimana tadinya para 
sandera dikurung. 


"Saya yakin mereka akan mengecek mutiara saat melihat 
kawannya mati. Ayo Sanca". Ucap Candra lalu diangguki 


oleh Nindy, mereka kembali masuk ke dalam hutan dan 
mengikuti rombongan mereka yang berada di depan. 


Putri dan Arkan memimpin di depan, mengarahkan arah 
yang benar menuju tempat penjemputan. Wisnu yang 
berjalan di tengah-tengah urutan 20 sangat siaga 
mengarahkan senjatanya kekanan dan kekiri. 


Sedangkan Farhan tengah menghubungi markas dengan 
telefon portable yang didalam gendongan Raffi. 


"Jaguar Krisna. Jaguar Krisna"kata Farhan. (Krisna itu nama 
samaran untuk Panglima TNI yang berada di balik layar). 


"Masuk dengan Krisna, Jaguar silahkan" 


"Menginformasikan. Bahwasanya seluruh tim Alpha sedang 
dalam perjalanan menuju titik penjemputan. Jumlah mutiara 
yang diselamatkan adalah 20. Sedangkan 4 masih dalam 
pencarian karena ada tambahan 2 sandera lagi dari luar. 
Mohon instruksi selanjutnya" 


"Laporan saya terima. Segera menuju titik penjemputan" 
"Siap laksanakan. Komando!" 


Farhan menatap ke depan. Lalu diaktifkannya mode 
komunikasi canggih jarak dekat yang sudah terpasang. 
"Untuk seluruh tim Alpha. Segera menuju titik 
penjemputan" 


"Siap, laksanakan!" 
Gubrak! 


Seorang sandera perempuan yang masih berusia sekitar 21 
tahun jatuh terjatuh ke atas tanah membuat langkah 


semuanya terhenti dan menoleh terkejut pada gadis 
perempuan yang sudah terkulai lemas di atas tanah. 


"Astaga!" Nindy, Candra dan Putri berlari cepat menuju 
gadis tersebut. 


"Hey, kau kenapa?"tanya Nindy seraya jongkok disamping 
gadis itu yang kepalanya sudah dipangku oleh salah satu 
ibu-ibu sandera. 


Gadis itu tidak menjawab karena tubuhnya tiba-tiba kejang 
membuat Nindy sedikit panik. 

"Dia menderita asma"jawab ibu-ibu yang memangku kepala 
gadis itu. 


Mendengar hal itu sontak membuat Putri menyuruh Nindy 
untuk mengeluarkan tabung oksigen portable senagai 
Pertolongan Pertama. 

"Sanca, keluarkan tabung oksigen portable yang berada di 
ranselmu!"perintah Putri cepat membuat Nindy langsung 
mengeluarkan tabung oksigen tersebut dan pasangkan di 
area mulut dan hidung gadis itu. 


"Tarik... buang..". Nindy menuntun gadis itu untuk 
mengikuti aba-abanya dengan sangat lembut dan gadis itu 
mau mengikuti aba-aba yang diberikannya. 


Memulihkan kondisi asma seperti itu cukup memakan waktu 
sedikit lama dan tentu para kesatria harus memanfaatkan 
waktu sebaik-baik mungkin. Hal itu membuat Candra 
mendongak dan menatap Farhan. 

"Jaguar, lanjutkan saja perjalanan menuju lokasi 
penjemputan. Bukankah helikopter sedang bergegas?" 


Farhan menoleh terkejut menatap Candra. Mungkin ia 
sedikit tidak suka meninggalkan anggotanya di tempat 


berbahaya? 
"Lantas gadis itu bagaimana?" 


Candra menatap gadis itu sekilas lalu kembali menatap 
Farhan. 

"Sebentar lagi gadis ini akan pulih. Sebaiknya lanjutkan saja 
perjalanan, gadis ini biar saya dan Sanca yang urus". 
Jawabnya yakin. 


Farhan menatap Nindy seakan meminta persetujuan dan 
Nindy menganggukkan kepalanya sebagai jawaban. 


"Baiklah, untuk seluruh tim Alpha. Lanjutkan kembali 
perjalanan" 


"Siap, laksanakan!". 


Candra menoleh pada ibu-ibu yang memangku kepala gadis 
itu. "Bu, pergilah. Kami akan menyusul" 


Ibu itu terdiam, seperti tengah berfikir untuk setuju atau 
tidak, lantas la mengangguk. 

"Baik". Putusnya lalu beranjak dan berjalan mengikuti 
rombongan. 


Mereka kembali melanjutkan perjalanan menuju titik 
penjemputan yang berjarak 500 meter lagi. 


Sebelum pergi, Farhan menepuk pundak Candra. 
"Secepatnya". Ujar Farhan dan diangguki oleh Candra. 


"Siap, laksanakan!" 


Nindy tetap menunduk menatap gadis yang terkena asma 
itu, sengaja la tak mau mendongak karena tak mau 
tatapannya bertemu dengan tatapan Farhan. 


"Kau pulihkan dia, secepatnya. Saya akan berjaga". Candra 
mengangkat senjata laras panjangnya dan sudah bersiap 
menarik pelatuk apabila ada sesuatu yang mencurigakan. 


Suara gonggonggan anjing terdengar dari arah belakang, 
tepat dimana markas yang baru mereka tinggalkan. 
"Go!", Candra memberi instruksi untuk cepat melaju. 


"Ayo". Nindy membantu gadis itu berdiri namun tubuhnya 
yang masih lemah membuatnya akan jatuh kembali ke 
tanah apabila tidak ada tangan Nindy yang menyangga 


punggungnya. 


"Angin, kau gendong dia. Biar saya yang berjaga". Perintah 
Nindy membuat Candra segera menggendong gadis itu di 
punggungnya. 


Suara gonggongan anjing dan teriakan orang meneriaki 
entah apa dari arah belakang membuat mereka berdua 
berlari sangat cepat namun hati-hati karena samping kiri 
mereka adalah dataran rendah yang tidak terlalu curam 
namun dipenuhi semak-semak. 


Suara helikopter mulai menderu keras membuat laju mereka 
semakin cepat. Nindy menoleh ke belakang, mengawasi 
apabila ada musuh yang mengejar dan benar. Ada 2 musuh 
mengejar bersama satu anjing pelacak. 


Nindy mengarahkan bidikannya pada anjing itu, dan pus,, 
anjing itu langsung terkapar mati karena tertembak. 


"Ampuni hamba Ya Allah yang telah membunuh anjing 
itu"rgumamnya lirih lalu membalikkan badannya dan 
kembali berlari. 


Namun 


Dor.. 


"AA!!"pekik Nindy saat kaki kanannya tertembak peluru 
timah panas membuat tubuhnya limbung ke depan. 


Mendengar teriakan Nindy, Candra menghentikan larinya 
dan berbalik. 

"Sanca!"teriaknya, ingin menolong Nindy namun dihentikan 
oleh Nindy dengan segera. 


"Cepat bawa mutiara ke titik penjemputan. Helikopter sudah 
menunggu! Musang biar saya yang atasi!"teriak Nindy 
seraya memutar tubuhnya menjadi posisi terlentang lalu 
menembaki musuh yang berada di arah depan sana. 


"Tapi..." 


"CEPAT!! INI PERINTAH SAYA!"potong Nindy. "Saya baik-baik 
saja! Cepat!!"teriak Nindy kembali. 


Dengan terpaksa Candra membalikkan badannya dan 
langsung berlari cepat meninggalkan Nindy yang berjuang 
sendiri di belakang sana demi melindungi sandera yang 
dibawa oleh Candra. 


"Monitor Jaguar!" Candra menghubungi Farhan, untuk 
meminta bantuan bahwa Nindy tertinggal di belakang. 
Larinya semakin dipercepat karena ia tidak mau terjadi 
sesuatu pada Nindy dibelakang sana. 


"Disini Jaguar! Dimana posisimu Angin? Helikopter sudah 
sampai" 


"Siap menuju lokasi. Sanca tertinggal di belakang. Ulangi, 
Sanca tertinggal di belakang" 


"Saya tidak bisa mendengar apa yang kamu laporkan" 


"SANCA TERTINGGAL DI BELAKANG!!"teriak Candra 


Author suka jika kalian membaca cerita ini. 
Apalagi jika vote and comment . Uuh bahagianya pake 
bangettttt. 
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GRUP CHAT 


Hayy pembaca setia author, si zeyeng yang sering 
digantungin, aseek. 


Ngemeng-ngemeng, kan cerita ini mau tamat. Jadi bolelah 
sebelum tamat kita sapa-sapaan dulu di Grup chat, yang 
gak mau gabung juga gak papa kok . 


Udahlah langsung aja yak! 
DM akun Instagram author 


@lintang nurl1 


Atau kirim pesan ke email author 


bakun0349@ gmail.com 


Terima kasih dan mohon maaf atas kesalahan teknis. Saya 
kira link-nya sudah ada di bio akun saya. 
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PENTING 


Silahkan ikuti tautan di bio akun saya apabila Anda 
berkenan bergabung di grup chat Penghujung Nafas. 


Disitu info akan diberitahukan, jdi buat yng 
ketinggalan info jangan salahkan Saya ya? 


Grup chat khusus PEREMPUAN!! 


AYO NABUNG 


Supaya tidak ketinggalan info tentang versi cetak 
Penghujung Nafas. Kalian bisa follow akun instagram 
penulisnya. 


lintang nur11 (dijamin bakal difollback) 


Dan follow juga instagram penerbitnya 


penerbitpenulisbersama 


U>’ CDA2C.A' «CA: 


pr: 


O= .£»x0 .mDrD42zZ 


VOTE COVER 


Alhamdulillah, ayo, vote cover untuk cerita Penghujung 
Nafas. 
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Tentukan pilihan kalian 


